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ABSTRAK 
Tugas akhir rckayasa nilai pada proyek pembangunan gedung RSU Kamariatun 
Madiun tni bcnujuan untuk mcndapatkan optimasi biaya dan fungsi . Perencanaan 
dcsa in gedung RSU Kamanawn Madiun yang telah disetujui pada bulan Desember 
baru dilaksanakan pada bulan April 2003. Diduga ada biaya tidak diperlukan pada 
desain proyck. Untuk mcnjawab pcrmasalahan pada penulisan Tugas akhir ini 
digunakan mctode rcncanA kcda rckayasa ni lai (Job Plan) yang bcrtujuan untuk 
mendapatkan anggaran biaya yang paling opt imal pada perencanaan desain proyek 
ptlmhangunan gedung RSU Kamariatun Madiun. Langkah-langkahnya terdiri atas 5 
tahap yaitu : tahap informasi ( idcntifikasi biaya tinggi dan identitikasi biaya tidak 
diperlukan (anali~a fungsi)), tahap krcatif, tahap analisa(selcksi altematif dengan analisa 
keuntungan dan kcrugtan, analisa altematif terhadap biaya siklus hidup proyek dan 
pemilihan altematiJ' dcngan menggunakan metode AHP) dan tahap rekomenda~t. 
Berdasarkan pada tahap informasi dihasilkan 3 item kerJa rekayasa nilat yaitu : 
dtnding, penutup atap genteng dan railing tangga. Hasil dari studi rckayasa nilai 
diperoleh penghcmatan untuk dinding dengan mengganti lapisan dinding granit dan 
batu alarn dengan laptsan cat sebcsar Rp. 150.598.521,75 (Seratus Lima Puluh Juta 
Ltma Ratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Lima Ratus Dua Puluh Satu Rupiah TuJuh 
Puluh Lima Sen) atau 9.4 °o dari dcsain a"al. Penghematan untuk penutup atap gcntcng 
dengan menghtlangt..an hstplant.. dan omamen bumbungan sebesar Rp. 134.665.693,66 
(Scratus Tiga Puluh L:.mpat Juta l.:.narn Ratus Enam Puluh Lima Ribu Enam Ratus 
Sembilan Puluh Ttga Rupiah Enam Puluh Enarn Sen) atau 16% dari desain awal. Dan 
penghematan untuk rathng tangga dengan mengganti railing dari besi tempa dcngan 
ratling dan pipa air gal\ano scbcsar Rp. 58.867.304,59 (Lima Puluh Delapan Juta 
Ddapan Ratus Enam Puluh TuJuh Ribu Tiga Ratus Empat Rupiah Ltma Puluh 
Sembilan Sen) atau 20.87 •. dari desain awal. Total penghematan yang diperoleh 
dengan ditcrapkannya rckayasa nilai pada ketiga item pekeljaan terpilih sebesar Rp. 
344.131.520,00 (Tiga Ratus Empat Puluh Empat Juta Seratus Tiga Pulub Satu Ribu 
Luna Ratus Dua Puluh Rupiah). Untuk mendapatkan optimasi biaya dan fungsi pcrlu 
dilakukan rcdesain pada pckcrjaan arsitcktur dan dilakukan studi lebih lanjut pcnerapan 
rckayasa nilai pada item pekedaan yang lain yaitu pekerjaan struJ.:tur, pekcrjaan ruang 
luar, pckerjaan persia pan, pekeljaan pondasi dan pekedaan tanab. 
Kala Kunci : rekayasa ni lai, rumah sakit 
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BABl 
1.1. Latar Bclakang 
BAB I 
Pl<:NDAHULUAN 
Seinng dcngan pela,anan kcschatan yang semakin meningkat dt lndonesta. 
mcnycbabkan bertambahnya kcbutuhan akan sarana kesehatan. Kebutuhan akan sarana 
kesehatan ini dtpcnuht dengan pcmbangunan gedung rumah sa kit. 
Semua yang tcrscbut diatas perlu adanya suatu hal yang cuJ..-up klasik, yallu 
ketersediaan dana. Penggunaan dana yang tersedia perlu diperhatikan sehingga tidak 
mengalami pcmbuangan dana untuk sesuatu hal yang tidak diperlukan. 
Salah satu cara pcngoptimalan pcnggunaan dana sehingga mencapai tujuan yang 
dikehcndaki adalah dcngan metodc rekayasa nilai dalam perencanaan proyek 
konstruksi. Yang ditnaksud dcngan rckayasa nilai menurut Zimmerman( 1982) pada 
buku Value engineering : /\plication Approach for Owner, desai!,'ller dan contractor 
adalah suatu tcl..nik pada mancjcmen dengan meng1,•1makan pendekatan sistematis untuk 
mendapatkan kest:tmbangan fungsi antara biaya, keandalan dan kualitas dari suatu 
proyck atau produk. dcngan cara mengidentifikasi dan membuang biaya-biaya yang 
tidak diperlukan. 
Metode analtsa rekayasa nilai memililu kelebihan, yaitu adanya upaya 
pendekaran ststcmalls, rapt. dan tcrorganisir dalam rnenganalisa nilai (value) dari pokok 
permasalahan terhadap kcbutuhan dan penampilan, realibilitas, kuahtas dan 
pemeliharaan dan proyck Hal 1m dapat menjamin adanya hasil akhir pekctjaan yang 
dapat dipenanggung Ja"abl..an. 
Olch sebab itu, rckayasa nilai adalah altcmatif pilihan /cara yang tepat dalam 
melakukan penghematan ('\living) biaya bila diterapkan pada percncanaan pckerJaan 
proyek konstruksi di Indonesia saat int, dimana tengah tetjadi krisis ekonomi 
berkepanjangan. 
Pada pcnulisan tugas akhir ini penulis akan menerapkan rekayasa nilai pada 
perencanaan desain. Obyck studi yang akan di lakukan rekayasa nilai adalah proyek 
pembangunan Gedung Rumah Sakit Umum Kamariatun Madiun. Proyek pembangunan 
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Gcdung Rumah Sa~it Umum Kamariatun Madiun ini desain perencanaannya telah 
disetujui pada bulan Descmbcr 2003 namun karena adanya ketidaksiapan dcsain 
sebingga pelaksanaannya d1la~ukan pada bulan April 2003. Hal ini tcntunya 
menimbulkan bany ak bla\"a tidal. diperlukan pada desain proyek. Sehmgga akan san gat 
efisicn dan mendapatkan anggaran biaya yang optimal bila dilakukan rekayasa nilai 
1.2. Perumusan \lasalah 
Masalah yang akan d1bahas pada pcnulisan tugas akhir ini adalah baga1mana 
mclakul.an penerapan rckaya5a nilai pada proyck pembangunan Gedung Rumah Sakll 
Umum Kamanatun Madiun untuk mcndapatkan anggaran biaya yang paling optimal. 
1.3. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari pcnuhsan tugas akhir yang bejudul Penerapan 
Rekayasa Ni lai pada proyek pembangunan Gedung Rumah Sakit Umum Kamariatun 
Madiun adalah mcndapatknn item studi yang berbiaya tinggi dan mendapatkan anggaran 
biaya yang paling optimal. 
LA. Batasan MIISIIIah 
Adapun batasan masalah untuk mcnghindari penyimpangan pembahasan adalah 
scbagai berikut 
I. Obyel.. analisa yang d•lal..ukan rekayasa nilai adalah Gedung Rumah Sakit Umum 
Kamariatun Madiun, udal.. tcrmasuk fasilitas lainnya. 
2. !Xsain awal adalah dcsam yang dibuat olch perencana. 
3. Biaya peralatan, bia> a pcmelihard3n dan harga satuan diambil sesuai dengan data 
yang ada pada rencana anggaran biaya (RAB). 
4. Data metode pelaksanaan proyek diambil sesuai dengan data yang ada pada rencana 
l.elJa dan syarat-syaral ( RKS) 
5. Pencrapan rckayasa nilai dilakukan pada aspck dcsain. 
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1.5. Sistematika Penulisan 
Laporan Tugas Akh1r ini disusun secara sistematis dalam 5 bab sebagai berikut · 
A. Bab I : Pendahuluan 
Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan 
masalah dan sistcmatika penulisan Tugas Akhir. 
B. Bab II : Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini dijelaskan mctode rekayasa nilai yang meliputi : pengenian rekayasa 
nilai ; konsep rekayasa nilai , yang terdiri dari beberapa subbab : unsur-unsur utama 
rekayasa ni lai dan scbab-sebab timbulnya biaya yang tidak diperlukan dalam 
penentuan biaya proyck ; rencana kerya rckayasa nilai, yang terdiri dari beberapa 
subbab : pcngcnian rencana kerja rekayasa nilai, tahap informasi, tahap kreatif, 
tahap ana lisa, tahap rekomendasi. 
C. Bab HI : Metodologi Pcnclitian 
Pada bab ini diUraikan mctodc penelitian yang meliputi : rencana penelitian ; data 
penelitian ; rcncana kerya rekayasa nilai , yang terdiri dari beberapa subbab : tahap 
informasi, tahap kreatif, tahap analisa, tahap rckomendasi ; sistematika penelitian. 
D. Bab IV : Pcnerapan Rekayasa Nilai 
Pada bab ini diuraikan tahapan dalam penerapan rekayasa nilai adalah sebagai 
berikut : Tahap lnformasi, yang mencakup hal-hal sebagai beril.."llt : data-data 
proyek, batasan dcsain perencanaan gedung, pemilihan item pekeryaan dan anahsa 
fungs1 ; Tahap Kreatif, dari pekcryaan : dinding, penutup atap genteng dan railing 
tangga ; Tahap Analisa, yanu . seleksi altematif dengan analisa kcuntungan dan 
kerugian pada pekeJjaan dinding, penutup atap genteng dan railing tangga ; analisa 
biaya siklus hidup proyck pada pekerjaan dinding, penutup atap genteng dan railing 
tangga; analisa pemilihan altcmatif dengan metode AHP pada pekeJjaan dinding, 
penutup atap genteng dan railing tangga, dengan rincian masing-masing item 
pekerjaan : penentuan pohon keputusan, penentuan bobot kriteria, penentuan bobot 
alternati fbcrdasarkan kriteria dan sintesa; Tahap Rekomendasi, merekomendasikan 
tiga item pckcrjaan yang telah dianalisa yaitu : dinding, penutup atap genteng dan 
rai ling tangga. 
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E. Bab V : Kesimpulan Dan Saran 
Pada bab ini diura1kan kesimpulan dan saran dari hasil penerapan rekayasa nilai 






TINJA UAN PUST AKA 
2.1. Metode Rekayasa Nilai 
2.1.1. Pcogertian Rekayasa ~ilai 
Yang dimaksud dengan rekayasa nilai adalah suatu metode analisa yang setiap 
langkahnya beroricntasi pada fungsi dan kegunaannya. 
Pengertian selengkapnya mengenai rekayasa nilai yang berkaitan dengan 
peng!,>unaannya dalam proyek konstruksi. Menurut Zimmerman dan Glen D. Hart 
( 1982), Rekayasa Nilai adalah : 
a. An Oriented Sysrem 
Yaitu suatu teknik yang digunakan untuk mcngidentifikasi dan menghilangkan 
biaya-biaya yang tidak dipcrlukan.( Unnecessa~v Cosr) dengan menggunakan 
tahapan rencana tugas (Job Plan). 
b. A ,l,{uflldtctplin Team Approach 
Yaitu suatu teknik penghematan biaya produksi yang melibatkan seluruh tim yang 
terlibat dalam proyek, yaitu pemilik, perencana, dan para ahli yang berpengalaman 
di bidangnya. Jadi Rckayasa Nilai adalah kerja satu tim yang sating terkait, bukan 
kerja perorangan. 
c. A Proven ,1,/anagemem Tecnique 
Yaitu suatu teknik penghcmatan biaya yang telah terbukti dan terjamin mampu 
mengbasilkan berbagai produk yang bermutu dan relatifmurah pembiayaannya. 
d. An Onenred Functwn 
Yaitu suatu tcknik yang beorientasi pada fungsi-fungsi yangdiperlukan pada setiap 
item maupun sub 11em yang ditinjau untuk menghasilkan produk yang diin!,>inkan. 
e. Ufe Cycle Cost Oriented 
Yaitu suatu teknik yang berorientasi pada biaya total yang tidak diperlukan selama 
proses produksi. dan optimasi pcngopcrasian segala tasilitas pendul·amgnya. 
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Dan menurut Zimmerman ( 1982), rekayasa nilai bukanlah: 
a. A Destgn Neview 
Yaitu mengoreksi kesalahan - kesalahan yang dibuat oleh perencana, atau 
melakukan perhitungan ulang yang sudah dibuat oleh perencana. 
b. A Cosr Cunmg Proce.u 
Yaitu proses menurunkan biaya dengan mengurangi biaya satuan serta 
mengorbankan mutu, keandalan dan penampilan dari hasil produk yang dihasilkan. 
c. A Reqwrement /)one All Destgn 
Yaitu ketentuan yang harus ada pada setiap desain. Hal ini dikarenakan perencana 
mempunyai kencrbatasan wa~'lu dalam pekerjaannya, sehingga dimungkinkan 
melakukan perbandingan alternative diluar yang dikuasainya. 
d. Qualiry Conrrol 
Yaitu kontrol kualitas dari suatu produk karena lebih dari sekedar meninjau ulang 
status keandalan sebuah desain 
2.1.2. Konsep Rekayasa Nilai 
2.1.2.1.Unsur-Unsur Utama Utama Rekayasa l"ilai 
Rekayasa Ni lai memiliki beberapa kemampuan dalam menganalisia suatu 
pennasalahan tidak terlepas dari unsur-unsur utama yang mendukungnya. Menurut 
Dell' Isola ( 1975), ada 7 Unsur utama dikenal sebagai Key J;:tement of Value 
F:ngmeermg. 
7 unsur utama tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Analisa Fungsi (Functton Analysts) 
Analisa fungsi adalah metodc dalam Rekayasa Nilai yang digunakan untuk 
membantu mengidentilikasi item pennasalahan yang ditinjau. Analisa ini selalu 
berdasar pada fungsi atau kcgunaan terhadap keseluruhan item yang ditinjau. 
b. Metode Pemb1ayaan (Cost Model) 
Model pembiayaan adalah alat untuk mengatur dan membagi biaya kedalam 
fungsinya sehingga dapat dcngan mudah mendefinisikan dan men!,'Ukur. 
c. Biaya Siklus Hid up ('l'he Ufe Cycle Costing) 
Digunakan scbagai cara untuk memberikan perkiraan anggaran dari setiap 
pcmecahan yang dapat diberikan. 
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d. Teknik Sistem Analisa F'ungsi (Function Analys1s system Technique) 
Cara yang sistematis untuk mendapatkan seluruh metode yang teratur dari proses 
pekerjaan yang kompleks. Dengan demikian setiap penmasalahan yang timbul dapat 
dengan mudah dtcarikan penyebabnya untuk selanjutnya dapat dicarikan jalan 
penyelesaiannya 
e. Rencana Ke!Ja Rekayasa Nilai ( Value Engmeering Job Plan) 
Pengaturan dan pendekatan yang sistematis adalah kunci utama studi rekayasa nilai 
yang berhasil. Oleh karena itu studi ini harus dikeJjakan dengan suatu rencana keJja 
yang matang dan efe~1if. 
f. Berfikir Kreatif(Creallve 7'hmking) 
Dalam mengadakan ana lisa dibutuhkan suatu bentuk pemecahan penmasalahan yang 
bersumber dari pola fakir yang kreatif. Karena hanya dengan cara berfikir kreatif, 
penmasalahan-penmasalahan yang muncul dan sulit dicarikan pemecahatmya. 
g. Biaya dan Harga (Cost and Worth) 
Dalam rekaysa nilai dua variabel ini dibedakan denganjelas. Hal ini bcrtujuan untuk 
memp<:rmudah analisa yang akan dilakukan. 
h. Kcbiasaan dan Sikap (Human Dynamics) 
Pada suatu proses pekerjaan sering kali faktor kebiasaan dan sikap seseorang dalam 
hal menangam permasalahan mempunyai peranan yang besar terhadap 
pengamblian keputusan. 
i. Manajcmcn Hubungan Antara Pelaku dalam Rekayasa nilai 
Hubungan dan komumkasi yang baik antara tim Rekayasa Nilai dengan seluruh 
unsur yang terlibat adalah syarat mutlak tercapainya tujuan. Hal ini juga 
membcnkan konstribusi besar terhadap keberhasilan suatu proyek. 
2.1.2.2.Sebab-sebab Timbulnya Biaya Yang Tidak Diperlukan Dalam Penentuan 
Biaya Suatu Proyek 
Dari hasil studi dapat dibuktikan bahwa bagaimanapun baiknya suatu proyek 
pasti akan mcmpunyai biaya-biaya yang tidak diperlukan. Tanpa melakukan studi 
rekayasa nilai , tidaklah mungkin untuk membuat suatu perencanaan secara terinci dari 
suatu proyek mempunyai keseimbangan fungsional terbaik antara biaya dan mutu. 
Melihat kenyatan tcrsebut maka sangatlah besar manfaat dari penerapan rekayasa nilai . 
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Penerapan rekayasa nilai dalam penentuan biaya suatu proyek akan makin 
terlihat setelah diketahui sebab-sebab timbulnya biaya yang tidak diperlukan, yaitu 
biaya yang tidak memberikan pcnambahan bcrarti baik ditinjau dari segi mutu maupun 
penampilan. 
Menurut Zimmerman ( 1982), ada II sebab timbulnya biaya yang tidak 
diperlukan ya11u : 
I. Kekurangan Jnformasi 
Di era teknologi yang semakin maju ini, berbagai material dan produk baru telah 
dibuat. Dirnana produk baru tersebut mungkin dapat dibuat dengan biaya yang lebih 
rendah tetapi tetap memiliki mutu dan penampilan yang tinggi. Merupakan sesuatu 
yang tidak mungkin untuk mengetahui semua produk-produk tersebut, selain itu 
sulit untuk rnenerima produk baru tersebuttersebut tanpa mengetahui mutunya. 
2. Kekurangan Waktu 
Setiap perencana mcrnpunyai batas waktu untuk rnenyerahkan basil perencanaanya. 
Jika hasil perencanaan tcrscbut tidak diserahkan tepat pada batas waktunya, maka 
reputasinya akan berpengaruh. Dengan demikian perencana akan mernbuat 
pcrbandingan anmra biaya dengan nilai yang diharapkan. 
3. Keadaan semen tara yang menjadi pcrmancn 
Perencana mempunyai waktu terbatas dalam menyelesaikan rencananya. Seringkali 
ada hal-hal yang bclum diketahui secara pasti sehingga belumdapat diambil suatu 
keputusan yang benar. Tetapi karena waktu yang terbatas maka terpaksa dtambil 
keputusan semen tara, dengan harapan akan di lakukan perubahan di wal.:tu yang akan 
datang. Tetapi perubahan itu sering tidak dapat dilakukan, karena waktu dan lain hal 
yang tidak mengijtnkan, sehingga keadaan sementara itu menjadi permanent, dan 
tidak sesuai lagi dengan sebenamya. 
4. Kekurangan Biaya Pcrcncanaan 
Ttdak hanya biaya yang cukup untuk menyelesaikan suatu pekeJjaan perencanan 
dapat mempengaruhi hasil produk dari perencanaan tersebut. Jalan pintas untuk 
bekeJja menurut dana dan waktu yang tersedia seringkali rnenambah biaya yang 
tidak diperlukan dalam pcrcncanaan. Kekurangan biaya perencanaan adalah bagian 
kecil dari biaya proyek, sebaliknya sangat mempengaruhi biaya total dari se luruh 
proyek. 
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5. Kekurangan Ide 
Setiap ahli mempunyai keahlian masing-masing, tidak ada orang yang dapat 
mengetahui semua bidang. Sehingga perencanaan yang baik adalah perencanaan 
yang dilakukan olch suatu tim dengan multi disiplin ilmu yang sesuai dengan 
rencana yang dibuat 
6 Kesalahan Konsep 
Sebagai man usia, secara jujur harus diakui scringkali melakukan kesalahan konsep. 
Pengalaman yang kita peroleh kadang-kadang memberi kita kesalahan konsep, 
karena kita tidak mengikuti perubahan pengembangan yang merubah kenyataan 
yang kita yakini. 
7. Politik 
Masalah politik sangatlah kompleks, dimana banyak orang dengan pandangan 
berbeda harus diikuti. Kadang-kadang politik menguntungkan bagi proyek, tapi 
disaat lain kita dihadapkan pada suatu altematif yang mungkin bukan merupakan 
altematif yang terbaik. Senngkali altematif dengan biaya paling ringan untuk suatu 
proyek, belum tentu dapat diterima oleh lingkungan dimana proyek tersebut 
d1dirikan 
8. Hubungan Masyarakat yang Kurang Serasi 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak terlepas dari lingkungannya. Oleh karena 
itu, perencanaan yang tidak mcmiliki hubungan yang serasi dengan masyarakat 
dipastikan udak dapat memperolch percncanaan dcngan baik. 
9. Sikap 
S1kap kua seringkah terbawa oleh pandangan-pandangan atau pemikiran-pemikiran 
kita, sehmgga kita kadang-kadang bcrusaha untuk mempertahankan pemikiran-
pemikiran yang bel urn tentu bcnar. 
I 0. Keadaan Sementara yang Menjadi Pem1anen 
Suatu keputusan penting yang diambil ditengah-tengah tekanan waktu dan keadaan 
merupakan kepu tusan sementara yang nantinya ditinjau kemudian. Keputusan 
tersebut bersifat spckulatif karena biasanya didasarkan pada asumsi tertentu dan 
kreteria yang terlalu tinggi. Namun karena didasarkan pada alasan-alasan tertentu 
seringkali keputusnn serncntara yang telah dilaksanakan pada akhimya diputuskan 
menjadi keputusan tctap. Hal ini dapat mengakibatkan keadaan yang tidak 
I ((, i ~I I 
\ .t· j I'Ls 
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dircncanakan sebelumnya menjadi permanent schingga menimbulkan biaya 
tambahan. 
II . Enggan Mendapatkan Sardn 
Seuap ind1vidu tentunya memiliki watak yang berbeda. Sehingga keyakinan yang 
berlebihan dengan apa yang mcnjadi pemikirannya akan sui it dirubah dan tidak mau 
mempenimbangkan pendapat orang lain. Hal ini akan berbahaya karena 
benentangan dengan apa yang terjadi di masyarakat. 
2.2. Rencana h:erja Rckayasa :-lilai 
2.2. I. Pengertian Rencana Kcrja Rekayasa :-lilai 
Rcncana kcrJa rckayasa nilai mcrupakan suatu pendekatan yang sistematis dan 
tcrorganisir dan kesukscsan suatu studi rekayasa nilai tcrgantung dari keberhasilan 
rencana ketja tersebut. Dengan digunakannya Rcncana Kerja Rekayasa Ni lai akan 
mcmberikan ban yak kcuntungan, mcnurut Zimmerman ( 1982) adalah sebagai berikut : 
a. Tujuan dapat dijabarkan dcngan singkat 
Dengan digunakannya Rencana Kerja Rekayasa Nilai akan banyak mcmbantu tim 
studi reka)asa nilm dalam mendefinisikan kcperluan suatu proyek dan menilai 
sesuai dengan fungsinya 
b. Pendekatan yang terorganisir 
Jika suatu proyck konstruksi yang waktu pelaksanaan proyek yang tidak terorganisir 
tentunya akan menimbulkan keterlambatan proyek yang akibatnya membengkaknya 
biaya proyek. Sehingga dcngan rcncana kerja rekayasa nilai akan membantu 
mengatas1 kendala dcngan mclakukan pendekatan sistematis sehingga perencana 
dapat meny·clcsa•kan desamnya. 
c. Meminimumkan bag1an yang memiliki b•aya tinggi 
Bagian yang memerlukan b1aya bcsar dapat diidentifikasi oleh tim rckaysa nilai 
dengan menggunakan rcncana kcrja rekayasa nilai, dan diusahakan biaya yang bcsar 
itu dapat diminimumkan tanpa mcngurangi fungsi dan tujuan. 
d. Mcmbantu orang un tuk bcrp1kir secara mcndalam 
Dcngan rcncana kcrja orang akan dibcri motivasi untuk menampilkan ide-idenya 
sehingga dapat dibuat perbandingan serta analisa secara terinci dari ide-ide tersebut. 
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e. Suatu pendekatan yang obycktif 
Rencana kelja rekayasa nilai mampu memberikan gambaran yang obyel..1if pada 
proyek dengan menggunakan life cycle cost. Sehingga akan memberikan 
penghematan yang cui."Up besar pada proyek. 
( Suatu pendekatan yang universal 
Rencana kelja rekayasa nilai tidak hanya diterapkan untuk proyek-proyek konstruksi 
tapi juga dapat diterapkan pada bidang lain. 
Dari uratan keunrungan diatas maka rencana kerja rekayasa nilai perlu 
di!erapkan secara ststcmatis hingga mencapai hasil akhir yang dapat 
dipertanggunruawabkan sesuai dengan tahapan-tahapannya. Ada beberapa pendapat 
mengenai tahapan dari analisa rekayasa nilai, namun demikian pada penulisan tugas 
akhir ini penul is mcnggunakan pendapat dari Dell' Isola ( 1975), dengan 6 tarapan 
antara lain : 
l. Tahap lnformasi 
Tujuan dari tahap informasi adalah mendapatkan sebanyak mungkin infonnasi 
mt:ngt:nai data-data proyck (Jatar belakang, tcknis pelaksanaan, rencana anggaran 
biaya, rencana kcrja dan syarat-syarat, gambar-gambar desain, dan data-data 
penunjang yang lain). Setelah data terpenuhi, hal yang perlu dilakukan selanjutnya 
adalah mengidentifikasi sccara lengkap dari item-item pekeljaan berbiaya tinggi, 
identifikasi fungsi, cstimasi btaya yang mendasar pada fungsi pokok item 
pekerjaan 
2. Tahap Kreat if 
Pada tahap 101 akan digali sebanyak mungkin ide dan gagasan altematif dengan 
tujuan umuk mendapatkan altematif pemecahan dengan biaya lebih murah tanpa 
men!,>urangi fungsi pokoknya. 
3. Tahap Ana lisa 
Pada Tahap Analisa ini dilakukan studi lebih lanjut terhadap gagasan-gagasan 
altemaitif an tara lain : selcksi ana lisa keuntungan dan kerugian, ana lisa biaya siklus 
hidup proyck, dan analisa pembobotan kriteria dalam pemilihan altematif guna 
mendapatkan altematif yang potensial dan mengunrungkan. 
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4. Tahap Rekomendasi 
Pada tahap ini merupakan tahap akhir benujuan umuk memberikan rekomendasi 
secara tertulis dari altematif yang dipilih dengan pertimbangan dari analisa 
sebel umnya. 
2.2.2. Tabap lnformasi 
Tahap informasi merupakan tahap awal dari studi rekayasa nilai dan tujuan dari 
tahap informasi adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi dan 
pengetahuan desain proyek. Dari data-data yang diperoleh yaitu data desain, rancangan 
anggaran biaya, rencana kcrja dan syarat-syarat, metode pelaksanaan serta penjadwalan 
proyek maka tahapan tahapan rekayasa nilai dapat dilakukan. Ada 2 analisa yang 
dilakukan pada tahap informasi yaitu : 
A. Cost ~lodel Proyek 
Cost model merupakan metode yang digunakan untuk menentukan item 
peke~aan yang mempunyai biaya tinggi. Ada 3 bentuk cost model yaitu : 
I. Berdasarkan Hukum Distribusi Pareto 
Pada hukum distribusi pareto diperoleh bahwa 80 % dari total biaya secara 
normal te~ad1 pada 20 % item pckerjaan, untuk lebih jelas lihat Gambar 2.1 sebagai 
berikut : 





20 40 60 80 100 
Gambar 2. l l fukum distribusi Pareto 
Sumber: Zimmennan ( 1982), Value engmeering A Pracl/ca/ for Aprroaclz Owners and 
IJesazgners ( 'ontractor 
Dengan hukum drstribusi pareto dapat ditentukan 80 % biaya total berasal dari 
20 % item pekcrjaan. Anahsa fungsi hanya dilakukan pada 20 % item pekerjaaan 
tersebut dan item pekerJaan yang lebih dari 20 % tidak dilakukan ana lisa fungsi. 
2. Matnk Cost Model 
Cost matnk memisahl.;an komponen konstruksi proyek, dan mendistribusikan 
komponen tersebut kcdalam berbagai elemen dan sistem proyek. 
3. Breakdown Cost Model 
Pada Breakdown Cost Model sistem dipecah dari elemen teninggi sampai 
terendah, dan mencamtumkan biaya untuk menggambarkan dis1ribusi pengeluaran. 
Selain biaya nyata yaitu biaya dari hasil desain yang sudah ada, dican!Umkan juga nilai 
manfaat yang merupakan hasil estimasi dari 1im rekayasa nilai berupa biaya tercndah 
untuk memenuhi fungsi dasar. 
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B. Analisa Fungsi 
Fungsi didefinisikan sebagai tujuan dasar atau penggunaan yang diinginkan dari 
suatu item. Fungsi juga merupakan suatu karal.:teristik dari suatu produk atau desain 
yang dapat membuatnya bekerja atau laku dijual dan juga fungsi dapat merupakan 
sesuatu yang menjadi alasan mengapa pemilik atau pemakai dalam memakai suatu 
produk. 
Lawrence D. Miles ( 1972) mendefinisikan fungsi adalah merupakan suatu 
tujuan dasar daripada setiap penggunaan yang diinginkan baik dalam penggunaan 
perangkat keras, kerja kclompok, prosedur kelja maupun dalam melakukan suatu 
fungsi, Pada umumnya untuk menentukan fungsi-fungsi dari suatu digunakan kalimat-
kalimat untuk menjclaskannya Dengan mcnggunakan definisi dua kata, fungsi-fungsi 
dapat dijelaskan sccara ringkas. Analisa fungsi menentukan fungsi dengan 
mcmpenimbangkan kebutuhan scbenamya dari konsumen atau pemakainya. Fungsi dari 
analisa fungs i dibcdakan menjadi 2 (dua)jenis ya itu : 
a. Fungsi primer 
Fungsi primer mcrupakan dasar atau ketentuan yang diperlukan untuk dapat 
terwujudnya suatu item dan merupakan jawaban atas penanyaan 
"Apa yang dllakukan ?". Suatu item proyek dapat memiliki lebih dari satu fungsi 
primer tergantung dari kebutuhan pemakainya. 
b. Fungsi sekunder 
Fungsi sekunder merupakan jawaban atas pertanyaan ··Apalagi yang akan 
dtkerjakan ?". Fungsi ini merupakan fungsi penunjang yang seringkali tidak begitu 
penting ba!,>i penampilan fungsi utama. Tim analisa nilai harus dapat memisahkan 
amara fungsi primer dan fungsi sekunder yang diperlukan. 
Untuk dapat memisahkan fungsi primer dan fungsi sekunder di~:.•1makan satu 
pcnanyaan ya11u ··s~andainya fungsi suatu sistem dihilangkan, apakah item tersebut 
masih dapat bekerja sesuai dcngan iujuan yang diharapkan?". Jika item tersebut masih 
dapat dikerjakan, maka fungsi tersebut adalah fungsi sekunder dan sebaliknya apabila 
item tersebut tidak dapat bckcrja, maka fungsi tersebut adalah fungsi primer. 
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2.2.3. Tabap Kreatif 
Pada tahap kreatif ini dibutuhkan penuangan ide alternatif dan kreatifitas yang 
semaksimal mungkin antara tim rekayasa nilai unruk merancang altematif-alternatif 
diluar desain original berdasarkan informasi yang telah diterima pada tahap informasi 
untuk memenuhi fungsi dari item pekerjaan yang ditinjau. Tujuan utama dari tahap 
kreatif adalah mengembangkan altematif dan kreatifitas guna tercapainya fungsi dasar. 
Menurut Zimmerman ( 1982), Proses dari kreatif ada tiga, yaitu : 
A. Jmajinasi 
Proses imajinast akan menjadi lebih penting dari pengetahuan pada saat penciptaan 
atau proses kreatif pada suatu obyek permasalahan. Dan lmajinasi selalu disenai 
dengan antusiasme. 
B. lnspirasi 
Merupakan faktor yang dibawa pada saat stimulan sesaat dan mengatasi kelemahan 
kombinasi pengetahuan dan pengalaman. 
C. lluminasi 
Suatu ide yang muncul dari kctidaksadaran menjadi hasil pemikiran. 
2.2.4. Tabap Analisa 
A. Seleksi Alternatif Dengan Ana lisa Keuntungan dan Kerugiao 
Pada seleksi Analisa Keunrungan dan Kerugian, ide-ide yang telah didiperoleh 
pada tahap kreatif dilakukan penilaian berdasarkan keuntungan dan kerugiannya secara 
subycktif, kcmudtan pemberian bobot penilaian dari sctiap ide-ide sesuai dengan 
parameter keuntun11an dan keru!:,.jan yang diperoleh. 
Untuk Pemberian rangking kepada settap alternatif dalam ana lisa ini mengikuti 
aturan-aturan seba!!ai berikut. 
a. Rangking teninggi diberikan kepada altematif yang mempunyai keuntungan pada 
biaya (cost) terendah, mempunyai keuntungan lebih banyak dan kerugian tersedikit. 
b. Rangking-ran11king berikutnya diberikan kepada alternatif-alternatif dengan 
keuntungan pada SC!!i biaya yang lebih mahal dari rangking sebelumnya, 
mcrnpunyai kcuntungan lebih scdiki t dari rangking sebelurnnya dan rnempunyai 
kerugian lebih banyak dari rangking sebelurnnya. 
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c. Rangking terendah dtberikan kepada altematif-altematif yang mempunyai biaya 
(cost) termahal, mempunyai keuntungan lebih sedikit dan kerugian terbanyak 
B. Ana lisa Biaya Siklus Hid up Proyek 
Ana lisa biaya siklus htdup merupakan cara untuk mengevaluasi secara ekonomis 
dengan menghitung seluruh biaya yang relevan selama jangka >N-aktu investasi melalui 
penyesuaian pada tune value of money. 
Menurut Zimmerman ( 1982), untuk menghi tung Life Cycle Cost ada II biaya 
yang rei evan yauu: 
1. Biaya investasl. 
2. Biaya pemilikan/pembebasan tanah 
3. Biaya rekayasa (percncana, desain dan pengawasan) 
4. Biaya pcrubahan dc~ain 
5. Biaya konstruksi 
6. Biaya adminiwasi 
7. Biaya penggantian 
8. Nilai sisa 
9. Biaya operasioanal : 
a. Bahan bakar 
b. Gaji staff 
c Listrik 
d. Bahan kimta 
c. Jad,\al pengoperasian 
f. Perbaikan dan servis 
g. Pemulihan sumber daya 
h. Pengangkutan 
10. Biaya pemeltharaan 
a. Buruh 
b. Suku cadang 
c. Pemeliharaan prcvcnti f 
d. Kebersihan 
l l. Biayalbeban bunga (cost of money) yang dibebankan selama proyek. 
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Biaya siklus hidup merupakan biaya total dari kepemilikan dan pengoperastan 
fasilitas yang m~nggambarkan biaya sekarang dan biaya yang akan datang selama 
masa hidup proyek. 
C. Analisa Pemi lihan Alternatif 
Analisa pemilihan alternatif adalah analisa terakhir yang dilakukan dalam 
rangkaian rencana kcrja rekayasa nilai, dimana alternatif-alternatif dinilai d~ngan 
meng!,'llnakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Seperti yang telah dijelaskan 
dimuka bahwa biaya bukanlah satu-satunya parameter pemilihan altematif. Kriteria 
maupun parameter lain harus diperhatikan, misalnya biaya redesain, waktu 
implcmcntasi, perfonnanst, kcse lamatan, estetika dan sebagainya. 
Menu rut Permadi ( 1992), 7/re analytic Hierarchy Process, yang selanj utnya 
disebut AHP, adalah salah satu bentuk model pengambilan keputusan yang pada 
dasarnya bcrusaha mcnutupi scmua kekurangan dari model sebclumnya. 
Peralatan utarna dari model pengambilan keputusan dengan metode AHP adalah 
sebuah hierarki rungsional dengan input utamanya ada lah manusia. Dengan hierarki , 
suatu masalah yang ~ompl eks dan tidak terstruktur dipisahkan kedalam kelompok-
kelompoknya dan kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi suatu bcntuk 
hierarki 
Kelebihan dari metode AHP dibanding model pengambilan kcputusan lain, 
yaitu. 
I. Input yang digunakan 
Untuk model-model yang sudah ada umumnya memakai input yang kuantitauf 
atau berasal dan data sekundcr sehingga model tersebut hanya dapat mengolah hal-hal 
yang kuantitatif saJa, sedangakan Model AHP memakai presepsi manusia scbagai input 
utama yang dianggap ahli dibanding dengan input lainnya. Kriteria ahli disini bukan 
bcrarti bahwa orang tcrscbut harus jcnius, pintar, bergelar doktor dan sebagainya tetapi 
lebih mengacu pada orang yang benar pcrmasalahan yang diajukan, mcrasakan akibat 
suatu masalah atau punya kepentingan terhadap masalah tersebut. Karena dcngan 
dengan menggunakan input yang kualitati f (persepsi manusia) maka model ini dapat 
mengolah juga hal kualitati f disamping hal-hal yang kuantitatif. Pengukuran hal-hal 
kualitati f, sepcrti yang telah dijelaskan diatas, menjadi hal yang sangat pcnting 
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mengingat makin komplcksnya permasalahan didunia dan ketidakpastian yang makin 
tinggi Sebagai contoh, pengukuran kerugian akibat polusi tidak sepenuhnya dapat 
dihitung secara kuantitatif karena ada hal-hal yang masih sui it diukur. Apabila hal-hal 
tersebut diabaikan, ada kemungkinan terjadi kesalahan besar dalam penguJ..-uran dampak 
polusi meskipun juga tingkat kesalahannya tidak terlalu besar. Dengan model AHP, 
pengukuran keru!,rian akibat polust tersebut dilakukan secara menyeluruh le,\at presepsi 
seseorang yang mengcni bcnar permasalahan tersebut. Dalam penilainnya, orang 
tersebut akan memperhitungkan Juga hal-hal yang tidak bisa diukur disamping hal-hal 
yang bisa diukur. Jadi model AHP adalah merupakan suatu model pemngambilan 
keputusan yang komprehensif, memperhitungkan hal-hal 1...-uantitatif dan kualitatif 
sekaligus. 
2. Kemampuan memt:cahkan masalah yang muft i objectives dan mufti cnterias 
Kebanyakan model yang sudah ada memakai sing fe objectives dcngan multt 
crtlerias. Salah satu contoh model pengambilan keputusan yang lain yaitu Iauer 
programmmg menggunakan satu tujuan dengan banyak kendala (kriteria). Kelebihan 
dari model AHP dalam memecahkan masalah secara multi objectives dan mul11 criterws 
adalah dengan fleksibilitasnya yang tinggi terutama dalam pembuatan hierarkinya. Sifat 
fleksibel tersebut membuat model AHP dapat menagkap beberapa tujuan dan beberapa 
kriteria sekaltgus dalam sebuah model atau sebuah hierarki. Bahkan modeltersebut bisa 
juga memecahkan masalah yang mempunya tujuan-tujuan yang sating berlawanan atau 
bahkan saling benentangan dalam sebuah model. Sehingga keputusan yang dilahirkan 
dari model AHP tcrscbut sudah akan memperhitungkan berbagai tujuan dan berbagai 
kriteria yang berbeda-beda atau bahkan sating benentangan satu sama lain. Dengan 
kondisi tersebut, maka model AHP dapat pula dipergunakan secara fleksibel dalam 
anian mempunyai bentuk hierarki yang fleksibel. Masalah-masalah seperti konflik, 
perencanaan, proyeks1, alokasi sumber daya adalah beberapa dari banyak masalah yang 
dapat diselesaikan dengan baik oleh model AHP. 
Secara garis besar, aplikasi dari model AHP dilakukan dalam 2 tahap,yaitu 
penyusunan hierarki dan evaluasi hicrarki. Penyusunan hierarki yang lazim disebut 
dekompostst mencakup tiga proses yang sating berurutan dan berhubungan yaitu 
identifikais level dan elemcn, dcfinisi konscp dan formulasi pertanyaan. Berikut ini 
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Gambar 2.2 yang mcrupakan bagan yang menunjukkan hubungan antara ketiga 
komponen : 
f)ekomposiSI (penyusunan Hierarki) 
ldentifikasi level dan Elemen 
l ~ Definisi Konsep l 
Formulasi Penanyaan 





Gam bar 2.2 Dekompos1s1 (Penyusunan Hierarki) 
Permadi (1992), A.HP 
-
Penjelasan dari gam bar diatas bahwa adanya hubungan antara ketiga kompponen 
tersebut dalam dekomposisi. Langkah pcrtama adalah mengidentifikasi level-level dan 
elemen-elemen yang ditempatkan dalam suatu level. Kemudian semua level dan elemen 
tadi mendcfinisikan dan dipakai dalam formulasi pertanyaan. Kalau si pembuat hierarki 
menghadapi rnenghadapi kesulitan dalam membuat pertanyaan- pertanyaan tersebut, 
rnaka level-level dan konsep-konsep tadi harus direvisi dan dimodifikasi. Pertanyaan-
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penanyaan dan jawabannya mcnentukan elemen dan level dari suatu hierarki. Kctidak 
jelasan suatu kesalahan dalam proses mcnjawab penanyaan akan membuat para 
pengambil keputusan memilih kriteria atau alternatif yang salah. Karena dari semua 
penanyaan itu seharusnya dapat dijawab dan konsisten dengan informasi yang ada. 
DekomposiSI yang telah d1jelaskan diataS yang mcrupakan bagian terpenting dari AliP 
karena dari dekomposm I'Oftduos dan keampuhan model dapat diuji. 
2.2.5. Tahap Rekomcndasi 
Tahap rekomendasi merupakan tahap akhir dari penerapan rekayasa nilai 
dengan mcngajukan usulan desain terbaik umuk bisa diterima dan dilaksanakan oleh 
pemilik. Rekomendasi bisa men!:,rubah desain dan penghematan menjadi salah satu 
ukuran bahwa usulan tcrscbut bisa ditcrima. Dalam tahap rekomcndasi penyajiannya 
dapat dilakukan secara lisan dan tcnulis pada pihak pemilik. Untuk secara lisan berupa 
penjelasan secara rncndctai l mcngcnai scgala sesuatu yang berhubungan dengan 
alternatif terbaik yang dipi li h, yang disenai dengan data, ilustrasi dan grafik yang 
rnendukung. Sedangkan secara tenulis dengan mernbukukan berkas hasil studi rekayasa 
nilai yang telah dilakukan dcngan rincian penjelasan lebih mcndalam mengenai 
alternanif terbaik yang d1senai dengan data-data tenulis dan sketsa desain altematif 
terbaik Keunggulan konscp dari usulan desain alternatif terbaik yang bisa menjadi 
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3.1. Rancangan Pcnclitian 
Penehtian untuk tugas akhir ini adalah penelitian berupa penerapan rckayasa 
nilai pada sebuah proyek konstruksi . Obyck srudinya adalah proyek pembangunan 
Gedung Rumah Sakit Umum Kamariatun Madiun. Sebagai sebuah penelitian penerapan 
metode rekayasa nilai, rnaka mctodologinya sepenuhnya mengikuti teknik-teknik dalam 
rekayasa nilai. Dalam hal ini adalah rencana kerja rekayasa nilai menurut Dell'lsola 
(1975) yang meliputi Tahap lnformasi, Tahap Kreatif, Tahap Analisa dan Tahap 
Rekomendasi!Usulan. 
3.2. Data Penelitian 
Data merupakan matcrilbahan yang sangat pcnting dalam suatu penelitian. 
Demikian juga dalam penelitian ini , data-data yang diperoleh, dipelajari dan diolah 
sesuai d~ngan tujuan penelitian ini. 
A. Jenis dao Sumber Data 
Penelitian ini disusun berdasarkan data-data proyek beserta data-data penunjang 
lainnya yang diperoleh dari berbagai sumber. Di bawah ini tertera jenis dan sumber data 
yang d1pergunakan 
Jcnis 
a. Rencana Kel)a dan Syarat 
I 
b. Rencana Anggaran B•aya 
c. Desain Pcrcncanaan 
d. Penjadwalan Proyck 
Sumber 
RJY AD IAN DA::-.1 REKAN 
(Konsultan Perencana) 
1· PT. MODERN SURYAJAYA 
(Kontraktor pelaksana) 
· RIYADIAN DAN REKAN 
(Konsultan Perencana) 
· PT.MODERNSURYAJAYA 
c. Mctodc Pclaksanaan Proyck 
f. Daflar Harga Material 
g. Literatur 
B. Teknik Memperolch Data 
(Kontrak1or Pelaksana) 
PT. MODERN SUR Y A JAY A 
(Kontraktor Pclaksana) 
- J umal Harga Material 
- Brosur Harga meterial 
Jumal-jumal serta buku-buku literatur 
Teknik Mempcrolch data dilakukan dengan cara, yaitu : 
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a. Mcngumpulkan data-data proyck pcmbangunan Gedung Rumah Sakit Umum 
Kamariatun Madtun dari pihak Konsultan Perencana dan Kontraktor Pelaksana. 
Data-data yang dipcrolch dengan cara ini antara lain data Rencana Kcrja dan Syarat 
(RKS), Desain Percncanaan, Rencana Anggaran Biaya dan Penjadwalan Proyek. 
b. Mengadakan observas1 berupa pengamatan langsung ke obyek peneli tian yaitu 
proyek pembangunan Gcdung Rumah Sakit Umum Kamariatun Madiun dan 
mengadakan wawancara dengan pihak kontraktor pelaksana untuk mendapatkan 
data metOde pclaksanaan. 
c. Melakukan penelusuran harga materiallbahan bangunan dari jumal dan brosur harga 
bahan bangunan 
d Mengadakan studi kcpusrakaan dengan mempelaJari buku-buk'U literatur serta 
jumal-jumal yang bcrhubungan dengan penelitian ini. 
C. \"erifikasi dan Analisa Data 
Tahapan dalam verifikasi dan analisa data untuk penelitian ini adalah: 
a. Mempelajari data-data dcsam perencanaan serta rencana kerja dan syarat 
b. Mempelajari data rcncana anggaran biaya serta menganalisa tiap item pckerjaan. 
c. MempclaJari litt:raiUr-literatur berupa buku-buku dan jumal-jumal yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
3.3. Reocana Kerja ReiG!yasa ~ilai 
Rencana kerja rekayasa nilai adalah tahapan-tahapan yang tersusun secara 
sistematis, rapi dan terarah untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dalam studi 
rekayasa nila1. Pada pcnclitian ini digunakan rencana kerja rekayasa nilai menurut 
Dell"lsola ( 1975) yang melipuu Tahap lnforrnasi, Tahap Kreatif, Tabap Analisa dan 
Tahap RekomendasiJUsulan. 
3.3.1. Tahap lnformasi 
A. Tujuan Tahap lnformasi 
Tahap informasi yang merupakan tahap awal dalam rencana kerja rekayasa nilai 
dimaksudkan untuk memenuhi bebcrapa tujuan. Adapun tujuan-tujuan tersebut antara 
lain: 
a. Mendapatkan basis inforrnasi umum tentang suatu sistem atau proyek 
b. Mcrnpcrolch pentabulas ian data yang berkenaan dengan item pekerjaan 
c. Menentukan item pekerjaan studi 
d. Mendapatkan item pckcrjaan yang akan di lakukan penggal ian terhadap altematif-
altematifnya pada tahap krcatif dan penganalisaan pada tahap ana lisa 
B. Teknik dan ~letodc 
Teknik atau metode adalah cara-cara konstruktif yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang tclah d1rencanakan Demikian pula pada tahap inforrnasi dari rencana kerja 
rcl..ayasa mla1. tekmk dan metodc yang digunakan adalah berupa langkah-langkah yang 
dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di bawah ini dipaparkan teknik 
atau metode yang digunakan untuk mencapai masing-masing rujuan. 
I. Metode untuk mendapatkan basis inforrnasi umum tentang sistem atau proyek 
a. Mengumpulkan informasi-inforrnasi dan data-data proyek, yang meliputi: 
rencana anggaran biaya, rencana kerja dan syarat, penjadwalan proyek, desain 
perencanaan dan konscpsi pcrencanaan a tau tem1 of reference. 
b. Mempclajari, mengklasifikasikan dan mengolah data-data tersebut mcnjadi 
sebuah inforrnasi yang tersusun rapi . 
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2. Metode dalam pentabulasian data yang berkenaan dengan item peketjaan 
a. Mempelajari gambar desain perencanaan umuk mendapatkan komponen-
komponen dari item pekerjaan. 
b. Mcmpelajari data rencana anggaran biaya unruk mendapatkan biaya masing-
masing komponen dan biaya item pekeljaan. 
c. Menyusunnya dalam bentuk tabel. 
3. Metode dalam menentukan item pekerjaan studi 
a. Menentukan item peketjaan berbiaya tinggi dengan membuat cost model proyek 
contoh 
b. Memilih item pekerjaan yang akan menjadi item pekerjaan studi berdasarkan 
cost model, breakdown cost model serta grafik hukum distribusi Pareto proyek 
contoh. 
c. Menggambarkan item pekerjaan terpilihlstudi dalam bentuk cost model , 
breakdown cost model serta brrafik hukum distribusi Pareto. 
4. Metode untuk mendapatkan item pekcrjaan yang akan dilakukan penggalian 
terhadap alternatif-altematifpada tahap kreatifdan penganalisaan pada tahap analisa 
adalah analisa fungsi terhadap semua sub item pekerjaan pada item pekerjaan 
terpilih. Adapun urutan-urutan dalam analisa fungsi adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan fungsi dasar item pekerjaan. 
b. Menentukan fungsi-fungsi komponen item pekerjaan, mengklasifikasikan 
fungsi-fungsi tersebut ke dalam fungsi basic, untuk komponen-komponen yang 
berfungsi sama dengan fungsi dasar item pekeljaan, dan fungsi sekunder untuk 
item pekerjaan yang berfungsi sebagai penunjang fungsi dasar item pekerjaan. 
c. Menentukan ras10 Cost I Worth yang merupakan indeks nilai biaya dJbanding 
dengan nilai manfaat. 
d. Menentukan sub item-sub item (untuk selanjutnya disebut item saja) pekeljaan 
yang akan dilakukan penggalian terhadap altematif-altematifnya pada tahap 
kreatif dan penganalisaan pada tahap analisa. 
C. Alat 
Dalam menerapan teknik scrta metode di atas, dipergunakan alat bantu berupa 
gambar-gambar serta tabel-tabel, yang terdiri dari tabel breakdovm cost model, tabel 
I 
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perhitungan hukum distribusi Pareto serta gambar grafik hukum distribusi Pareto. Di 
bawah ini dijelaskan tabcl-tabel serta gambar-gambar tersebut. 
I. Tabcl Breakdown Btaya 
Tabel breakown biaya memperlihatkan pemecahan sistem dalarn suatu susunan 
dari elemen teninggi sampai elemen terendah, dengan mencantumkan biaya tiap elemen 
untuk melukiskan distribusi pengeluaran. 
Tabel 3.1 mcmperlihatkan bentuk tabel breakdo,~n biaya. Cara pengisian tabel 
tersebut adalah sebagai berikut : 
~0 
a. Kolom Nomer diisi dengan angka urut nomer item pekerjaan dimulai dari item 
pekerjaan penama sampai tcrakhir. 
b. Kolom Item Pekerjaan diisi dengan nama item pekerjaan yang bersangkutan 
dimulai secara urut dari item pekerjaan berbiaya tertinggi sampai terendah .. 
c. Kolom Proscntase Biaya kumulatif diisi dengan angka yang menunjukkan 
prosentase biaya kumulatif item pekerjaan tersebut terhadap jumlah total biaya. 
Biaya komulatif item pckerjaan diperoleh dengan menjumlahkan biaya item 
tersebut dengan biaya item-item pekerjaan di atasnya. 
d. Kolom Item Biaya diisi dengan biaya item pekerjaan tersebut sesuai dengan data 
analisa biaya. 
e. Baris Total diisi dengan jumlah item biaya. 
Tabel 3.1 Breakdown Biaya 




i I I 
I 
I 
Sumber: diolah oleh penulis 
I 
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2. Gambar Grafik Hukum Distribusi Pareto 
Hukum distribusi Pareto menyatakan bahwa 80% biaya total seqara normal 









Gambar 3. I Hukum Distribusi Pareto 
Sumber: Zimmerman ( 1982), Value engmeermg A Practical for Aprrvach Owners and 
Desaigners Contractor 
I. Tabel Analisa Fungsi 
Tabel Anahsa Fungs• dtgunakan untuk menerangk:an fungsi utama item 
pekerjaan, menggambarkan pengklasifikasian fungsi-fungsi utama (basic fimctwn) 
maupun fungsi-fungst penunjangnya (secondary function), serta untuk mendapatkan 
perbandingan antara biaya dengan nilai manfaat yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
fungsi tersebut. 
Tabel 3.2 mcmpcrlihatkan bentuk formulir analisa fungsi. Adapun urutan 
pen1,>isiannya adalah sebagai berikut : 
a. Baris Proyek diisi dengan nama proyek studi. 
b. Baris Lokasi dii si dengan nama tempat/lokasi proyek studi. 
c. Baris Item Pekerjaan diisi dengan nama item pekedaan yang diana lisa. 
d. Baris Fungsi diisi dengan nama fungsi item peke~aan yang dianalisa. 
e. Kolom Nomcr diisi dengan angka urutan nomer item peke~aan dimulai 
dari item peke~aan pertama sampai terakhir. 
f. Kolom komponen digunakan untuk mengisi sub-sistem dari item 
peke~aan yang akan dianalisa. 
g. fungsi didefinisikan dalam dua kata, kata kelja al'1if dan kata benda yang 
terukur. Setiap fungsi diklasifikasikan sebagai fungsi dasar, ditulis pada 
kolom Jerus dengan huruf B dan fungsi penunjang, ditulis pada kolom 
Jenis dengan huruf S. 
h. Langkah selanjutnya adalah mengisi jumlah biaya fungsi utama (worth), 
dan jumlah biaya keseluruhan (cost). 
1. Membandingkan jumlah biaya keseluruhan (cost) dengan jumlah biaya 
fungsi utama (worth). 
Tabel 3.2 Analisa Fungsi 
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-Sumber: diolah oleh penulis dari Zimmennan (1982) 
3.3.2. Tabap Kreati f 
A. Tujuao Tahap Kreatif 
Tahap kreauf yang merupakan kelanjutan dari tahap infonnasi bertujuan untuk 
menggali dan mengumpulkan altematif-altematif untuk mencapai fungsi dasar yang 
dituju. Tahap ini merupakan tahap dari rencana kerja rekayasa nilai yang menuntut daya 
kreatif dan inovatif. 
B. Teknik dan Metode 
Sebagaimana dalam tahap infonnasi, dalam tahap ini juga digunakan metode dan 
teknik untuk memenuhi tujuannya, yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan ana lisa fungsi yang di lakukan dalam tahap sebelumnya, dimungkinkan 
untuk menghemat biaya dengan jalan sebisa mungkin menghi langkan komponen-
komponen item pckcrjaan dengan fungsi sekunder. Dalam mengeliminasi fungsi 
sekunder diperlukan kehatihatian dalam menghilangkan fungsi sekunder. Tidak 
semua fungsi sekunder bisa dihilangkan karena ada batasan-batasan. Batasan-
batasan tersebut antara lam : syarat-syarat teknis dan pertimbangan arsitektural 
pokok dalam term of reference perencanaan. 
b. Mcngganu komponen-komponen item pekerjaan fungsi primer dengan altematif-
altematif lain yang mungkm. Sebagaimana dalam langkah sebelumnya, dalam 
langkah ini juga ada bataSan-batasan sehingga tidak semua altematif dapat 
digunakan. Selam syarat-syarat teknis dan pertimbangan arsitd."tural pokok dalam 
term of reference perencanaan, juga harus diperhatikan perubahan ana lisa struktur 
atas penerapan altematif tcrscbut. Pemakaian material tertentu untuk mengganti 
material yang dircncanakan dengan sendirinya akan merubah asumsi pembebanan. 
c. Mengganti desain lama dengan desain baru beserta komponen-komponen item 
pekerjaan baru. Penggantian ini dibatasi juga oleh syarat-syarat teknis, 
pcrtimbangan arsitektura l dan batasan-batasan dalam analisa struktur. 
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d. Mengumpulkan scmua altematif hasil kcrja di atas dan memberi penilaian 
keuntungan dan kerugaan setiap altematifnya. 
e. Memilih beberapa altematif saja di antara altemarif-altematif lainnya yang 
rnempunyai bobot /rangking teninggi untuk diana lisa pada tahap-tahap berikutnya. 
C. Alat 
Alat bantu yang dtgunakan dalam tahap kreatif adalah literatur-literatur tentang 
sistem bangunan dan arsitektumya, berkonsulrasi dengan berbagai pihak yang 
mempunyai kemampuan di bidang tersebut serta penggunaan alat bantu tabel. Tabel 3.3 
memperlihatkan bentuk formulir dari pengumpulan alternatif-altematifbeserta penilaian 
keuntungan sena kerugiannya. Langkah-langkah pengisian formulir terse but adalah : 
a. Baris Proyck diisi dengan nama proyek studi. 
b. Baris Lokasi diisi dengan nama tempatilokasi proyek studi. 
c. Baris Item diisi sesuai dengan item pekeJjaan yang bersangkutan. 
d. Fungsi item pekerjaan diisikan pada Baris Fungsi. 
e. Kolom Nomer diisi dcngan dcsain asli dan angka urutan nomer altematif. Pengisian 
nomer urut altcmatit:altemattftidak harus urut. 
f. Kolom Alternatif diasi dengan nama altematif. 
Tabel 3.3 Altematif Item Pekerjaan 
Tahap Kreatif 
PENGUMPULAN ALTERNATIF 






Sumber: Diolah oleh Penulis 
3.3.3. Tahap Analisa 
A. Tujuan Tahap Analisa 
Tahap Analisa merupakan inti dari rencana kerja rekayasa nilai. Adapun tujuan 
yang ingin dicapai dalam tahap ini adalah memi lih satu alternatif desain terbaik di 
antara alternatif-alternatif dcsain lainnya sebagai desain usulan dalam tahap 
usulan/rekomendasi. Sebagai kelanjutan dari tahap kreatif, Tahap ini berisi analisa 
altcrnati f-alternatif yang dihasilkan dalam tahap kreatif. Penilaian dalam tahap analisa 
dilakukan seobyek"tif mungki n. 
B. Teknik dan Metoda yang Digunakan 
Penilaian dan pcmilihan alternatif-altcrnatif dalam tahap ini dilakukan dengan 
tiga tcknik dan metoda, yaitu : seleksi analisa keuntungan dan kerugiannya untuk 
seleksi desain alternatif, analisa biaya siklus hidup proyek untuk pengambilan 
keputusan dengan kriteria biaya dan analisa pemilihan alternatif dengan kriteria non 
biaya. Berikut ini dijelaskan masing-masing metode. 
Adapun jenis anahsa yang dilakukan dalam tahap analisa ini meliputi : 
I. Seleksi Altematif dengan Anahsa Keuntungan dan Kerugian 
Untuk seleksi altematif awal digunakan analisa keuntungan dan kerugian 
sebagai berikut : 
a. Kcuntungan dari segi biaya. 
b. Kesesuaian altematif dengan persyaratan fungsional yang diberikan. 
c. Keandalan altemall f. 
d. Pengaruh terhadap jadwal desain dan konstruksi . 
e. Waktu pelaksanaan. 
f Kcsesuaian terhadap teknologi dan peralatan yang ada. 
Berikut ini Tabel 3.4 ada lah contoh bentuk tabel seleksi altematif analisa 
keuntungan dan keru1,rian yang di!,runakan. Pengisian tabeltersebut adalah : 
I 
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a. Baris Proyek diisi dengan nama proyek studi. 
b Baris Lokasi dust dengan nama tempat/lokasi proyek studi. 
c. Baris Item diisi sesuai dengan item pekerjaan yang bersangkutan. 
d. Fungsi item pekel)aan diisikan pada Baris Fungsi. 
e. Kolom Nomer diisi dengan angka urutan nomer altematif. Pengisian nomer urut 
altematif-ahematiftidak hanus urut. 
f. Kolom Altematif diisi dengan nama altematif. 
g. Kolom Keuntungan diisi dengan jenis keuntungan dari altematif yang 
bersangkutan. 
h. Kolom Kerugian diisi dengan jenis kerugian altematif tersebut. Keuntungan 
sena kerugian bisa lcbih dari satu jenis. 
1. Kolom Rangking diisi angka penunjuk. Semakin besar jumlah angka, semakin 
tinggi rangking suatu altematif. 
Tabcl3.4 Analisa Keumungan Dan Kerugian 
TARAP ANALISA 












Sumber: Dtolah oleh Penul ts 
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2. Analisa Biaya Siklus Hidup Proyek 
Setelah dilakukan penilaian terhadap keuntungan serta kerugiannya, altematif-
altematif tersebut dianalisa pengaruhnya terhadap biaya siklus hidup proyek. Biaya 
siklus hidup adalah biaya total dan kepemilikan dan pengoperasian fasilitas. Analisa ini 
menggambarkan biaya sekarang dan biaya yang akan datang selama masa hidup proyek. 
Dalam analisa im, altematif-altematif dibaodingkan terhadap biaya tahunao 
kepemilikan dan pengoperasian fasilitas. 
Berikut ini Tabel 3.5 adalah adalah contoh formulir analisa biaya siklus hidup. 
Adapun cara pengisian formulir tcrsebut adalah : 
a. Baris Proyek diisi dengan nama proyek studi. 
b. Baris Lokasi diisi dengan nama tempatllokasi proyek studi. 
c. Baris Item Pekerjaan diisi dengan nama item pekerjaan yang dianalisa. 
d. Kolom Nomer diisi dengan angka urut nomer seperti tertera di tabel. 
e. Baris Biaya konstruksi diisi dcngan biaya konstruksi item pekerjaan sesuai 
pcrhitungan ana lisa biaya menurut masing-masing altematif. 
f. Baris Biaya redesain diisi dengan biaya perencanaan kembali item pekerjaan, 
biasanya berupa prosentase dari biaya konstruksi masing-masing altematif. 
g. Baris Replac~tme/11 CIJst diisi dengan biaya penggantian masing-masing 
altematif bila terjadi penggantian untuk usia proyck rencana. 
h. Baris Saf,·age Cost diisi dengan biaya sisa masing-masing altematif pada akhir 
usia proyek. 
Baris Operatwnal CIJst di1si dengan biaya operasional masing-masing altcmauf 
J. Baris Mamtenance Cost d1is1 dengan biaya scsuai analisa ekonomi teknik 
masmg-masmg altemati f 
k. Baris Total Costl'resent Value diisi dengan total biaya (penjumlahan dari biaya-
biaya di atasnya), yang mcnunjukkan nilai sekarang dari biaya totaL 
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Tabel 3.5 Analisa Biaya Siklus Hidup 
TAHAP Al'iAUSA 
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-Sumber: D1olah oleh Penults 
3. Analisa Pcmilihan Altcmatif 
Analisa pemilihan altcrnatif adalah analisa terakhir yang dilakukan dalam 
rangkaian rencana kelja rekayasa nilai, di mana alternatif-altematif dini lai dengan 
menggunakan metode Analyt1c Hierarchy t>rocess (AHT'). Seperti yang telah dijelaskan 
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dimuka bahwa biaya bukanlah satu-satunya parameter pemilihan altematif. Kriteria 
maupun parameter lain diperhatikan, misalnya biaya redesain, \val..w implementasi, 
perfonnansi, keselamatan, estctika dan sebagainya. 
Tahap-tahap dari pelaksanaan pemilihan altematif dengan menggunakan metode 
Analync Hterarchy Process (AHP) adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan Pohon Kcputusan 
Dalam kasus proyek ini pohon keputusannya sama, yaitu : Level I (Tujuan), 
Level 2 (Kriteria), Level 3 (Aitematif) dan untuk setiap item ke~a memil iki 
kriteria dan altematif yang berbeda. Berikut ini Gambar 3.2 adalah contoh 
menentukan pohon keputusan : 
Gambar 3.2 Pohon Keputusan 
Level I 
( tujuan ) 
Level 2 
( kritcrin J 
le,el 3 
( allematif) 
b. Membuat istan matrik perbandingan berpasangan pada Level 2 (kriteria) dan 
Level 3 (altematif) mcnurut masing-masing kriteria. Beril..-ut ini Tabel 3.6 dan 
Tabel 3. 7 adalah contoh matrik pcrbandingan kriteria dan matrik perbandingan 
altcrnaufmenurut masing-masing kriteria : 
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Tabcl 3.6 Pcrbandingan Kriteria 
Kntcna I 
I A n c D 
A I 
K,:uc:n• 
1 R tH Al I 
c tBCI I 
l I) tH l )l I I I 
Jumbh r,~wl A I I I 
Tabcl 3.7 Perbandingan Altematif 
Kn1cna Altcmalif 
On••"-'' I I : l -1 ; 
I On~t~nal I 
. I I <I 01 I 
-' ~ l c: ()) I ' ;; J () 0 ) I < I I (-I 0\ I 
s .s 0 ) I 
i Jumtun T\ma!O I I 
Untuk pcngisian dari matrik perbandingan kriteria dan matrik perbandingan 
altematif menurut masing-masing kriteria pada tabel diatas adalah dengan 
memberi penilaian dengan skala I sampai 9, sedangkan antar kriteria yang 
seimbang diben nilai I. Penilaian dari skala I sampai 9 didasarkan pada faktor 
tcrpenting dan kritcria untuk matrik perbandingan kriteria dan faktor terpenting 
dari altematif berdasarkan masing-masing kriteria untuk matrik perbandingan 
altematif 
c. Menentukan bobot kntena dan bobot altematif menurut masing-masing kriteria 
melalu1 normahsas1 dengan asian matrik perbandingan berpasangan. Berikut ina 
Tabel 3.8 dan Tabel 3.9 adalah contoh normalisasi dari matrik perbandingan 
kriteria dan matrik perbandingan ahematif mcnurut masing-masing kriteria : 
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Tabel 3.8 Normalisasi Kriteria 
Kntl'n.l Jwn.!ah Bobot I 
I A I y c T D 
' I Jwnloh ll.tris AI Jwnl.lh A lfT ... ll\ J.mlah a.ris A Kritcria 
! lwnloh O.ns Ill Junllb Knttn~ Knhm;~ II t81\V'TUWIA Jumlah S.ns B 
I I Ju:n:.h e.n, Cl Jwnbh 1 
~ j 
5 ~ 
c :CAifToulA kmb.!;&..,.sC Kr.~cna r-- I I I Jomlah Bans I)< Jumlah I o fl} A lfl oul A liL"nl.Ut Batb 0 K.·ncna 
Jwnl.lh T oulllOOo< 
Ju.-n!.ab ~'ltC!'U. Knh.~ 
Tabel 3.9 Normalisasi Al tematif 
Kritcria Ah~"'''nlmf Jwnl;~h lk>l'<>l 
on"""'' I 2 3 4 j Jumlah IJ.>nscv--
Or11un4J lflol>l () Jumlah S.ri• 0 Jum)ah Altc:matil 
Jumloh S.n• II 
I t i.O)fTuldl 0 I Jum!ah llaris I Jumluh Aht..-n~atit' 
Jumlah Ban$ 2J 
2 fl.Olfrotal 0 Jumlnh Baris 2 Jum.lah. Alt\:'nlatil' 
I Jumlah H:tn~ 31 J (3 O)fl"oldl 0 Jumlah l3~ris 3 Jumlah Altcm11hf 
i Jumlah Ram .l/ 4 (J O)IJ,nnlO Jwnlah naris ... Jwnlilh Alt~m:ut t' 
Jumlah B•ri• ll 
j tl Olflol•l 0 Jwnl<1h Dan~ ) Ju:mJah t\hemnttr' 
Jum.l~h I \)ta l l-l-.>b~JI 
t\lt,1'l.lal lf $C:Hial 
Jumlah AJt"-nu.u!' I Kru~na 
Untuk pengisian dari tabcl norrnalisasi kritcria adalah sesuai dengan hasil dari isian 
matrik perbandingan kriteria dan tabel nonnalisasi altematif sesuai dengan hasil dari 
isian matnk perbandmgan altemarif berdasarkan masing-masing kriteria. Proses 
kerjan}a adalah sebaga• benkut . 
• Untuk Nonnal isasi Kriteria : 
Mcng•s• laJur kolom kntena A dengan operasi pembagian antara masing-
masmg nilai kriteria dengan total kriteria A yang nominalnya telah d1hitung 
pada Tabel 3.6. 
2. Menjumlahkan hasil opersi pembagian pada lajur baris sesua1 masing-
masing knteria. 
3. Mdakukan operasi pembagian antara jumlah lajur baris sesuai masing-
masing kri teria dengan jumlah kri teria dan hasilnya adalah bobot dari 
masing-masing kri teria. 
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• Untuk Normalisasi Perbandingan : 
l. Mengisi lajur kolom ahematif 0 dengan operasi pembagian antara masing-
masing ahematif sesuai dengan kriteria yang ditinjau yang nominalnya 
telah dihitung pada Tabel 3. 7 . 
2. Menjumlahkan hasil operasi pembagian pada lajur baris sesuat masing-
masing altemauf menurut kriteria yang ditinjau. 
3. Melakukan opcrasi pembagian antara jumlah lajur baris sesuat masing-
masing altematif menurut J..Titeria yang ditinjau dengan jumlah altematif dan 
hasilnya adalah bobot dari masing-masing altematif menurut kriteria yang 
ditinjau. 
d. Menetukan sintesa berdasarkan isian bobot kriteria dan bobot alternatif menurut 
masing-masmg krit~ria untuk memperoleh prioritas alternmif desain terbaik. 
Berikut ini Tabel 3. 10 adalah contoh dari sintesa : 
Tabel 3. 10 Sintcsa 
Krii<:M3 Altcmatif 
Oobol 
f)~· Onktin~al I I • > ~ l 
" 
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Untuk pengtsian dari Tabcl smtesa adalah dengan mengalikan bobot kriteria dengan 
bobot altematif berdasarkan kriteria dan pemilihan altematif terbaik diperoleh 
bcrdasarkan hastl total smtesa terbesar. Misalkan hanya diperhatikan pada kriteria 
A saja maka contoh pcrhitungannya adalah sebagai berikut : 
l. Bobot dari kntcria A adalah sesuai dari contoh Tabel 3.8 yaitu (Jumlah Baris Af 
Jumlah Kritcna) dan dtberi tanda 'z.' , kemudian bobot dari altcrnatif menurut 
knteria A sesuai hasil pada penentuan bobot altematif menurut kriteria pada 
Tabel 3.9 yaitu (Jumlah Baris/Jumlah Altematit). untuk comoh perhitungan, 
misalkan bobot altcmatif original diberi tanda '0', untuk bobot altematif I dibcri 
tanda 'I', untuk bobot altcmatif 2 dibcri tanda '2', untuk bobot altematif 3 diberi 
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tanda '3', untuk bobot altematif 4 diberi tanda '4' dan untuk bobot altematif 5 
diberi tanda '5'. 
2. Mclakukan operas• perkalian antara bobot kriteria dan bobot altematif sesua1 
kritena, yaitu (ox z), (I x z), (2 x z), (3 x z), (-I x z) dan (5 x z). 
3. Kemudian menjumlahkannya pada lajur kolom yang merupakan hasil total dari 
sintesa 
4. Hasil dari total sintesa ini adalah sebagai acuan untuk menentukan altematif 
terbaik yang dipcroleh berdasarkan hasil dari total sintesa terbesar dari masing-
masing altematifmenurut kriteria. 
3.3.4. Tahap Rekomendasi 
A. Tujuan Tahap Rckomcndasi 
Tahap Rekornendasi scbagai kelanjutan dari tahap analisa merupakan tahap 
pelaporan usulan atas hasil kcrja studi rekayasa nilai. Tujuan yang in1,rin didapat dalam 
tahap ini adalah mempresentasikan secara lengkap hasil studi, dengan menjelaskan 
sccara jelas altcmati f yang 1erpilih. 
B. Teknik dan ;\letoda yang Digunakan 
Sebagaimana umumnya benluk pelaporan, penyajian hasil studi rekayasa nilai 
menuntut teknik dan metodc penyampaian yang baik Dalam penelitian ini, me1ode 
penyampaian hasil studi rekayasa nilai dilakukan dengan cara penyampaian tertulis 
Hasil yang telah d1capai akan dilaporkan dalam bcntuk tulisan. Infonnasi diikhtisarkan 
secara ringkas dan jelas dan scbisa mungkin ditulis dalam fonnat tabel untuk 
memudahkan penyampaian. Dalam penyampaian, dicantumkan secara eksphsit 
pcrbandingan antara desain lama dengan desain usulan, keunggulan-keunggulan desain 
usulan dan besamya penghematan. Besamya penghematan didapat dengan 
men!.'lHangkan anal isa biaya dcsain lama dengan desain usulan. 
C. Alat 
Alai bantu yang digunakan untuk menyampaikan hasi l studi ini adalah berupa 
label usulan. Tabcl 3.1 I adalah conloh Jonnat tabel usulan Adapun cara pengisian label 
lersebul adalah : 
a. Baris Item diisi dengan nama item pekerjaan yang diusulkan. 
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b. Baris fungsi diisi dengan fungsi dari item pekerjaan. 
c. Bans Rencana awal diasi dengan diskripsi ringkas tentang desain awal. 
d. Baris Usulan diisi dengan diskripsi ringkas tentang desain usulan. 
e. Baris Penghematan Baaya dusa dengan jumlah penghematan biaya yang diperoleh 
apabila desain usulan diterapkan. 
f. Baris Dasar Penambangan diisi dengan kriteria-kriteria penimbangan dan ditulis 
dalam format urut kc bawah bcrdasarkan kriteria teninggi sampai dengan kriteria 
terendah. 
g. Baris sketsa perubahan desain diisi sketsa desain awal dan sketsa desain usulan. 
Tabcl 3.1 1 Rekomendasi 
TAHAP REKOMENDASI 
- k . Item Pc ·crJaan 
Fungsi 
I. Rencana Awal : 
II. Usulan : 
Ill. Penghernatan B iaya : 
IV. Dasar Penimbangan : 
V. Sketsa Perubahan Desam 
Sumbcr : Diolah oleh penulis 
3.4. Sistematika Pcnclitian 
Sistematika penelitian adalah sistemisasi langkah-langkah, dari awal sampaa 
akhir, yang dilal..-ukan unruk mcnyclcsaikan penelitian ini. Adapun langkah-langkah 
tersebut adalah: 
a. Latar Bclakang 
Menentukan latar belakang dipilihnya proyek sebgai studi penerapan rekayasa ni lai. 
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b. Permasalahan (ide) 
Dari studa pengamatan langsung di proyek akan dicarikan penyelesaiannya dan 
menetapkan batasan-batasan masalahnya. Adapun jawaban dari permasalahan ini 
merupakan rujuan dari pcnelitian. 
c. Studi Literatur 
d. Pengumpulan Data 
Yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengumpulan data-data sekunder. Data-data 
sekunder terdiri atas rencana kerja dan syarat, rencana anggaran biaya, penjadwalan 
proyek dan metode pelaksanaan proyek. 
e. Mclakukan penerapan rekayasa nilai menurut metode rekayasa nilai Dell 'Isola, 
yang meliputi : 
L Tahap lnformasi 
Dalam tahap ini dilakukan : 
ldcntifikasi biayn tinggi menggunakan Breakdown analisa dan grafik Pareto. 
Analisa fungsi untuk memperoleh item-item dengan biaya yang ti<.lak 
d1perlukan 
2. Tahap Krcatif 
Dalam tahap ini dilakukan pengumpulkan sebanyak mungkin altematif-altcmatif 
dan memben catatan penilaian untung-rul:,oi. Metode yang dilakukan adalah 
dengan jalan brainstOrming dcngan dosen pembimbing dan pihak proyek. 
3. Tahap Anahsa 
Dalam tahap ana dalakukan analisa terhadap altematif-altematif yang telah da 
dapat dalam tahap kreauf. Adapun jenis analisa yang dilakukan adalah ; 
Anahsa kcuntungan dan kerugian 
Altematif hasil brainstorming diseleksi berdasarkan keuntungan 
kerugiannya dengan penimbangan biaya, kemudahan pelaksanaan, artistik, 
dan keindahan. 
Analisa Biaya Siklus llidup Proyek 
Analisa ini menilai dan membandingkan seluruh altematif termasuk desain 
awal , dengan kriteria berdasarkan cost dan tinjauannya adalah biaya 
konstruksi, rcdesain dan perawatan. 
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Analisa Pemilihan Altematif 
Seluruh altemauf dmliai dan dipilih yang terbaik berdasarkan kriteria non 
biaya dengan menggunakan metode Ana~vtic Hierarchy Process (AHP). 
4. Tahap Rekomendast 
Tahap rekomendast bcrist usulan alaS hasil yang dicapai dalam analisa-analisa 
sebelumnya. lsi dari rekomendasi adalah desl,:ripsi desain awal, desain usulan 
dan besamya penghematan. 
5. Kesimpulan dan Saran 
Memberi kesimpulan atas hasil-hasil yang telah dicapai dalam studi ini dan 
mernbcri saran dari hasil yang telah dicapai. 
Langkah-langkah dari studi penelitian rekayasa nilai adalah sebagai berikul ini 
Gam bar 3.3 Flowchart sistematika pcnelitian : 
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I Latar Bclakang I 
! 
I Pcrmasalahan (ide) I 
! 
I Studi Literatur I 
! 
Pengumpulan Data : 
RAB. RKS, Drawing, dan konsep desain 
l 
Rencana Kerja Rekayasa Nilai (Job Plan) 
Dell' Isola: 
1 
Tahap lnfom1asi : 
0 Bagan Biaya 
0 Breakdown Biaya 
0 Diagram Pareto 




Tahap Ana lisa: 
0 Analisa Keuntungan dan Kerugian 
0 l.tje Cycle Co.\t 
0 Pemilihan AltematifDengan ~1etode 
AHP 
l 
Tahap Rekomendasi : 
0 llasil Studi Rekayasa 1'\ilai 
1 
Kesimpulan dan Saran 
Gam bar 3.3 Flowcharl sistematika Penelitian 

BAB IV 
PE:\ERAPA:\1 REKA Y ASA J\ILAI 
-U . Tahap lnformasi 
Tahap Informast merupakan Iangkah awal dari penelitian rekayasa nilai. Makna 
dari tahap informasi adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi berupa 
fakta dan pengctahuan dcsain yang ada di proyek. Langkah yang paling penting dari 
tahap ini adalah memberikan penjelasan tentang item pekerjaan dengan 
mengidentiiikasi item berbiaya tinggi melalui breakdown analisa dan diagram pareto. 
Kemudian mcnentukan fungsi primer dan sekunder dari item perencanaan un tuk 
mcnghubungkannya dcngan harga yang dibayarkan (Cost ) dan Biaya tcrcndah untuk 
menampilkan fungsi yang diperlukan (Worth). Pada item pekerjaan dcngan rasio cost I 
worth lebih besar sama dengan 2 dilakukan ana lisa pada tahap-tahap selanjutnya. 
-U.J. Data-data Proyek 
Berikut ini data-data proye~ pembanJ,\1man gedung RSU Kamariatun Madiun : 
a. Nama proyek 
b. Lokasi proyck 
c. l'\ama Pemilik 
d. Kontraktor Pelaksana 
e. Konsultan Pcrcncana 
f. Data bangunan 
I. Terdin dari 
2. Pondasi 
3. Stru~1ur Alas 
4. Struktur Atap 
5. Dimcnsi bangunan 
Gcdung RSU Kamariatun Madiun 
Kel. Banjarejo, Kec. Taman, Kota Madiun 
PT. OWl BHAKTI HUSADA 
PT MODERN SUR Y A JA YA 
RIYAOIA.."' DAN REKAN 
: I Gedung 
: Tiang pancang 
Konstruksi Beton Bertulang 
Rangka Baja 
: - Tinggi gedung 
- Jumlah Lantai 
• Luas Lantai 
: 13.60 m 
3 lantai 
15.629 m ~ 
g. Gambar dan desain proyek pada Iampi ran gambar 
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h. Rencana anggaran biaya proyck pada Iampi ran. 
Spesifikasi item ke~a rekayasa nilai pada lampiran. 
4.1.2. Babsan Desain Perencanaan Gedung Proyek 
Berikut ini batasan desam perencanaan gedung proyek : 
a. Bahan-bahan untuk konstruks1 beton bertulang menggunakan bahan lokal yang 
sesua1 dengan standard PBI 1971. 
b. Bahan semen yang di!,'llnakan adalah semen Portland dengan syarat teknis mengacu 
pada Peraturan Semen Portland Indonesia 1972. 
c. Batu bata untuk pasangan dinding meng!,JUnakan bata merah ex. Lokal dengan 
ukuran 5 x II x 23 em. 
d. Kusen pintu aluminium dan kayu kampcr. 
e. Daun pintu menggunakan aluminium dan teakwood. 
f. Kusenj~ndela menggunakan aluminium. 
g. Jendela menggunakan kaca dengan rangka aluminium, dengan spesisifikasi kaca 
tebal 5mm mcrk Asahimas. 
h. Pclapis lanta1 menggunakan kcramik merk Roman dengan ukuran 40x40 em, 30x30 
em, 20x20 em dan gran ito merk Niro Granite dengan ukuran 30x30 em. 
g Cat untuk pekcrJaan kayu menggunakan cat kayu Emco. 
h. Cat tcmbok menggunakan cattembok buatan avians. 
1. Tempat Sabun menggunakan tcmpat sabun buatan lokal merk TotO. 
J. Wastafel untuk peke~aan wastafel menggunakan buatan lokal dengan merk Toto. 
k. Keramik untuk pelap•s dmding menggunakan keramik buatan lokal merk Roman 
dengan ukuran 20x25 em dan 10x20 em. 
I. Bahan ka} u mcnggunakan kayu kamper yang diawetkan dengan spesifikasi 
kelas awet 1-11, kelas a wet I, dan mutuA. Untuk kelembaman kayu harus memenuhi 
syarat PPK I. 
45 
4.1.3. Pemilihan Item pckerjaan 
Pada pemthhan item pckerjaan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi item 
pckcrjaan yang berbiaya tinggi dan memilih item pekerjaan tersebut untuk item studi 
pada tahapan anahsa selanjumya Pemilihan item pekerjaan dilakukan berdasarkan 
desain proyek dan data-data biaya dari rencana anggaran biaya. Pemilihan item 
pekerjaan dilakukan dengan 2 langkah yaitu identifikasi biaya tinggi dan identifikasi 
biaya tidak diperlukan melaiUJ analisa fungsi. 
4.1.3.l.Identifikasi Biaya Tinggi 
ldentifikasi Biaya tinggi dilakukan melalui tahap-tahap penyusunan bagan biaya, 
breakdown biaya dan analisa hukum Pareto untuk memperoleh garis batas item berbiaya 
tinggi. Pcnjelasan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut : 
A. Bagan Biaya 
Penelitian dari item kcrja dimulai dari pekcrjaan arsitektur. Pekerjaan arsitcktur 
dipilih karcna pckerjaan arsitektur memiliki biaya tertinggi dengan prosemase 49,32 % 
dari total biaya proyek. Bagan biaya keseluruhan pekcrjaan proyek disajikan pada 
lampiran I 
Pada gambar 4.1 bcrikut merupakan bagan biaya pekerjaan arsitcktur yang 











Pekeljaan Railing Tangga 









Rp. 220.418.890 00 
Pekeljaan Atap Polikarbonat 
Rp. 101.046,960.00 
Gambar 4 I Bagan Biaya Pekerjaan Arsitektur 
Sumber Diolah oleh penulis dari desain dan data-data yang direncanakan (RAB) 
Proyek Pembangunan Gedung RSU Kamariatun Madiun 
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B. Breakdown Biaya 
Breakdown biaya pekerjaan arsitektur disajikan dalam Tabel4.1 sebagai berikut : 
Tabcl 4.1 Tabel Breakdown Biaya 
No. Item Pekerjaan Cost Cost Prosentase Prosentase 
Kumulatif Cost Cost 
I Komulatif I ( Rp.) ( Rp.) {%) {%) 
I Pekeriaan Dinding I ,508.124,612.40 1.508,124.612.40 27.75 27.75 
2 Pekeriaan Pintu 837,961,660.00 2.346.086.272.40 I 15.42 43.17 
.3 Pekerjaan Atap Gemeng 801,775,943.60 3.147.862.216.00 I 14.75 57.93 
4 Pekeriaan Plafon 666.239,141.00 3,814,101.357.00 12 26 70.19 
5 Pekeriaan Lantai 483.562.087.00 4.297 663.44-1.00 8.90 I 79 09 
6 Pekerjaan Sanitair 403.418,540.00 4 701 081.984.00 7.42 86 5 1 
7 l'ekeriaan Railin~ TanQQa 265,3 56,850.50 4,966,438,834.50 4.88 91.39 
8 Pekerjaan Jcndela 220418,890.00 5,186.857,724. 50 4.06 95.45 
9 Pekeriaan waterorofin~ I 146,179,582.60 I 5,333.037,307. 10 I 2.69 98.14 
10 Pekeriaan Atao Polikarbonat 101,046,960.00 5,4J4,Q84.267. 10 1 1.86 100.00 
l'otal 5.434,084,267. 10 
Sumber D10lah oleh penul ts dan desam dan data·data yang dtrencanakan (RAB) 
Proyek Pembangunan Gedung RSU Kamariatun Madiun 
C. Analisa Oukum Pareto lJntuk Menentukan Batas Item Berbiaya Tinggi 
Untuk memperoleh gans batas area berbeaya tinggi pada breakdown cost model 
maka digunakan Hukum Pareto. Prinsip dasar dari hukum pareto adalah 80 % biaya 
total terjadi pada 20 % item pekerjaan.Berii."Ut ini Gambar 4.2 yang menggambarkan 








so l ~ 
.. 
... 40 .. iii 
~ 20 
0 
0 20 40 60 80 100 120 
'.4 ttem Pekerjaan 
Gambar 4.2 Diagram Pareto 
Menurut analisa Gambar 4.2 dipcroleh area berbiaya tinggi yaitu 20 % item 
pekerjaan sampai dengan 50 % item pekerjaan. Karena besamya pertambahan item 
pekerjaan tidak sebanding dengan besamya pertambahan biaya kumulatif maka 
besamya pertambahan memungkinkan terjadi pcnghematan biaya pada 50 % item 
pekerjaan, sehingga penulis mcngambil garis batas pada keseluruhan item pekerjaan 
yang mungkin ada pcnghematan yaitu pada 50 % item pekerjaan. Item-item pekerjaan 
yang berbiaya unggi tersebut adalah pekerjaan dinding, pekerjaan penutup atap genteng, 
pckerjaan pinto, pekel)aan plafon dan pekerjaan lantai. 
~.1.3.2.1 dentifikasi Biaya tidak ditJerlukan (Analisa f ungsi) 
Pada tahap analisa fungs1 ini bertujuan untuk menentukan item pekerjaan 
dengan memnjau biaya yang tidak diperlukan. Proses kerjanya dengan mengklasifikasi 
komponen kedalam fungsi dasar dan fungsi sekunder. Tujuan dari pengklasifikasian 
setiap komponen adalah untuk mendapatkan perbandingan antara nilai biaya dengan 
manfaatnya dan mengidentifikasi biaya yang tidak diperlukan. 
Tabel-tabel bcrikut, mulai dari Tabel 4.2 sampai dengan Tabel 4.6, adalah tabel 
analisa fungsi pada masing-masing item pekerjaan berbiaya tinggi yang telah dipilih 




















· Kcl. IJanj<lr ~- -em ungsi an Gcduug RSU KA\1/\Rii\ I U'\ Madiun cjo.Kcc."l nmau Kola Madiun I -
Oinding 
: Mcrnis:rhkan / ~kll) cl.at Ruau!!-
Kon lllOIICII I K Kcrja 
Fungs_r __ 
K . Bcncl<l Jcms Co_:;t (Rp.) \\'(lllh (Rp ) I KctemnJ.!.1l1 
f>asangan 13al a 
l'lcstcran & ~ cian tcmbol. 
Bcnan&an su dut 
Kolom pwkt. s 
Pcngccatan 
La pi san g1 ani 
P:~rtisi 
LaJlisan balu a lam 
Pnsan!!an ket :unik ____ , 













M cmisahk:_1n __ I Ruang I 
Mcmpc l'i ndnh Oinding I 
MCill JICI indah Dincl in&. I 
Mcnrpcrindah Dindi11.1.7_ I 
Total 
n 402.351.11920 Ht2.:l~lll 'l211 
s 340.890.153 50 
s 'l6.93J . 700 00 
s (>3.574.368 ()() 
s 200. 5(,.1 A 7 1 70 
r 
s 2 I 0.&56.680 00 
B I 1.2!.\0.350.00 I 1 ,280,:1~() 00 
s 1(6.375.200.00 
s 10 1.797.4 10.00 
s 33.501,160.00 
__ _,_ _ _:1.508. 124.6 12.4~ _ 4 I 3.611.469.20 
Cost/ Wo1h Rp.I.S08, 124,6 12.40 I Rp. 567,102.094.20 - 3,65 ____ _ 
• 


















Tahcl 4.3 Analisa F~ngsi l'intu 
T~hap lnfomwsi 
i\NALISA FUNCISI 
: Pcmban!!unan Gcclun!\ RSll f.:i\\111\RIATlJN Madiun llcm l'inlu 
· Kcl . B:mjarcjo.K~-cT:unan Kola Madoun Fune!__: :\kmho:ri t\l..scs / l'cnghuT'ng 
~·- -Fun K. K en 
- ··-·_ 
K Kcrja Bo:nda Jcnos Co~ 
-
(Rp) I Wonh (Rp.) 
~~~~~~ l'inlu Kayo f.:: m IJ.lCr I\ lcmhin~_tk:u I' mho s 97 -1(>7.4'\ I 10 
l'intu Teak"ood \lcmbcoi 
I 
Akses l:l 178 421.761 ()() 17X.H I. 761 0(1 
Encscl Pinh_o __ Mcnl.\:oilkan Pimu s 16 3 20. ()()(). 00 
Knnci Pinho 
--
Mcngunci Pi olin s 4? 632.4 10 00 
Handle Pinho 
--
ogan Mcmbcri 1 pega s II 431.0()0 0(1 
Mclamin 
--
s 86 Mcmpcrindah l'inh 423.02 1 00 
floor I lin~ Mcng.ai1boo 
1 





Mcnobi ngkai Pinh s 7J . 13 1.031.00 
IJmon l'intu Alumi nium Mcml>co i Al..sc ; l3 IJ6 .121.352 ()() I 3<•.12 1.:\52.00 
Mcsin Pinho Oton >al i~ Mcmhcri Aksc ; H 128 .373.1 }9.00 128.3n, l :N.OO 










: Pcmbangunan Gcdung RSU KAMA R I A' I UN _M_a_d_i-un.:...:c..:.c j ll..:.c::::m=--:-l'_u_JI-u 
: Kcl. Banjarcjo.Kcc Tam;~n Kola l\ladiuu Fuu~ : 1\lcmhcn 1\hc-. /l'cughubtllllt 
To1:JI 
Kompoucn "- Kcrp 
l~i 
i I(. llcud:1 Jcnis ----Piulu ~ 1 Cost (Rp.) ~ --Grendel Pinlu ~lcng.unc1 
. l I.OS 1.230.00 
1537.96 1.660.[10 
__ __:C'::..:o~~l / Wonh Rp. R37.961 .660.00 I Rp. 496.244.312.50- 1..:,6:.::9 ____ _ 
\\'onh (Rp 1 "-clct angan 
I%.HI.112 511 







Tahcl 4.4 Ana lisa Fungsi Pcnutup 1\tap Gcntcng 
- - -
Tahap t n lorma~i 
__ _;_A,,N _ _. A LISA f'UN'"'G::.::S"-1 __ 
: PCJnbangunan Cicdung RSU K/IM/IR tATU N Madiun l !r"cm : PCJmtup /I tap ucmcng 
: Kcl O:mjarcjo.Kcc.Tan_m_n_~Sota Madoun __ _ljj.ngsi : Mc_li_n_<hmgi Uangunan 
Komponcn K. Kcrp I 
hongs~ 
K Benda I Jcnis Cost (Rp ) 
Clcntcng. \lctondmo~;o Bang.unan I 13 266.331.3 71.(>0 
Ou1llbnngan 
-
Mclonduugi Bangunan I 13 22.221.0-15.00 
' : ... ulank k:unpcr 
.} I I . .... ~ v Mcoapo~an Tcpo I s 17 1.17>1.·11." .00 
Kaso 517 Mcnopnng 
-
4 Gcntcng I s 21•U!35.77 t .22 
Rcn1=1 3/4 Mcnop:uog Gcntcnl! I s 
--
5 120.095.090.9:1 
Paku M CIIY-ambung. 
----
6 I Koonponen I s 1,572,899.86 
7 1 V II A. .... alllCJl hlllllbllll ~ Mcmpcrindah I B IIIII L> ll l_lj;_.!'!_ I s 5,515,:150.0() 
Tot:1l 
_ X() t ,775.9~3.W 
Cost! Worth - Rp. 801,775,_94_3_.6_0 l Rp. 288,552,4t6.60 - 2.78 - -----
Worth (Rp I t\.CICI :111t'.4111 
2<>C>.~.1 U7 1 Ml 
22.22 1.0·1-" lXI 
2RS,55 2,4 I 6 60 
















Tahcl 4.5 Analisa Fungsi pia ron 
·ralwp lnlormnsi 
__ !)NALlS/\ F~J.c._N:_::G::_::S~I __ _ 
Item : Plafon : l'embangunan Gcdung. RSll KAMARIATUN Mndoun 
Kcl. Baniareio.KccTnonan Korn Mndiun 
. 
en 'I K --
~~ : Mcnutupo /\tap 
Fung.si 
--
Kompon K. Benda Jcnis Cost(Rp) 
!'Iafon triple!. M cnu !!.!J1 i Ala 1 B :\7.481.175()(1 
Gypsum board ~l cnutupi Awp ll 485.703.403.60 
-
---t 1\lcmpcrindah I~ List Gypsum "' .. u 
-
s I 6~.048.292.00 
List kayu 
--
Mcmperind:oh _ A lap s I (o.OS•I. 'l'l2 00 
l>laron Lamberser ing_ Mcnulupi. __ _ /\tap ll 11.17-1.784 00 
Pcngecalan ph1r01 
Pcl ihn' lamberscr 
od 1 M~mpc'.i.f1.dah 
!.''!; 1 Mcmperindah 
/\ lap I s I 1] • .570.795 2() ~ s I 3.371.2<)9.20 
Alumi nium s~mod rei M £!.!.!ill.lll.i.. Ala> l ll I 34.504.400.00 
___ Total 666.239. 141.00 
Cost I \ Vorth ~ Rp. 666,239, 1 ~ 1.00 J.B_p. 569.163,762-'60 ~ 1._,_1:..:7 _____ _ 





56'l, l(>1.7(o2 60 










Tahcl 4 6 i\nalisa Fungs i l .<tnl<ti 
·rahap lnformasi 
i\NALISA FUNGSI 
: L'ltllaJ : Pcmbangunan Gcdnng RSU KAMARIATU_N_tv_l_a_di_u..:.n"'" l l:..:lc.::·n:.;;l:..:.._ __ _ 
: Kcl. Uanjarcjo.Kcc:r~unan Kota Ma<hun _ Fungsi 
I htnl!-51 
: tv~pisi I ~1nt"i 
___ _;K:.:.' omtXlncn K KctJ<I 1 K. Benda I Jcnis CoSt (Rp ) 
Pasangan keranuk Mclaptst __ 11 antai -1 B t ·151. '>&5.:112 ()() 
Pasnngan granit l\lclaptsi Lantaa 13 26.355.271 (~) ' 
Karpct/underlayc• Nobel 1 Mcmpc• indah L1111<11 I s 5.221.504.00 l 
Tow I 1 483.562.087.00 ' 
__ __:C';..:o~sl/ Wo11.h Rfl. 48:1.562.087.00 I Rp. 178,]40.583.00 -_,t-",0:..:1 ___ _ 








""" r;. ..-3 ~ 






Dari kelima item berbiaya tinggi yang telah dilakukan analisa fungsi diatas 
terdapat dua item pekeljaan yang memiliki biaya tidak diperlukan yang cukup 
signilikan berdasarkan rasio Cost I Worth lebih besar dari 2 (C/W > 2}, yaitu item 
pekerjaan dmding dan penutup atap genteng. 
Untuk menambah Item pekeljaan yang akan dilakukan studi penelitian rekayasa 
nilai maka penulis mencoba untuk mendapatkan item-item pekerjaan dari batas 
berbiaya tidak tmggi yaitu; pekerjaan sanitair, pekerjaan railing tangga, pekerjaan 
jendela, pekerjaan waterproofing dan pekerjaan atap polikarbonat. Seluruh item 
pekerJaan ini dilakukan identifikasi biaya tidak diperlukan dengan menggunakan analisa 












!'abel 4.7 i\nal isa Fungsi Sani tai r 
T:ohap lnfonnasi 
ANA LISA FUNGSI 
: l'embangunan Gcdung RSU KAVIARIATUN Madiun . s~mil(tir 
: Kel. Banjarcjo. KccTmnan Kota Madnm , .... ,....... · \1cnt;ahrkan :urI men} nlurknn :til /mcmhu:mg .1ir 
~ __ Co~ (Rp) \\'orth (Rp) r K.:tcr:mgan 
I ~~::: .. , 
Fun~ 
Komponcn K Kcrja +-- K. Ocnda I Jcnis 
K losct duduk Mcmbuang. 1 Air I B ! 113.481.91000 j II \.4R~.<J ltUlll 
' 
l.Jrinoir ~l cnyalurkan Air I B 25.997.160 (1(1 25.'>'17.1611.011 
I 
Pcnycktlt urino1r Mcny:tlurkan 1 Ail I B I 1.130.480 00 11.1 :l0.180.0tl 
Wastafel Mcrnbuang. I Air I 
·" 
:=.__--+ __ :..:12~5:..:.1..::.63. 700 O() 
f loor drain Mcnyalurkan I Air 
-
I B 1233•1.630 on 12.:n-t.6Jn on 
Kitchen sink M cmbu:mg I Air I s 7. 116.450.00 
Tem Jat sahun Mcntbcri tcntpat I Sabun I s 23.447,920.00 
Kran air 
-
Mcnj.\alirk:ut I Air I 13 12.190.190.00 12. 190. 19[) (I() 
Shower Mcn!l_alirkun I Air I B 6 1,827 ,8•10.00 61,827 .8•10.0() 
Ccm1in Mcnampil kan Uhyangan I s 1(),725.260.00 
Total 403.418.540.00 236.965.210 00..___ -
___ __:C....:O:.:cst'-'-/_Worth ~~l. 403,418.540 00 I Rp. 236,965,2 10.00 = 1,7 











: l'cmbangunan Gcdung RSU KAMARIATUN Madtun llcm : R~ilint: 'I ""&!a 
: Kcl Oau~cjo.Kcc.TaliHlll 1-:ol:t Madttm 
Komponcn I K Kcrja Fuugsi ~--K. Renda 
Fun~ : Mcmhcri Pent!~"'~" 
Jcnis I C'osl (l(p) 
. l3csi lempa 1\lcmbcu Pent-taman 13 ~ 113.568.768.00 
2 1 Kayu kampco ~1cmbc11 Pct;an_g.an 
~1cmpcri ndah J Rail ing 1 3 I l'ehlur mclamin s .J. 160.635.&22.50 s 11,.159,.160.00 
Tola.:_l _ _ 265.~56,850.50 
Cosl/ Wuo'lh Rp. 265,35(o,l~~0.50 I R1l. 113,568,76R.0() = 2,34 
\\'nnh (Rp l ~clc!l ;mg.an 
11.1. <(lll, / C.R 00 
I I ;\,568. 76l! 00 1 
Sumher: Diolith olch pcnu lis dari dcsain dan da1a-da1a yang direncana kan (Ri\B) Proyek Pcmbang unan Gcdung RSLJ Kamarial un Madttm 
v. 
..... 
Tahcl 4.9 Ana lisa Fungsi Jcntlcla 
T;~hap lnformasi I 
1\NALIS/\ FUNCISI 
man <lcdmtt: RSU Ki\MARIATUN Madiun l llcm 
arejo.Kcc.Taman Kola 1\ladnon _____ Fung.si 
Proye~ : l'cmbang 
Lokasi : Kcl. Ban. 
---
Jcndcla 
. ~lcmhcri View 
No K omponcn I 
Fun g.!'_ 
K Kc1ja K. Benda _I_ Jcnis I Cosa (Rp.) Wollh ( l<p I 1\. ctcr:m gan 
I Kusen Alu. ninium 1\ lcm~int~kai Jcnclcla I s I 64.426.23 1 20 
2 Kac.1 Jcndc 
--
Ia 5 nnn \lcmbcri View B r- -~-3~6.625 .30 llu.;\2(•.(•25 ;;o , 
~ 
·' 
~~2_~1 Jcn del a Mcngailkan JC11dcla s 452 I .362.00 
1- 4 Kunci Jeno ela V1cngunci Jcndela s 6A59.MO.:IO 
5 Lisa Alumi1 11U111 Mcmpcl'i ndah Jcndcla s 7.43 1.000.00 
6 
-
ela Alumi nium Frame jend Mcmbing.kai Kaca s 2!.254.0:1 1.20 
'l'olal 
--
220.4 1 H.K'IO.OO 116.J26.625JO 
'-
c osl I Worah~ Rp. 220.~ I &, 890.00 I R~,326,625.3<::.,l _~.c.l .!.:c,8::::9 _ ___ _ 




l'abcl 4.J 0 Ann lisa Fungsi Watcrpr~ling 
~ Tahat> lnronn:•s:. 
1 ;\'\/\LISA H J:'\(,SI ___ _ 
Proyck : Pcmbanj,\unan Gcdung RSU KAMARi i\TlJ:\ 'vladiun llc111 · W;ncrproling 
Lokasi , : Kcl. O::::~:::~:ranl"" """ M:::;. I F~·~;,., 
1 
hm ::,,, ' "f"""''"'' Ao< 
'vtcmbmn Watc_Trofing. Mcng.hal:mg.• Air I _ __:n~--t-
f'\o Cost (Rp.) 
1-16.179.582 60 
rota I 146.179.582 (>() 
----~C'~o~t / W011h ~ Rp 146. 179.582.6/ Rp. 146.179,582.60- .:cl •c:.oo::__ __ _ 
Wullh (Rp) I Kct~rangan 
146.179. ~82.<>0 
146.17'>.582 60 I 





l'abcl 4. 11 Anl)J.isa Fungsi Pcnulup Atap Polikarbonat 
Tnlmp lnformast 
_A_N_A_LISA f~JNGS.:.I ___ _ 
: Pcmbangunan Gcdunl! RSU KAMARii\TUN Madmn Item : Pcnulttp A tap l'olikao bc>ltal 
: Kel. Oanjarcjo.Kcc.Tantan Kola Madnon f'un~ : \l~lntdungt Bangunan 
hmgsi 
No 
--j Ko,!!t~nen K KcrJn J K Benda Jcnis I Cost (Rp.) 
Atap l'ohkarbonat 
-
\ lchnchntt;t Ban!_!unan 13 I "7 .560.000 ()() 
2 . Ranl!ka Ptpa 11csi I \ Ienahan 1 Atap s I 24.()69.132 .00 
:1 I 13csi Kanal I \1cnahan c- s I I!!. 720.'1.16.00 -- -4 I Angkur 13aut J M~;unbung s I 10.697. ~92.00 ( poncn 
Toll! I I I 0 1.().16. 960.00 
C'o~t I Wo rth Rp. 10 1,0,16,960.00 I Rp. 117,560,000.00 - 2.12 
\\'cnth (J<p.) Kch:rangan 
17. <<,o.noo oo 
17.~60,000 ()() 




Berikut ini Tabcl 4.12 adalah hasil idcntifikasi biaya tidak diperlukan (analisa 
fungsi ) pada pekerjaan arsitcktur . 
Tabel 4 12 Rasio Cost / Worth Item Pekerjaan Arsitektur 
No hem Pekerjnan Cost (Rp) \\'onh (Rp) CIV.' 
Dinding 1.508.124.612.40 -113.631.-169.20 3.65 
2 Ptntu 837.961.660.00 1 496.2-1-1.312.50 1 1.69 
3 1 Penutup Atap Gentcng 80 I. 775.9-13.60 288,552,-116.60 2.78 
.j Plafon 666.239, 14 1.00 569,163,762.60 1.17 
5 Lantai 483.562.o87.oo 1 478,340,583.00 1.0 I 
' 6 Sanitair 403.418.540.00 236.965,210.00 1.70 
7 Railing Tang.ga 265,356,sso.5o 1 113,568,768.00 2.34 
8 Jendela 220.418,s90.oo 1 11 6,326,625.30 1.89 
9 Watcrproling 146,179.582.60 146, 179,582.60 1.00 
10 Atap Poli ~arbonut I 01,046,960.00 4 7.560,000.00 2. 12 
Total 5,434.084,267.10 
Sumber Dtolah oleh penults dan desam dan data-data yang dtrencanakan (RAB) 
Proyck Pembangunan Gedung RSU Kamariatun Madiun 
Berdasarkan hasi I ana lisa fungsi dari keseluruhan item pekerjaan arsitel.:tur 
diatas, maka ttem-item pckeiJaan yang dipilih untuk dilakukan analisa pada tahap 
selanjutnya adalah itcm-ttem yang memiliki rasio C/W>2. Tetapi karena adanya 
keterbatasan maka penulis hanya akan melakukan rekayasa nilai pada 3 item pekerjaan 
saja yaitu : dinding, penutup atap genteng dan railing tangga. 
4.2. Tahap Kreatif 
Pada Tahap tni dilakukan penggalian ide altemarif desain sebanyak mungkin 
dari item pekctjaan yang telah dianahsa pada tahap sebelumnya. Item pekerjaan tersebut 
adalah dinding, penurup a tap gcnteng dan railing tangga. 
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4.2.1. Dinding 
Tabcl 4.13 Altematif Dinding 
Tahap Krcatif 
PENGUMPULAN ALTERNATIF 
Proyek . Pembangunan Gedung RSU Kama ria tun Madiun 
Lokasi : Kel. Banjarejo, Kec Taman, Kota Madiun 
Item : Dtndtng 
Fungsi : Mcmisahkan I Menyekat ruang 
No. Altematif 
Asli Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
1,rranit, pasangan bata mcrah dcngan lapisan batu alam, pasangan bata merah 
dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan 
partisi. 
AI. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, pasangan batu merah dengan lapisan 
batu alam, pasangan batu merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian 
tembok, benangan sudut dan partisi. 
A2. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
gramt, pasangan bata mcrah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian 
tcmbok, bcnangan sudut dan partisi. 
AJ. Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, pasangan bata mcrah dengan lapisan 
keram1k, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan panisi. 
A4. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan 
batu alam, pasangan bata merah den!,>an lapisan marmer untuk loby lantai 
dasar, pasangan bata merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian 
tembok, benangan sudut dan partisi. 
A5. Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
marmer, pasangan bata merah dengan lapisan granit, pasangan bata merah 
dcngan lapisan kemmik, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan 
partisi. 
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A6. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan 
manner, Pasangan bata merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian 
tembok, benangan sudut dan panisi. 
A7. Pasangan batako dengan lap1san cat, pasangan batako dengan lapisan batu 
alam, pasangan batako dengan lapisan granit, pasangan batako dengan lapisan 
keramik, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan panisi. 
AS. Pasangan batako dengan lapisan cat, pasangan batako dengan lapisan batu 
alam, pasangan batako dcngan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan panisi. 
A9. Pasangan batako dengan lapisan cat, pasangan batako dengan lapisan keramik, 
plesteran dan acian tcmbok, bcnangan sudut dan patisi. 
AlO. Pasangan batako dcngan lapisan cat, Pasangan batako dengan lapisan manner, 
pasangan batako dcngan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan partisi. 
AI I. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan 
batu alam, pasangan bata merah dengan Japisan granit, pasangan bata merah 
dengan lapisan keramik, plcstcran dan acian tembok, benangan sudut dan 
panisi diganti pasangan bata merah. 
Sumber : D1susun oleh pcnuhs 
6-1 
4.2.2. Penutup Atap genteng 
Tabel4.1-l Altematif Penutup A tap Genteng 
Tahap Kreati f 
I PENGUMPULAN ALTERNATIF 
Proyek : Pembangunan Gedung RSU Kamariatun Madiun I 
Lokasi Kel. 6anjarejo, Kec Taman, Kota Madiun 
Item : Penutup A tap Genteng 
Fungsi · Melindungi 6angunan 
No. Altematif 
Asli Pasangan genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kampcr 5i7, reng kayu 
kamper 3/4, Paku, omamen bumbungan, dan listplank kayu kamper. I 
6 1. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, rcng 
kayu kampcr 3/4, paku dan ornamen bumbungan. 
62. Pasangan atap gcnteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4, paku dan listplank kayu kamper. 
63. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 517, reng 
kayu kampcr 3/4 dan paku. 
64. Pasangan atap gcntcng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 517, rcng 
kayu kamper 3/4, angJ..'llr baut, omamen bumbungan dan listplank kayu 
kamper. 
6 5. Pasangan atap gcntcng, bumbungan atap gemeng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4, angkur baut dan omamen bumbungan. 
86. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4, angkur baut dan listplank kayu kamper. 
87. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4 dan angkur baut. 
-
88. Pasangan a tap asbcs, bumbungan a tap gcnteng, kaso kayu kamper 5/7, paku, 
omamen bumbungan dan listplank kayu kamper. 
89. Pasangan atap ashes, bumbungan atap genteng, kaso kayu kampcr 5/7, paku, 
dan ornamen bumbungan. 
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810. Pasangan atap asbes, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, paku 
dan listplank kayu kamper. 
B II . Pasangan a tap asbcs, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper sn dan 
paku. 
B 12. Pasangan atap asbes, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, angkur 
baut, omamen bumbungan dan listplank kayu kamper. 
813. Pasangan atap asbes, burnbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, angkur 
baut dan omamen bumbungan. 
- 814. Pasangan atap asbes, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 517, angkur 
baut dan listplank kayu kamper. 
815. Pasangan atap asbes, bumbungan atap gcntcng, kaso kayu kamper 5/7 dan 
angkur baut. 
Sumbcr: Dtsusun oleh pcnulis 













Tabcl4.15 Altematif Rai lingTangga 
Tahap K.reatif 
PENGUMPULAN ALTERNATIF 
. Pembangunan Gedung RSU Kamariatun Madiun 
. Kcl Banjarejo, Kec Taman, Kota Madiun 
. Raliling Tangga 
: :vtcmberi Pengaman 
Altematif 
Railing besi ternpa dan Handrail kayu kamper finish pelitur. 
Railing tangga bcsi tcmpa dan handrail kayu kamper tanpa petitur. 
Railing tangga besi tempa tanpa handrail. 
Rail ling dan handrail kayu kamper finish pclitur 
Railling pipa air ga lva no dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
Railing pipa air galvano tanpa handrai l. 
Rai ling dan handrail kayu jati finish petitur. 
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C7. Railling pasangan batu bata dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
C8. Railling pasangan batu bata tanpa handraiL 
C9. Railing pasangan batu bata dan handratl kayu jati finish pelitur. 
CIO. Railing pasangan batako dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
Sumber : Disusun oleh penulis 
~.3. Tahap Analisa 
Pada tahap anahsa ini dilakukan pemilihan altematif terbaik diantara altematif-
altematif yang diperoleh dari tahap kreatif. Tipe analisa untuk pemilihan altematif 
antara lain : seleksi alternative dengan analisa keuntungan dan kerugian, analisa biaya 
siklus hid up proyek dan analisa pemilihan alternatif dengan menggunakan metode AHP. 
Dibawah ini dijelaskan masing-masing ana lisa terhadap semua item pekerjaan 
4.3.1. Selcksi Alternatif Dengan Ana lisa Keuntungan Dan Kerugian 
Pada analisa keuntungan kerugian ini diperoleh altemati f tcrbaik berdasarkan 
penilaian keuntungan dan kcrugiannya dari altematif-altematif pada tahap kreatif. 
Penilaian keumungan dan kcrugian dari seriap item pekerjaan dengan pembcrian 
ranking dari sctiap item pekerjaan. Pemberian ranking dari setiap item pekerjaan sesuai 
dengan urutan keuntungan dan kerugiannya. Sehingga altematif dengan ranking 
teninggi memiliki keuntungan lebih banyak dan memiliki kerugian sedikit dan altcmatif 
dengan ranking tcrcndah memilil;i keuntungan sedikit dan memiliki kerugian lebih 
ban yak. 
Pcmbenan rankmg pada analisa ini sesuai dengan aturan sebagai berikut : 
a. Ranking teninggi dibcrikan pada altematif yang memiliki keuntungan biaya 
terendah, mcmiliki keuntungan lebih banyak, kerugian sedikit dan memilild 
nilai lebih dari pcnilaian yang dibcrikan. 
b. Ranking-ranking bcrikumya diberikan pada altematif-altematif dengan 
keuntungan pada scgi biaya yang lcbih mahal dari sebelumnya dan mcmiliki 
keumungan lcbih scdik1t dari ranking sebclumnya dan memiliki kerugian 
lebih banyak dari ranking sebelumnya. 
c. Ranking terendah diberikan pada altematif yang memiliki biaya termahal , 
mcmiliki keuntungan lebih sedikit dan memiliki kerugian terbanyak 
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4o3ol.l.Analisa Keuntungan Dan Kcrugian Dinding 
Desain Original 0 
Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, pasangan bata merab dengan lapisan granit, 
pasangan bata merah dengan laptsan batu alam, pasangan bata merah dengan lapisan 
kcramik, plesteran dan acian tcmbok, bcnangan sudut dan partisio 
Altematif-altematif dmding dengan bcbcrapa keuntungan dan kerugiannya : 
A I. Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, pasangan batu merah dengan lapisan batu 
alam, pasangan batu merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan panisi. 
Keuntungan : 
Biayanya lebih murah, pclaksanaannya lebih mudah dan material mudah 
diperoleh. 
Kerugian : 
Nilai estetika menjadi bcrkurang karena lapisan granit dihi langkan. 
A2. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
gran it, pasangan bata merah dengan lapisan kcramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan partisi. 
Keuntungan : 
Biayanya murah, pelaksanaanya lebih mudah, dan nilai estetika indah karcna 
lapisan !,>Tamt memberikan penampilan keindahan estetika. 
Kerugian ° 
Matenal suht diperoleho 
A3. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
keramtk, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi. 
Keuntungan : 
Biayanya JBUh lebth murah karena lapisan granit dan lapisan batu alam 
dihilangkan, pclaksanaan lebih mudah, dan material mudah diperoleho 
Kerugian : 
Ni lai estetika menjadi berkurang dengan menghilangkan lapisan batu alam dan 
lapisan brranit. 
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A4. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan Ia pi san batu 
alam, pasangan bata merah dengan lapisan marmer, pasangan bata merah dengan 
lapisan keram1k, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi. 
Keuntungan : 
Biayanya lebih murah dengan mengganti lapisan granit dengan lapisan marmer, 
peleksanaannya lebih mudah, nilai cstct1ka cukup indah karena lapisan marmer 
mampu membcrikan tampak mlai estetika yang indah. 
Kerugian : 
Nilai estetika menjadi berkurang dengan mcngganti lapisan granit dengan lapisan 
marmer dan material sulit diperoleh. 
A5. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
marmer, pasangan bata mcrah dcngan lapisan granit, pasangan bata merah d.engan 
lapisan kcramik, plcsteran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi. 
Keuntungan : 
Nilai estetika sangat indah dan pelaksanaannya lebih mudah. 
Kerugian : 
Biayanya lcbih mahal dcngan digantinya lapisan batu alam dengan lapisan manner 
dan material sulit dtperoleh. 
A6. Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan 
marmer, Pasangan bata merah dengan lapisan keramik. plesteran dan acian 
tembok, bcnangan sudut dan pamsi 
Keuntungan : 
Biayanya cukup murah dcngan mengganti lapisan granit dengan lapisan marmer 
dan mengh•langkan lap1san batu alam, Nilai estetika cukup indab karena rnarmer 
marnpu membenkan nilai keindahan arsitektur ban!,'Uilan dan pelaksanaannya 
lebih mudah. 
Kerugian : 
Material sui it dipcrolch. 
A 7. Pasangan batako dengan lapisan cat, pasangan batako dengan lapisan batu alam, 
pasangan batako dcngan lapisan b'Tanit, pasangan batako dengan lapisan kerarnik, 
plcstcran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi. 
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Keuntungan , 
Memiliki ungkat keawt:tan yang tahan lama dibanding dengan dinding dan batu 
bata. 
Kerugian · 
Biayanya akan sangat lebih mahal, pelaksanannya lebih sulit karena berpengaruh 
pada anahsa stru~"Tur dengan memberikan beban lebih berat dan menamp1lkan 
tampak arsitekwr bangunan yang berbeda. 
A8. Pasangan batako dengan lapisan cat, pasangan batako dengan lapisan batu alam, 
pasangan batako dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, benangan 
sudut dan partisi. 
Keuntungan : 
Memiliki tingkat keawetan yang tahan lama dibanding dengan dinding dari batu 
bata. 
Kerugian: 
Biayanya lebih mahal, pclaksanaannya lebih sulit karena beban yang diterima 
lebih berat st:hingga akan berpengaruh pada analisa struktur, bcrkurangnya nilai 
estetika dengan menghi langkan lapisan granit dan menampilkan tampak arsitektur 
bangunan yang berbcda. 
A9. Pasangan batako dengan lapisan cat, pasangan batako dengan lapisan keram1k, 
plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan patisi. 
Keuntungan : 
Memilki ungkat keawetan yang tahan lama dibanding dengan dinding dari batu 
bata. 
Kerugian · 
Biayanya akan lebih mahal, Nilai estetikanya akan sangat berkurang dengan 
menghilangkan lapisan batu alam dan lapisan granit, pelaksanaannya sulit dan 
menampilkan tampa~ arsitcl.1ur bangunan yang berbeda. 
Al 0. Pasangan batako dcngan Jap1san cat, Pasangan batako dengan lapisan manner, 
pasangan bntako dcngan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, bcnangan 
sudut dan partisi. 
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Keuntungan : 
Memilki tingkat keawetan yang tahan lama dibanding dengan dinding dari batu 
bata 
Kerugian : 
Biayanya lebih mahal, pelaksanaannya sulit dcngan beban yang diterima lebih 
berat sehmgga berpengaruh pada analisa strukrur, material sulit diperoleh dan 
menampilkan tampak arsuektur bangunan yang berbeda. 
A II. Pasangan bata merah dengan Ia pi san cat, Pasangan bata merah dengan Ia pi san batu 
alam, pasangan bata merah dengan lapisan granit, pasangan bata merah dengan 
lapisan keramtk, plester.m dan acian tembok, benangan sudut dan partisi diganti 
pasanagan bata merah. 
Keuntungan : 
Memiliki nilai cstctika indah 
Kcrugian : 
Biayanya lebih mahal, kurang bisa memenuhi fungsi pcrubahan, material sulit 







Tabel4. l6 Analtsa Keuntungan Dan Kerugian Dinding 
ANALISA KEUNTUNGAN KERUGIAN 
: Pembangunan Gedung RSU Kamariatun Madiun 
: Kel. BanJarcjo, Kec Taman, Kota Madiun 
: Dinding 
: Memisahkan I Mcnyekat ruang 
Ahernatif Keuntungan I Kerug1an 
Pas.angan bala mcrah . Biaya lebih murah . >lilai 
dcngan lapisan cat. . Pelaksanaan lebih berkurang 
esttttka 
(lapisan 
pasangan batu merah mudah granit dihilangkan) 
dengan lapisan batu alam. . :-1aterial mudah 
pasansan batu n1crah dipcroleh 




I plesteran dan acian tembok. benangan sudut 
dan panisi 
A2 Pasangan bata merah - Biaya murah 
-
Material sui it 3 
dengan lapisan tal. - Pelaksanaan mudah diperoleh 
pasangan bat a merah 
- • ilai tSlttika indah 
dengan lapisan granit. 
pasangan bat a mcrah 
dengan laptsan keramik. 
plesteran dan acian tembok. 
benangan sudut dan panisi. 
A3 Pasangan bata mcrah 
-
Biayanya jauh lebih 
- ~ilai estetika I 
dengan Ia pi san cat, murah berkurang (lapisan 
pasangan bat a merah 
-
Pelaksanaan lebih batu alam dan gran it 
dengan lapisan keramik, mudah dihi langkan) 
plesteran dan acinn tcmbok, 
-
Material mudah 
bcnan!!an sudut dan panisi. diperoleh 
A4 Pasangan bata mcrah - Biaya lebih murah - Material sulit 4 
dengan lapisan cat. (lapisan granit diganti diperoleh 
Pasangan bat a mcrah lapisan manner) 
dengan lapisan batu alam, 
-
Pelaksanaan lebih 
pasangan bata merah mudah 
dengan lapisan marmer, 
- Nilai estetika indah 
pasangan bata merah 
dengan lapisan leramik, 
plesteran dan aeian tembok. 
benangan sudut dan panisi 
A5 Pasangan bat a merah 
-
Nilai estetikanya - Biaya lebih mahal 6 
dengan lapisan tal, sangat indah (lapisan batu alam 
pasangan bat a merah 
- Pelaksanaannya lebih diganti lapisan 
dengan lapisan marmer. mudah marmer) 
pasangan bata merah 
- Material sui it 
dengan lapisan gran it, diperoleh 
pasangan bata merah 
dengan lapisan keramik, 
plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan panisi 
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A6 Pasangan bat a merah - Biaya cukup murah - Material sui it s 
dengan lapisan cat, (menggami lapisan diperoleh 
Pasangan bat a merah granit dengan manner) 
dengan lapisan marmer. 
- 1\ilai estetika cukup 
Pasangan bat a merah indah (lapisan marmer 
dengan lapisan keramik. bosa menampilkan 
plesteran dan acian tembok. keindahan) 
benangan sudut dan panisi. 
- Pelaksanaan lebih 
mudah 
A7 Pasangan batako dengan 
-
Tingkat kea" etan - Biayanya sangat mahal 7 
lapisan cat. pasangan batako lebih tahan lama - Pelaksanaan lebih sulit 
dengan lapisan baru alam. dibanding dinding dari (lebih berat sehingga 
pasangan batako dengan batu bata berpengaruh pad a 
lapisan gran it. pasangan analisa struktur) 
batako den!Jan lapisan - Menampilkan tampak 
keramik. plestcran dan acian arsitektur bangunan 
tembok. benangan sudut dan yang berbeda 
panisi. 
A8 Pasangan batako dengan 
-
Tingkat keawetan - Biayanya lebih mahal 9 
lapisan cat. pasangan batako lebih tahan lama - Pelaksanaan lebih sulit 
dengan lapisan batu alam. dibanding dinding dari (lebi h be rat sehingga 
pasangan batako dengan batu bata berpengaruh pad a 
laposan keramik. plestcran analisa struJ.:tur) 
dan acian tembok. benangan - 1\ilai estetika 






A9 Pasangan batako dengan 
-
Tingkat keawetan ~ - Biayanya mahal 8 
lapisan eat, pasangan batako lebih tahan lama - Pelaksanaan lebih sulit 
dengan lapisan keramik. dibanding dinding dari (lebih berat sehingga 
plesteran dan acian tembok. batu bata berpengaruh pada 






T- Menampilkan tampak 
arsitektur bangunan 
yang berbeda 
AIO Pasangan batako dengan . Tingkat keawetan . Biayanya lebih mahal 10 
lapisan eat. Pasangan batako lebih tahan lama . Pelaksanaan lebih sulit 
dengan lapisan manner. dibanding dinding dari (lebih berat sehingga 
pasangan batako dengan batu bata berpengaruh pad a 
lapisan keramik. plesteran analisa struktur) 
dan aeian tembok, benangan . ~I at erial sulit 
sudut dan panisi diperoleh 
. Menampilkan tampak 
arsitektur bangunan 
yang berbeda 
All Pasangan bat a mcrah . Memiliki estetika . Biayanya lebih mahal II 
dcngan lapisan C&.t, indah . Kuraog bisa memcnuhi 
Pasangan bata mcrah fungsi perubahan 
dengan lapisan batu alam, . Pelaksanaan lebih sulit 
pasan!!an bat a merah (lebih be rat sehingga 
dengan lapisan gran it, berpengaruh pad a 
pasangan bat a merah analisa struktur) 
dengan lapisan keramik, . :vlaterial sui it 
plesteran dan acoan tembok. diperoleh 
benangan sudut dan panisi 
diganti pasanagan bat a 
merah 
Sumber · Dtsusun oleh penults 
Penilaian dari keuntungan dan kerugian berdasarkan pada ul-:uran kualitalif dan 
pcnyusunan rating yang didasarkan pada pertimbangan besar dan kecilnya 
pertimbangan keun!Ungan dan kerugian altematif. Semakin besar keuntungan semakin 
tinggi ratingnya dan semakin tinggi kerugian semakin rendah ratin!,'llya. Dari selcksi 
analisa keuntungan kerugian diatas diseleksi 5 altematif berdasarkan rating tertinggt 
sampai terendah yang selanjutnya dianalisa pada tahap berikutnya, yaitu : 
A3. Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
kerarnik, plcstcran dan aciantembok, benangan sudut dan partisi. 
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A I. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, pasangan baru merah dengan lapisan b~tu 
alam, pasangan baru merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan panisi. 
A2. Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
granit, pasangan bata merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan panisi 
A4. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan batu 
alam, pasangan bata merah dengan lapisan marmer untuk loby lantai dasar, 
pasangan bata merah dcngan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan panisi. 
A6. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan 
manner, Pasangan bata mcrah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian 
tembok, benangan sudut dan panisi. 
~.3. 1.2.Analisa Keuntungan Dan Kerugian Penutup Atap Genteng : 
Desain Original : 
Pasangan genteng, bumbungan atap gentcng, kaso kayu kamper 517, reng kayu kamper 
3/4, Paku, omamen bumbungan, dan listplank kayu kamper. 
Alternatif-alternatif penutup atap genteng dengan beberapa keumungan dan 
kerug1annya : 
B I. Pasangan atap genteng, bumbungan atap gemeng, kaso kayu kamper 517. reng 
kayu kamper 314, paku dan omamen bumbungan. 
Keuntungan 
Biaya jauh lebih murah dan perawatannya lebih mudah. 
Kerugian . 
Nilai estetika bcrkurang karcna dengan menghilangkan listplank akan mengurangi 
keindahan arsuektumya. 
B2. Pasangan a tap gcntcng, bumbungan a tap genteng, kaso kayu kamper 517, reng 
kayu kampcr 3/4, paku dan listplank kayu kamper. 
Keuntungan : 
Biaya lcbih murah dan perawatannya lebih mudah. 
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Kcrugian : 
:-lilai estetika bcrkurang karcna dcngan menghilangkan omamen bumbungan akan 
mcngurangi kemdahan arsite~"turnya. 
83. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4 dan paku. 
Keuntungan : 
8iaya sangat murah dan perawatannya jauh lebih mudah. 
Kerugian : 
Nilai estetika sangat bcrkurang karena dengan menghilangkan omamen 
bumbungan dan listplank akan mengurangi keindahan arsitektumya. 
84. Pasangan atap gentcng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4, angkur baut, omamen bumbungan dan listplank kayu kamper. 
Keuntungan : 
Tingkat Kcawctan dari rangka atap lcbih tahan lama. 
Kerugian: 
Biaya lebih mahal dan pelaksanaannya lebih sulit karena membutuhkan waktu 
yang lama untuk pemasangan angkur baut. 
85. Pasangan atap gentcng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4, angkur baut dan omamen bumbungan. 
Keuntungan · 
Tmgkat Keawetan dari rangka atap lebih tahan lama. 
Kerugian . 
Biaya lebih mahal, pclaksanaannya lcbih sulit karena membutuhkan wakw yang 
lama untuk pemasangan angkur baut dan nilai estetikanya berkurang karena 
dengan menghilangkan listplank akan mengurangi keindahan arsite~"lurnya. 
86. Pasangan atap gentcng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 517, reng 
kayu kampcr 3/4, angkur baut dan list plank kayu kamper. 
Kcuntungan : 
Tingkat Keawetan dari rangka a tap lcbih tahan lama. 
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Kerugian: 
Biaya mahal, pelaksanaannya lebih sulit karena membutuhkan wak<u yang lama 
untuk pemasangan angkur baut dan nilai estetikanya berkurang karena dengan 
menghilangkan omamen bumbungan akan mengurangi keindahan arsitektumya. 
87. Pasangan alap gentcng, bumbungan alap genteng, kaso kayu kamper sn, reng 
kayu kamper 3,4 dan angkur baut. 
Keuntungan 
Tingkat Keawetan dari rangka a1ap lebih laban lama. 
Kcrugian : 
Biaya cukup mahal, pelaksanaannya lebih sulit karena membutuhkan waktu yang 
lama untuk pemasangan angkur baut dan nilai estetikanya berkurang karena 
dengan menghilangkan ornamen bumbungan akan mengurangi keindahan 
arsitel,:turnya. 
B8. Pasangan atap asbes, bumbungan atap gemeng, kaso kayu kamper 5/7, paku, 
omamen bumbungan dan listplank kayu kamper. 
Keuntungan : 
Biaya cukup murah dan pcrawatannya lcbih mudah. 
Kerugtan : 
Nilai estetika kurang indah karena menampilkan tampak arsitektur yang berbeda 
dan pelaksanaan lebih sui it. 
89. Pasangan atap asbes, bumbungan slap genteng, kaso kayu kamper 517, paku, dan 
omamen bumbungan 
Keuntungan . 
Biaya lebih murah dan pcrawatan lcbih mudah. 
Kerugian : 
Nilai estetika kurang mdah karcna mcnampilkan tampak arsitektur yang berbeda 
dan pelaksanaan lebih sui it. 
B I 0. Pasangan a tap asbes, bumbungan a tap genreng, kaso kayu kamper 517, paku dan 





Nliat esteuka kurang indah karena menampilkan tampak arsitel;tur yang berbeda 
dan pelaksanaan lebih suht 
8 II. Pasangan atap asbes, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7 dan paku. 
Keuntungan : 
Btaya jauh lebth murah. 
Kerug~an 
Nilai estetika sangat kurang indah karena menampilkan tampak arsitektur yang 
bcrbeda dan pelaksanaan lebih $ulit. 
B I 2. Pasangan atap asbes, bumbungan atap gcnteng, kaso kayu kamper 5/7, angkur 
baut, ornamen bumbungan dan listplank kayu kamper. 
Keuntungan : 
Memilik.i keawetan yang tahan lama karena untuk menyambung komponen 
menggunakan angkur baut. 
Ke rugian: 
Biaya lebih mahal karena untuk menyambung komponen mcnggunakan angkur 
baut, nli ai estetikanya kurang tndah dan pelaksanaannya jauh lebih sui it. 
B 13. Pasangan a tap asbcs, bumbungan a tap genteng, kaso kayu kamper 5/7, angkur 
baut dan omamen bumbungan. 
Keuntungan . 
Memthkl tingkat keawetan tahan lama karena untuk menyambung komponen 
menggunakan angkur baut. 
Kerugian · 
Biaya lebth mahal karcna untuk menyambung komponen menggunakan angkur 
baut, nilat esteukanya kurang indah dan pelaksanaannya su1it. 
614. Pasangan atap asbcs, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 517, angkur 
baut dan listplank kayu kampcr. 
Keuntungan : 
Memiliki tt ngkat keawetan tahan lama karena untuk menyambung komponen 
menggunakan angkur baut. 
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Keru£1an . 
Biaya lebih mahal karena untuk menyambung komponen menggunakan angkur 
baut, nilai estetikanya kurang indah dan pelaksanaannya lebih sui it. 
B 15. Pasangan atap asbes, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5.'7 dan angkur 
baut. 
Keuntungan : 
Memilikt tingkat keawetan tahan lama karena untuk menyambung komponen 
menggunakan angkur baut. 
Kerugian · 
Biaya jauh lebih mahal karcna untuk mcnyambung komponen menggunakan 
angkur baut, nilai estetikanya sangat kurang indah dan pelaksanaannya sulit. 
Tabcl 4. 17 llnalisa Keuntungan Dan Kerugian Penutup Atap Genteng 





: Pembangunan Gedung RSU Kamariatun Madiun 
Kel. Banjarcjo, Kec Taman, Kota Madiun 
: Penutup A tap Genteng 




Pasan!!an atap gemeng. 
bumbungan atap gemeng. 
kaso kayu kamper 517, reng 
ka~" kamper 3/4, pak'\J dan 
omamen bumbungan 
Pasangan atap gemeng, 
bumbungan atap genteng. 
kaso kayu kamper 5/7, rcng 
kayu kamper 3/4, paku dan 
listplank kayu kamper 
Keuntungan Kerugian Ranking 
----~~~~----~~--~4 
- Biaya jauh lebih murah 1 - Silai estetika 2 
PerawataMya lebih berk"Urang karena 




Biaya lebih murah 
- Perawatannya lebih 
mudah 










83 Pasangan a tap gem eng. 
-
Biaya sangat murah - Nilai estetika sangat I I 
bumbungan atap gem eng. 
-
Perawatannya jauh berkurang karena 
kaso kayu kamper sn. reng lebih mudah dengan menghilangkan 
ka)\1 kamper 3/4 dan palru ornament bumbungan I 
dan listplank akan 
I mengurangi keindahan 
atsitektumya 
84 Pasangan a tap gent eng, 
-
Sambungan dari - Biaya lebih mahal 8 
bumbungan atap gent eng. komponen rangka atap - Pelaksanaannya lebih 
kaso kayu kamper sn. reng lebih tahan lama sulit karen a 
kayu kamper 3/4, anglrur membutuhkan waktu 
baut. omamen bumbungan yang lama untuk 
dan list plank kayu kamper. pemasangan angkur 
baut 
BS Pasangan a tap gent eng. 
-
Sambungan dati - Biaya mahal 10 
bumbungan atap gem eng, komponen rangka atap - Pelaksanaannya lebih 
kaso kayu kamper 5/7, lebih tahan lama sui it katena 
reng kayu kamper 3/4, rnembutuhkan wak."tu 
angkur baut dan omamen yang lama untuk 
bumbungan. pemasangan angkur 
baut 






86 Pasangan atap gonteng. 
-
Sambungan dati - Biaya lebih mahal II 
bumbungan atap gem eng. komponen rangka atap 
-
Pelaksanaannya lebih 
kaso kayu kamper 517. reng lebih tahan lama sulit karena 
ka)" kamper 314, angl-ur membutuhkan wak1u 
baut dan listplank kayu yang lama untuk 











67 Pasangan a tap gem eng. 
- Sambungan dari - Biaya cukup mahal 9 
bumbungan a tap gem eng. komponen rangka atap - Pelaksanaannya lebih 
kaso kayu kamper sn. reng lebih tahan lama sulit karena 
ka)'ll kamper 3/4 dan angk'Ur membutuhkan wak-tu 
baut. yang lama untuk 
pemasangan angkur 
baut 
- Nilai estetikanya 








88 Pasangan a tap asbes, -: Biaya cukup murah - Nilai estetika kurang j 7 
bumbungan a tap gent eng. 
-
Perawatannya lebih indah karena 
kaso kayu kamper sn. paku. mudah menampilkan tampak 
omamen bumbungan dan arsitektur bangunan 
lis:plank kayu kampcr yang berbeda 
- Pelaksanaannya lebih 
suht 
89 Pasangan a tap asbes. 
-
Btaya lebih murah - Nilai estetika kurang 5 
bumbungan a tap gent eng, 
- Perawatannya lebih indah karena 
kaso kayu kamper sn. paku. mudah menampilkan tampak 
dan omamen bumbungan arsitektur bangunan 
yang berbeda 
- Pelaksanaannya lebih 
sulit 
BIO Pasangan a tap asbcs. - Biaya murah - t\ilai estetika kurang 6 
bumbungan a tap gcnteng. 
-
Perawatannya lebih indah karen a 
kaso kayu kamper S/7, paku mudah menampilkan tampak 
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811 Pasangan atap asbes, 
-
Biaya jauh lebih murah - :--lilai estetika sangat 4 
bumbungan a tap gent eng. Perawatannya lebih kurang indah karena 
kaso kayu kamper sn dan mudah menampilkan tampak 





1 8 12 Pasangan a tap asbes, - Sambungan dari - 8iaya jauh lebih mahal IS 
bumbungan a tap genteng. komponen rangka atap - Nilai estetika ~"Urang 
kaso kayu kamper 517, lebih tahan lama indah karena 
ang~"Ur baut, omamen menampilkan tampak 
bumbungan dan listplank arsite~1ur bangunan 
kayu kamper. yang berbeda 
- Pelaksanaaooya jauh 
lebih sulit 
'BiT Pasangan a tap asbes, - Sambungan dari - Biaya mahal 13 
bumbungan a tap gent eng, komponen rangka atap - Nilai estetika kurang 
kaso kayu kamper sn. lebih tahan lama indah karena 
angkur baut dan omamen menampilkan tampak 





814 Pasan11an atap asbes, - Sambungan dari - Biaya lebih mahal 14 
bumbungan a tap gent eng. komponen rangka atap - Nilai estetika k"Urang 
kaso kayu kampcr S/7, lebih tahan lama indah karena 
aog~-ur baut dan list plank menampilkan tampak 
kayu kamper arsitektur bangunan 
yang berbeda 
- Pclaksanaannya lebih 
sui it 
El lS Pasangan atap asbes, 
-
Sambungan dari - Biaya cukup rna hal 12 
bumbungan a tap gcntcng, komponcn rangka atap karena 
-- -
kaso kayu kampcr sn dan 
angkur baut 
Sumber : Disusun oleh penulis 
lebih tahan lama - Nilai estctika sangat 




- Pelaksanaannya sulit 
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Pemlaian dan keuntungan dan kerugian berdasarkan pada ukuran kualitatif dan 
penyusunan raring yang didasarkan pada penimbangan besar dan kecilnya 
pertimbangan keuntungan dan kerugian altematif Semakin besar keuntungan semakin 
ting!,>i ratiognya dan semakin tinggi kerugian semakin rendah ratingnya. Dari seleksi 
analisa keuntungan kerugian diatas diseleksi 5 altematif berdasarkan rating tertinggi 
sampai terendah yang sclanjutnya dianalisa pada tahap berikutnya, yaitu: 
63. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 517, reng 
kayu kamper 3/4 dan palm 
6 I. Pasangan atap gcnteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kampcr 3/4, paku dan omamen bumbungan. 
62. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kamper 3/4, paku dan listplank kayu kamper. 
6 II . Pasangan a tap asbes, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7 dan paku. 
69. Pasangan atap asbes. bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, paku, dan 
omamen bumbungan. 
4.3.1.3.1\nalisa Kcuntungan Dan Kcrugian Railing Tangga 
Desain original : 
Railing besi tempa dan Handrail kayu kampcr finish pelitur. 
Altematif-ahemallfrathng tangga dengan beberapa keuntungan dan kerugiannya : 
Cl. Railing tangga besi tempa dan handrail kayu kamper tanpa pelitur. 
Keuntungan : 
6iayanya akan lcbih murah dan pelaksanaanya lcbih mudah. 
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Kerugian: 
Nilai estetikanya menjadi berkurang dan kurang begitu awet karena kayu tanpa 
pelitur akan mudah mengalami kerusakan. 
C2. Railing tangga besi tempa ranpa handrail. 
Keuntungan : 
Biayanya lebih murah dan pelaksanaannya lebih mudah. 
Kerugian : 
Nilai estcukanya berkurang tanpa handrail karena arsitekrumya tampak lebih 
sederhana dan kurang nyaman. 
C3. Railling dan handrail kayu kampcr finish pelitur. 
Keuntungan : 
Biayanya jauh lebih murah dan indah. 
Kerugian: 
Pelaksanaannya lebih sulit. 
C4. Railling pipa air galvano dan handrail kayu kamper finish petitur. 
Keuntungan : 
Biayanya lebih murah dan nilai estetikanya indah. 
Kerugian : 
Pelaksanaannya lebih sulit 
C5. Railing pipa air galvano tanpa handrail. 
Keuntungan : 
Biayanya sangat murah dan pelaksanaan mudah. 
Kerug1an : 
Nilai estetikanya bcrkurang. 
C6. Railing dan handrail kayu jati finish pclitur. 
Keuntungan : 
Nilai estetikanya sangat indah. 
Kerugian : 
Biayanya lcbih mahal dan pclaksanaannya lcbih sulit 
C7. Rai lling pasangan batu bata dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
Kcuntungan : 
Biayanya lebih murah. 
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Kerugian : 
Lebih berat sehingga akan berpengaruh pada analisa strul..<ur, kemungkinan besar 
akan merubah desam struktur dan tampak arsitektur lebih sederhana. 
C8. Railling pasangan batu bata tanpa handrail. 
Keuntungan : 
Biayanya J8Uh lcbih mumh dan material mudah diperoleh. 
Kerugian : 
Lebih berat sehingga akan berpengaruh pada analisa strukllli yang mungkin akan 
merubah desam strul.:tur, kurang nyaman dan tampak arsitektumya lebih 
sederhana. 
C9. Railing pasangan batu bata dan handrail kayujati finish pelitur. 
Keuntungan : 
Biaya lebih murah dan Ni lai estetikanya indah. 
Kerugian : 
Lebih berat sehingga akan bcrpcngaruh pada analisa struktur dengan kemungkinan 
besar akan rnerubah dcsain struktur dan menampilkan arsitektur lebih sederhana. 
C I 0. Railing pasangan batako dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
Keuntungan · 
Biaya cukup murah dan nilai estetikanya indah. 
Kerugian : 
Lebih berat schingga akan berpengaruh pada ana lisa struktur dengan kcmungkinan 
besar akan rnerubah dcsain struktur dan menampilkan tampak arsitel;tur yang 
berbeda. 
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Tabel 4. 18 Ana lisa Keuntungan Dan Kerugian Railing Tangga 
ANALISA KEUNTUNGAN KERUG!A)I 
Proyek : Pembangunan Gcdung RSU Kamariatun Madiun 
Lokasi : Kel. BanJareJO, Kec Taman, Kota Madiun 
Item : Rat ling Tangga 
Fungsi : Memberi Pengaman 
:-lo AJ1erna1if I Keumungan Kerugian Ranking 
Ct Railing 1angga besi 1empa 
-
Biaya lebih murah - :-<i!ai esletikanya 
dan handratl kayu i.amper 
-
Pelaksanaan tebih berkurang 
1anpa peliiUr mudah - l'ingkal keawe1an 
berkurang (kayu 1anpa 5 
dipeliiUr mudah 
mengafarni kerusakan) 
C2 RBiling 1angga bcsi 1cmpa . Biaya lebih murah 
-
l\ilai estelikanya J 
1anpa handrail . Pelaksanaan lebih berkurang 
mudah 
- Kurang nyaman I 
. ltbih awe1 
C3 Railling dan handrail ka>u . Biaya tebih murah . Pelaksanaan lebih suli1 
kamper finish pelilur 
- Nilai es1clikanya lebih 4 
indah 
C4 Railling pipa air galva no . Biaya jauh lebih murah 
-
Pelaksanaan lebih sul11 
dan handrail ;.ayu kamp.:r . ~ilai es1e1ikanya indah 3 
finish p.:liiUr I 
cs Railing pipa air gahano . Biaya jauh ltbth murab - :\ilai esrerikanya 
1anpa handrail . Prlaksanaan lebib berkurang 2 
mudah 
C6 Railing dan handrail kayu 
-
:>:ilai es1e1ikanya lebih . Biayanya lebth mahal 
ja1i finish pelilur , indah . l'elaksanaanoya tebih 6 
sulil 
C7 Railhng pasangan baiU ba1a . Biaya jauh lebih murah 
-
Lebih beral sehingga 
dan handrail kayu kamper akan berpengaru h 





C8 Railling pasangan batu bata - Biaya lebih murah - Lebih be rat sehingga 
tanpa handrail 
-
Pelaksanaan mudah akan berpengaruh 
pada analisa struktur 
- Kurang nyaman 8 
- Tampak arsitektumya 
ltbih sederhana 
C9 Railing pasangan baru bata - Biaya lebih murah - Lebib berat sehingga 
dan handrail kayu jati finish akan berpengaruh pada 
pelitur. analisa struktur 9 
- Tampak arsitektumya 
lebih sederhana 
CIO Railing pasangan batako 
- Biaya lcbih murah - Lebih be rat schingga 
dan handrail ka)'\1 kamper akan berpengaruh pada 
finish pclitur. analisa Struktur 
-
Menampilkan tampak 10 
arsite~"tur yang 
bet bed a 
Sumber : Dtsusun oleh penults 
Penilaian dari keuntungan dan kerugian bcrdasarkan pada ukuran kualitatif dan 
penyusunan rating yang didasarkan pada pertimbangan besar dan kecilnya 
penimbangan keuntungan dan kerugian altematif. Semakin besar keuntungan semakin 
tinggi ratingnya dan semakin tinggi kerugian semakin rendah ratingnya. Dari seleksi 
analisa keuntungan kcrugtan d1atas diseleksi 5 altematif berdasarkan rating tertlngg• 
sampa•tcrcndah yang selanJutnya d1analisa pada tahap beriJ...'Utllya, yaitu : 
C2. Railing tangga besi tempa dengan pelitur melamin tanpa handrail. 
C5. Railing pipa air galvano tanpa handrail. 
C4. Railling p1pa a1r galva no dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
C3. Railling dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
Cl . Railing tangga besi tempa dan handrail kayu kamper 1anpa pelitur. 
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4.3.2. Analisa Uiaya Siklus Hid up Proyek 
Analisa Siklus Hidup Proyek Bertujuan untuk melakukan penilaian altematif 
berdasarkan kriteria b1aya 
.tJ.Z.I.Oinding 
Analisa 81aya Siklus llidup Proyek pada dinding benujuan untuk melakukan 
penila1an altematifberdasarkan kritcria biaya. Beberapa dasar untuk alasan ini adalah : 
I. Nilai ekonomis bangunan 25 tahun 
2. Asumsi bunga 12 % per tahun 
3. Inflasi diabaikan 
Berikut ini dinding yang diana lisa biaya siklus hid up yaitu: 
A3. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
keramik, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi. 
A l. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, pasangan batu merah dengan lapisan batu 
alam, pasangan batu merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan pantsi. 
A2. Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
granit, pasangan bata merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembok, 
benangan sudut dan partisi. 
A4. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan batu 
alam, pasangan bata merah dengan lapisan marrner untuk loby lantai dasar, 
pasangan bata merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian tembol., 
benangan sudut dan pamsi. 
A6 Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, Pasangan bata merah dengan lapisan 
marmer, Pasangan bata merah dengan lapisan keramik, plesteran dan acian 




































Tabel 4. 19 Biaya Siklus Hidup Dinding 
ANA LISA BIA YA SIKLUS HIDUP f>ROYEK 
: Pcmbangumm Ucdung RSlJ Knmm i:uun Madoun 
: Kel. Banjnrejo, Kcc T:unan. Koln Mndiun 
I . ·•· • , 
Nllao t:.Konoono Proyck: 25 tahun 
Buuga : 12 % 
: Dinding 
· Memisahkan / 1\len\'ekat ruaug 
I !'resent Value 
Uiaya Konstrukso Rp 1.508.124.61240 
Biaya Rcdesain (8"/o) 
-
biaya konsoruksi 
Total Initial Cost {Tl_ Rp 1508. 124.612.40 
Seluruh material Rp () 
direncanakan daJ>al 
memenuhi ekonomis 
proyek dan selama 25 
tahun oidak ada 
~'!Sgantian desain 
Seluruh komponen Rp. 0 
oidak memberl nilai 
sisa pada akhio 
proyck 
Tidak ada biaya Rp. 0 
operasional pad a 
seluruh altcrnati r 
desain 
Tafnm 25, Bungn 12 7,843 
% 
Annual maintena,,ce Rp 12.064,996 C)() 
Cost 
Present Worth of Rp. 9•1,625.770 68 
Annuat Maintenance 
CQst 





Alteonatif I{AJ ) Altcrnatif2(AI) Ah~Tnaoif 3(A2) Ahcrnntif 4(A4) I Ahernaoif 5(A6) 
R~. 1,265.20 1.21> 8~0 
I 47 
~~- 1.302. 721 .788 40 R . 1,470.604.092 40 R I 371.819,972.40 R l,l34.299,452.4Q_ 
Rp 101.216.10 Rp 104,217.743.07 Rp 117.648.327 39 Rp I 09.745,597 79 Rp 106,743,956 19 
R 1.366.417.36~ 
Rp 
Rp 1,406.939.531.47 R 1.588.252.419 79 R 1,481.S65.S70 19 Rp 1,441,043.408.5~ 
Rp. 0 Rp. 0 Rp 0 Rp 0 
9.87 
0 
Rp o I Rp o I R.p. 0 I Rp. 0 I R1>- ---0 
Rp 0 I Rp 0 I Rp. 0 I Rp 0 I Rp. 0 
7, K'IJ 7,843 7.843 7,843 7,843 
Rp 10,931,33 8 96 I Rp. 11.255.51625 I Rp. 12,706,019 .16 I Rp. 11,852.524 56 I Rp. 11 ,528.347.27 
Rp 85,734,49 I 46 I Rp 88.277,013.96 I Rp. 99,653.)09 83 I Rp. 92.959.350 14 I Rp. 90,416,827 6l 




4.3.2.2.Penutup A ta p Gcntcng 
Anahsa 81aya Siklus Hidup Proyck pada pcnutup atap genteng benujuan untuk 
mclakukan penilaian altematif bcrdasarkan kriteria biaya. Bcbcrapa dasar untuk alasan 
101 adalah : 
I. Nilai ekonomis bangunan 25 tahun 
2. Asumsi bunga 12 %per tahun 
3. lnflasi diabaikan 
Berikut ini penutup atap gentcng yang diana lisa biaya siklus hid up yaitu · 
83. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genreng, kaso kayu kamper 517, reng 
kayu kamper 3/4 dan paku. 
B I. Pasangan atap gcntcng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7, reng 
kayu kampcr 3/4, paku dan omamen bumbungan. 
132. Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kampcr 5/7, rcng 
kayu kamper 314, paku dan listplank kayu kamper. 
B II. Pasangan atap asbes, bumbungan atap gcntcng, kaso kayu kamper 5/7 dan paku. 






Tnbcl 4.20 lliayn Sil.lus llidup Pcnutup Atnp Gcntcng 
ANALISA BIA YA SIKLUS IIIDUP PROYEK 
: Pembauguu;m Ucduug RSll Kamarmtu;; tvlndiu u -- I Nilai Ekonomi Proyek : 25 t:..;al,--,,-m--
: Kcl. Banja1ejo. K~-.; Tmnan. Kola Madiun Ruuga : 12% 
: Pcnutup Atap Gcnteng lnnasi Dia baikan 
: Melindungi naugmr~;"'-m'-- -





Riaya Redesam (8~.) 
1 1 biaya konstruksi 




f2(B I ~rnatirJ(Il2) 
601.52860 Rp 7%,230,59"'3,...,6"'0--.-:Ro-p- 522,129.76911 I Rp 527.675,11911 








Rp 563,900.1~0~ 569,889,128 6~ 
Rp 0 I Rp 0 
~ :;; 




u , _ 
~ 0 ;u 
" 

















Seluruh material 0 I Rtl 
dircnc.anakan dapat 
merucnuhi ekonomis 
proyek dan selama 25 
taltun 1 idak ada 
I pengl!,antian desain 
1 Seluruh kompo·-'-,'--,.-"+""R'""p-. - 0 I Rp 
tidak memberi ni lai 
sisa pad a akhi1 
proyek 
I Tidak ada 
operas ion a I 




Tahun 15. nunga 12 
% 
Annual maintenance I Rp 
Cost 
Worth or I Rp 
Maimcna1tcc 
0 I Rp. 
7,843 
6,414,207 55 I Rp 
50.306,629 8 1 Rp 
0 Rp 
0 Rp 0 Rp. 0 Rl> 0 R11 ·0 
--0 Rp o I Rp. 0 I Rp o I Rp 0 
- -7,843 7,843 7,843 7,843 
5, 400.485.38 Rp 5,4< 48,397 21 I Rp. 6,879.432.33 I Rp 4.5 11,201 21 I Rp. 4,599, 113.03 
42, 356.001>.86 Rp 42,/ 3 1,779.30 Rp. 53,955,387.75 Rp 15.381 ,35 105 Rp 35,757,t23.49 











Analisa B~aya Siklus Hidup Proyek pada railing tangga benujuan untul. 
mela"-'11kan pcnilaian altemauf berdasarkan kriteria biaya. Beberapa dasar untuk alasan 
im adalah 
I. Nilai ekonomis bangunan 25 tahun 
1. Asumsi bunga 12 % per tahun 
3. lnflasi diabaikan 
Berikut ini ra1ling tangga yang dianalisa biaya siklus hidup yaitu : 
C2. Railing tangga besi tempa dengan pelitur me lam in tanpa handrail. 
C5. Railing pipa air galva no tanpa handrail. 
C4. Railling pipa air ga lvano dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
C3. Railling dan handrail kayu kampcr finish pelitur. 
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E .... 
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Tabcl 4.21 Uiaya Siklus l l idup Railing Tangga 
ANAI.ISA 131/\ Y i\ SIKLUS H IDUP PROYEK 
: Pembangunan Gcdung RSU Kano:u imun Mnd 111n 
: Kel. Oanjarcjo, Kcc T:unau, Kola Mud non 
: Rail ing Tangga 
Mcmbcri Pengrunau 
- -
Presenl Vatu e Ori!tinal Ahernal f I(C2) 
Riaya Konstruls. R• 
Oiaya Rcdcsain (8"/. ) 
biava konslruksi 




m~ terial Rp 
dapat 
mcrncnuhi ekor om is 
prore.k dan selar ,. 25 
1ahun tidak ada 
_pen.sgantian desn Ill 
Seluruh komp 
tidak membeJ i 
OIICII I Rp 
nilaa 
sisa pad a aklur 
proyek 
Tidak ada I 
operasional 
biaya I Rp 
pad<l 
·nalif selunoh aile 
dcsain 
~ 
Tahun 25, Run ,ga 12 
% 
Annual maintt oance 1 Rp. 
Cost 
Present Worth of 








0 I Rp 
o I Rp 
7,843 
2, 122,854 ~0 
~.76.'100 IIJ.~ 
9.08 1501.4·1 
122,6 A .26944 
0 






Total Cost Pr cscnl 
%.819.48 Rp. 16,649,550 21 I Rp 7,6• 
Value l~p. 282.006.400.73 1 flt>· uo,. SO,ORR.92 
--





Rp 78.486.013 60 





Rp 368,271 36 














194,41: 2.082 50 
•5,779 15 
Rp 263,238.322 so Rp" 253,897.390. 5<~ 
81,39~ Rp 86,071,472.35 Rp 
209,% 5,049 10 
0 
1~4,297.]88.30 ~ 
Rp 0 Rp. 
- - 0 I Rp 0 I Rp. 
- - o I Hp. 0 I Rp. 
- - 7,843 7,843 
1,67 9,720.19 ~ 2,274,379. 11 I Rp 







223.1 39,096. 14 l ilt>· 302, 135,34J.6J l ilt>- 29 1,41 4,1 62.64 
"' '" 
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4.3.3. Anal isa Pemilihao Altcrnatif Dcngan Mcngguoakan -"letode Analytic 
Hierarchy Process (AJIP) 
Pemilihan altematif dcngan mcngguoakan mctode AHP dilakukao deogan cara 
sebagai berikut : 
A. Pcneotuan Pohon Keputusan 
Untuk menentukan pemilihan ahcmatif dibentuk pohon keputusan yang terdiri 
atas tiga level yaitu level I (tujuan), level 2 (kriteria) dan level 3 (altematif). 
B. Penentuan Bobot Kriteria 
Penentuan bobot kritcria dilakukan dengan matrik perbandingan antara kriteria 
dengan kriteria dengan memperhatikan keterkaitannya dengan level I (tujuan) dengan 
skala pcnilaian I sampai 9 dengan memcnuhi aksioma-aksioma AHP. 
C. Penentuan Bobot 1\ltcrnatif Bcrdasarkan Kri teria 
Penentuan bobot alternatif di lakukan dengan matrik pcrbandingan antara 
altematif dengan altcmatif dengan memperhatikan keterkaitannya dcngan level 2 
(kriteria) dengan skala penilaian I sampai 9 dcngan mcmenuhi aksioma-aksioma AI fP. 
D. Sintesa Penilaian 
Hasil dari matrik pcrbandingan level 2 (kri teria) dan level 3 (altematit) 
selanjutnya dilakukan sintesa penilaian dengan melakukan operasi perkalian dengan 
basil bobot global. Sehingga dari bobot global tcrscbut dapat dipilih alternatif terbait... 
dengan bobot globaltcninggi. 
4.3.3.l.Oindiog 


























( lUJlU\11 ) 
Level 2 
( kriteria ) 
Level 3 
( altenmif) 
Pasangan bata mcrah dengan laptsan cat. pasangan bata merah dengao lapisao gramt. 
pasangao bata merah dcngan lapi<;an batu alam, pasaogao bata mcrah dengao lapisan 
keraolik. plcstemn dan actan tembok, benangan sudut dan partisi . 
. \ltemarif Desam 
A3 t I 1 Pasangan bata mcrah den!:!an lapisao cat. pasangan bata merah dengan laptsan 
kemmik. plcstcran dan acian tembok. benangan sudut dan partisi. 
A I ( 2 ). Pasangan bata merah dengan laptsan caJ, pasangan bant merah dengan laptsatl 
batu alam. pasangan batu mer~h dengan lapisan keramik. plesteran dan acian 
tembolc bcnan!lan sudut dan pantst. 
A2 (3). Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat. pa.<;angan bata merah dcugan lapisan 
grann, pasangan bata mcrah dengan lapisan keranlik, plesteran dan acian 
tembok. bcnangan ~udut dan pamst. 
A4 (4 ). Pasangan bata merah dcngan lapisan cat. Pasangan bata merah dengau Japisan 
balu alam. pasangan bata mcrah dengan lapisan marmer untuk loby lantai 
dasar. pasangan bata merah dengan laptsan keramik. plesteran dan acian 
tembok. bcnangau sudut dan partisi. 
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A6 (5). P!Milgan bata mcrah dcngan lapisan cat. Pasangan bata merah dengan lapisan 
manner. Pasangan bata merah dcogan lapisan keramik. plesteran dan ac1an 
tembot... bcnangan sudut dan partisi. 
B. Peoeotuan Bobot Kritcria 
Tabcl-1.22 Pcrbandingan Kriteria 
Knlena 
A i lj c 
8 I I 1 7 - u J.12KS'71 I I o Hn~~) . u 1>28S71 I 3 I ) ' I 7 I 5 
Jwnlah 12~n1.n j_ IR 11 'HH33 





c: uun;n ,l 
II 11711 
Keterangau : 
Kriteria A : Diaya Konstruksi 
J...ntena 0 Tct..ml.. PelaJ..sanaau 
Kriteria C Nila1 Estcut..a 
J...ritena D Kcmudahan Pcra" a tan 
Knlcnu 
D c II 
0 3888889 0525 (u<J8~6J6 
0.055SS5t! O.OH UJISS2213 
0.16fJ(i667 0.()75 (> 119!182 














C. Pcocntuan Bobot Altcrnatif Bcrdasarkan Kriteria 
Tabt!l..l .2..1 Pcrbandmgan Altt!matif Berdasarkao Kriteria Biaya Konstruks1 (A) 
Km<rl.l II Ah....tif 
("""nal Alfl) T 11112) A20l AlC-ll MfSl 
(~ I o 1111111 1 o 1~28sn 0.2 1om1m IJ 11 
Al01 • 1 T , ' , ·---2 
s 
• 
At 121 7 o 1~1sm 1 1 3 2 J 
~ All\1 ' nnnn1 • o \3.H333 I 3 I I 
Mil ) I 0 l-121<5c'7J o; OJHHH 1 OHHH3 
Afq \t • 
-
i U.S OHH:t:n~ I 3 I 
lumt.h } 11 1 :BOISR7 9l<l9'2.18 1 8 'J''·m 16 JJ333J 7583.H.t.l 
'---Ca!llli!!! : Desam Ongmal. Dcsam Aht!malt f: A3( I), A 1(2). A2(3 ). A4(4 ). A6(5 ). 
C L1hat halaman 94) 




llll(~o l llli69 
II l4Q-Hlf•2 
1\llt..•mnbl 
;\ I ll I A113) 
UllJ _H.S1 lJ ~·23-tt~ 
(I 75 19liC I (I \51~1:. 
u 1117-llfo'J u :\,Sl"f·J 
()_(I,,.SK(J511 0 I r;' l !t8 
Jwnlllh 
M t4 t A6 ~5J 
0.021J.l~2 0.0~2967 Q,J'7()..1!o2X 
0.42~57)~ 0 2637363 2.554S~lt( 
0.1224-19 n 395604~ 1282469 




0.2 1 ~1MK 
u 1311'~~ 1 
Ul1M(I~h'1 
( I 22-1 J111Jl 
0.05,7()~· 
t)():l$~)'\(~ 
0 (1}906.1 006122-'5 
l1 111 1S8 0 J!\J-673~ 
O.o.l3~5o 
0 1318681 U ~Df!M51 II t \~-+1~ 
0 I 
i>Jol4l<>' I I> lli<ll'ti'i.l 
Catalan: Desain Onginal. Dcsain Allcmatil': A3(l). Al(2), A2(3). A4(4). A6(5). 
( Lll1at halarnan 94) 
Tabel4.26 Perbandmgan Ahematif Berdasarkan KriteriaTeknik Pelaksanaan (8) 
/\ltiJ~ llltl) A2C3l AJfJI Mill 
0 U2K.S71 Ol 0.3333333 0 3333l33 0 33.\3333 
A.1 tIt 7 
l AI t2t ~ A: •'• ~ < 1\.lf·h \ 
1\b 4\ J 
Jurnluh l2 
I I s 7 " ; 
0.2 
' 
I l 3 l 
o 1~n.s11 OS I 3 o; 
u 1428571 0Hll3H OllH33J I OJ33333~ l 
U2 1 OS 2 :; I 
1 tu~'714 H 12 666007 t73t3'H I 9 tc<«,C,7 
Ca!llli!!! · Dcsain Ongmul. Dcsain Altcmauf: A3( I). A 1 (2). A2(3). A4(4 ). A6(5) 
( L1hat halaman 94 J 
Tabcl 4.27 Nonnalisasi Ocrdasarkan Kriteria Teknik Pelaksanaan (B) 
h.ntcn., U Alh:nllsltl Jumlah 
t>r-cm.tl .\2 I~~ Mt·h .~~151 
( >nttlft.l: !1!"1'\.f~l ... (101611 "8 0019~~ 00l6~v;-t" (I ~~.!\f~SJ 
\l tll (I l ~II\IM IJ 'Jr .. " .. ' c•f)bn•M (.1_~~:6llc, u -1(; ~S-;6~ II j.l;.l545 ~0~1059 
li \1 t1. o~i11~" 1 o 1'781)..., 1 o .-W"69 02181818 I OIS;.uo 
~ ~ I ~ \~ t l ) 01\f,l(,l~o 011~--' u l~-f·9 00~~,.; o <s-H•I 1 
\.J ( J ) Of~1.f""X O.IJ!tJ.li5S 005-~3 00~~~ (, 1""91(182 
V• ( ._l o I \tt lr-lto II H~l'"'\ II (JM)"'J'711 ~~~·~.pI (I """l<i~ II llJ'JI)II.J9 fJ -~11'""2.9 
• 
Catatan : Desain Onsmal. Dcsain Altematif: A3( I ), Al(2), A2(3), A4(4). A6(5). 




(I 5{t511 _,. 
fJ ·~~ .. ~ 
0091'(>< 
Tabcl4.28 l'crbandingan AltematifBerdasarkan Kriteria Nilai Estctika (Cl 
J\ntcn11 C' Allanllbl 
<>npu\111 1\1(1) AI (2) Alt:l) J\4 (4t 
Onp,mnl I 9 7 7 
' 
1\\(1) 0 Il l II I I I U.lHHH 0 l.t~S571 0 1•28571 
N.S71 3 I 0 333;\JJJ o.mm3 
~~71 7 i .1 I o.mmJ } 1\ I il) (l l.l 1\l f)l II 1·12 
< A•l {II) () l 7 3 3 ) 
A<•('' II"' ,lH l 5 2 2 2 
Jluullth I ?10 IS:-17 12 16.))1333 13 47619 8 8095238 
' -C'mman · Dcsam Ongmal. Desam Altemat1f : f\3( I), f\1(2). A2(:l), A4(4). A6(,). 
( Liha1 halaman 94) 










Jwlllah ~~-~JUUll \.1' It At•2• L~o, A·ltll t\6 C51 
li {I ~~~111! 111~12~ 0-128571-1 115"H-13-i6-7,--567,5{,76 05.?6}158 ~ 341.BI5 Cl•f'..l~~\~ ~ih!lb1 'II tHt~"'"t•!-~ II ttli!S 0fJ2hJf lt.l: 0 UIIINIJ7 0.035<1877 () .-11~ OQ.!S~..!IJ i t11 OfJ7..li)J\1 (J (Jill\ .. , n f)t)l~2..f:O tW1.f735 O.U.l7837S Q_(JST"I91 0 :r-921'93 I O.Ohl~l).\ ~ r1• ou-Joll2 H2 ~"''\ o l!l\6·ns 0.0--:'~!().ll:f UU17Mtl Q('l;7"19J llt)76198-< \Jt·h O!!M'!- lulltl(,,H o !.:.Z6t.as I o IllS I.'s 0~19.:t II'I!~J~ 
~~~· " ... ,:,.,.yw.a ' I '-•l• 0122~'1 0 14~1Y'f 01:~"'¥,! "" 0.1-5-·HAA I 0011'"'~1q 
,, 
[a.!!!!J!!!: l:>esam Ori!!inal. l)csam Altematif: A3(1), Al(2), A2(3), A4(4), A6(5). 





Tabcl4.30 Perbandingan Altematif Berdasarkan Kriteria Kemudahan Pcrawatan (D) 
t\nt'"""" 0 Ahcrmllf 
'\\Ill t\112l A2d• A~t.ll \61~) 
Or~u'IJ o u:s< .. 1 } us U_H\J,l_H 
"''' ' 
115 
I A111) f ltHlll 1 nHHHl U~1_1)33.H '\2r'• 0 \Hlll\ 2 ' < \lei l u~ fJ.~J.:n~.H H2 
v.r<• 
' 
2 ~o,:•m I ; Jwnlth 
'"''"""' 
c: h ... 6)9(l' 16 15 =" ~-~'() .. 
-Catalan : Desain Original. Dcsam Alternatif: A3(1 ), A1(2). A2(3). A4(4). A6(5). 
( L1hat hal am an 94) 
Tabcl4 .31 Nom1alisasi Berdasarkan Kriteria Kemudahan Perawatan (D) 
MI<IW I) Allc:n\3Qf Jwnlllh llOOol 
OnpiMI A~tl. ,,, (21 All') A-1(4) A6cS) 
Orw,u1;~ 0.071 1707 IHIHI67K U IM7S II <t'172376 0 0322581 00990099 0.9143441 0 . 16(>lY7 
/\101 (J{Ilt).1q " 17o1745 () IM75 uu&l8729 0 32l5806 0.1485149 0.9280959 U, lhX7YM2 
.... 
0.09<10099 0.062l$.1J i ,, , (lj 0.024.1902 II U.SK7241t 0.0625 IJ U)314~2 IUI(I451Gl OJ,U2901 t 1\l (.\) 1),024.'902 II \~2~41) <LH25 "1657459 <J 19354S.O 0.2Y7021J7 I J45Sc.ll o.24472S4 < AJ (4) II JIJ(l \'111 !l Oli2:tl9 0.0625 005)24Rfi 0 Oli45161 0.059405~ II 4232-J?l ().076'171!4 
A6 •5l 11 211)5122 (J .\~2}-ltJ U. l ~75 () lfi5745Q 0.322;806 0.2971>2'17 I ~7174 1!> 2KII<Joi67 
6 
Catalan Desain Onginal. Desain Altcmatif: A3( I). A 1(2). A2(3 ). A4( 4l. A6t 5 ). 
( Lihat halaman 9-1) 
1). Sintesa Penilaian 




lk>bol <lnJtaol AJ(I> AI(2J Alll> AbfSl 
A o 'l6S21 OU1'J-11()(. o•2;1s; 0 :!1 J?-4-18 0 1317358 006f!CJ094 0 1.\84442 
" 
0 fl.l-moJ UU\xt,7ll 0 lOS1177 0 16'1757-l 009l'JQ; 00611 847 0 ll53621 
l' (> fl'ltl\80 n .a·ns '"f• 1 o uzsm• 1 00632133 O.lll6'1'J8 01549816 0 16'lti4H 
I) O~ISI~J II I(.C-29'? () lbif7Wl 0.062.2>13 0 24-17254 007697s.o 02809467 
Jurnl..th II flf,%4tl1K 015.818:\ U IIM*.II 0 1863784 0(178)737 0 21401&) 
MAnliM b .f J 5 2 
Onatan : Knteria A.B,C.D (l.lhat halaman 95) dan -Dcsain Original. Desain Altematif : 
A:lt I ), A I ( 2 L \ 2(3 ), AI( 4 ), A6( 5 ). ( Lihat hal am an 94) 
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13erdasarkan hasil dari suuesa rnaka dipcroleh prioritas altematif sebagai l>eril.-ut · 
a. Pnoritas I : 
Altcmall f I ( AJ) : 
Pasangan bata rncrah dengan lapisan cat. pasangan bata merab dengao lapisan 
keramik. pl~eran dan acran tembok. benangan sudut dan panisi. 
b Pnonta~ 2 
Altemauf 5( ,\6) 
Pasan!(an bata mcrah dengan lapisan cat. Pasangan bata merah dcngan lapisan 
manntrr, Pasangan bata rncrah dcngan lapisan keramik. plestcran dan acian tembok. 
bcnangan sudut dan panisi. 
c Prinntas J · 
Altematif3(A') : 
Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat. pasangan bata mcrah dengan lapisan 
granit, pa~angan bata mcrah dengan lapisan keramik. plesteran dan acian tembok. 
bcnangm1 sudut dan partisi. 
d. l>rioritas 4 · 
Ahcrnatif2(AI) · 
Pasangan bata mcrah dengan laprsan cat. pa.~angan batu merah dcngan lapisan batu 
alam, pa~mgan batu merah dcngan lapisan keramik. plestcran dan acian tembok. 
bcnangan sudut dan panr~i 
e Pnorita~ 5 · 
Altematif4(Ait 
Pasangan bata mcrah dengan laprsan cat. Pasangan bata merab dengan lapisan batu 
alam. pasangan bata mcrah dengan laprsan manner untuk loby lantai dasar. 
pasangan bata mtrrah dcngan lapisan keramik, plestcran dan acian tembok. benangan 
sudut dan pan"' 
f Pnorita' 6 . 
Desain Original 
Pasangan bata mcrah dengan Japisan cat. pasangan bata merab dengan lapisan 
granit. pasangan bat a merah dcngan lapisan batu alan1. pasangan bata menth dengan 
lapisan keramik, plesteran dan acian tembok. bcnangan sudut dan panisi. 
4.3.3.2.Penutup Atap Genteng 
A. Penentuan Pohon Kcputusan 
Pohon Keputusan 
Pemthhan Altemauf 




























Gambar 4.4 Pohon Kcputusan Penutup Atap Genteng 
Ketcrangao · 
Desain Original : 
100 
Lc,·el I 
( IUJU<lll ) 
Level2 
( kntcria ) 
Level 3 
( aJtcrnati(") 
Pasangan genteng, bumbungan atap gcmeng. kaso kayu kaJ11per 517. reng kayu kampcr 
3/4. Paku. omamen burnbungan, dan listplank kayu karnper. 
Alteruatj fl)\:;.ain 
133 l I l Pa~ngan atap gent eng. burnbungan atap genteng. kaso kayu kamper 5'7. reng 
kayu ~aJnpcr 314 dan p~u. 
B I (2) Pasangan atap gem eng, burnbungan atap gent eng, kaso kayu kamper sn. reng 
kayu kaJnpcr 3 ~, paku dan omarnen burnbungan. 
B2 t3l. Pasangan atap gcntcng. burnbtmgan atap gemeng. kaso kayu ka111per 5t7, reng 
kayu kampcr 314. paku dan listplank kayu kaJ11per. 
B II (4 ). Pasangan atap ashes. bumbungan atap genteng. kaso kayu kampcr 5i7 dan 
pak\1. 
B9 (5 J. Pasangan atap ashes. bumbungan atap gemcng, kaso kayu kamper 517. paku, 
dan omamen bumbungan. 
B. Peocotuan Bobot Kritcria 
Tabel 4.33 Perbandingan Kriteria 
!.nJcna 
~A R c 
A I ) 3 
II 02 I I UJ3J33:U 
t 1 nnmJJ 
' 
I 
I) I 7 • 5 
umlah_ 1 1 HH\H 
" 
933333.U 
label 4.34 Konnalisas1 Kriteria 
A 
II 111 1 7187~ 
ll IJ II:Zl-tl'7~ 
c IJ IJWI)(,2Ci 
II <1 io:20112S 
~et~rang!IJ! : 
Kriteria A : Biaya Konstn1~si 
Krrtcna B . I ekn1~ Pcl a~sanaan 
Kriteria C . Ni lai Estctika 
k..ntcna 
II c 
o2mnx 1· o 1l142.8<>-
() 0555551l IWJS7 143 
0. 1 ()6(~~.7 0 1071429 
0 .1 t1 H~7 143 












I I 4~ 19681 
Jumtah Uoooc 
0.~146471 (120J.(I(~ 
() 1911266 0 M7782 
0.45M266 IJ lliWl 
2 5·13800 0 6)5950 
L • 1-
label 4.35 Perbandmgan .\ltematifl3crdasarkan Kriteria Biaya Konsttuksr (A) 
I KNCN .\ Alia'nm( 
L 
On ..... 
<ln,-1NI D)( II Rl ell 
' 
ll2 f3t 8111'1 r-H9C)I -
I 1125 0 1lHl:t) U:' u )6666(,7 0.1 
....__ 
K\f11 • I ' 3 0.2 1115 l "IJ1c21 Ill (.t, 
< 1111 c 11 
• 0 llJ:H\J I 05 0.2 1125 
2 f-ut\HH"; 2 I 02 025 
• 
. 
5 5 5 I 
IWl~) 
J1t11\l.:th 
5 • 4 ·1 1 oJ .. Hn~~ 
21 10916667 I- 15JUiU 14 21 I 
Catalan . Desa1n Original. Dcsam Altemanf : 83( 1). 8 1(2), 82(3). 8 11 (4). 89(:>). 





Tabcl4.36 t\onnalisasi AlrcmatifBerdasarkan Kriteria 8iaya Konstmksi (A) 
~o,.r.~ .. ;\ \ltO'nat!t JwnJ.h 
Hlt11 ru 1 ~> !l: HJ~ D9t~) 
llU!:•.kti:O. UICI1Nl 00))71~ 0079)651 fo ()l6l{)l n : ... --. .. uJ 
(I J9i-6521 0 ~ 1~280 0.0952~1 O.~SC~t II KJ""'()(JJ 
~ H06~2P..o IJII)5"J.1 UO'l:$2.\81 0{6115(~) UJ~~\ 
!! Hl\0-1\.tst 0{f'l4:9 009523810®----so5t U.J'1)~"'8'1 
< i o J<\UI~l Ull• ·h U!l<< .. lll (I \~l)r, 0 l:\.,.1-H 0 ·176JQ;t$ f) tio(.l(.tW")6 ~ 51l9210J 
(J1\'CII'f(1 ~~~~~~ U1NiiWJh ~~~~,.,,_. 01\87~12 ~~~10.~)! 1 '111t.ll., LOl~ (, r . 
C'atatan : Desam Original. Dcsain Altcmatif : 83(1), 81{2). 82(3), Bll(4), B9(5). -
(l1ha1 halaman 100) 
!'abel 437 Pcrbandmgan Ahcmatif8erdasarkan Krireria Teknik Pelaksauaan (Bl 
KnlCna B Ah\'llWlif 
Orl~lllb.l Ill ( I I 01 (2) !l2 r>o Ill I (4) IJ9 (5) 
Onp;wal lj 2~ II .\~13~33 05 0 J6(,()(i67 02 
IH( I J ·I 
' 
02 0 2l 
Ul (2) u:\J:nxu 05 02 025 I 
< 
Ill (1) 2 u 11H1'1 2 U.2 U.ll 
u11 ,,n <• s s " l J 
IN \S) 4 4 ~; o.:n 13'~3 1 
Jumtu.h I 21 t IIJ 1Jl(IM7 15lH3H I·~ 2.1 4.95 -
Catalan · Desain Origmal. Dcsa in Altcmatif : 83( 1). 81 (2), 82(3). 811(4), B9(5). 
(l1hat halaman 100) 
Tabel 4.38 Normalisasi AltcmatifBerda.sarkan Kriteria feknik Pelaksanaan (8) 
Altc.Tn.-ml Jumlilll 
-On;mll 111 II) lUtl) !lll (4) 89(5) 
<ln(uwl Ul>l7619 002l'lllll( 00217)91 0035714 0.0'193651 0.~1 f-0 2417421 00.112_.,..-
l 111(2) 
O.I115M22 0 214286 00952181 00505051 I (i 8117603 T u 13'162<-7 G" Rltl) u I'Jbl"·2 (){)9J(lfl)l 
• ---m;l, U 1 .. 2MS71 OOlOSW ()_(Jt,,SliJ-1 0035714 0.0952381 00505051 04200663 7.17110111 
o llf~J.IK 0071429 00952181 00so;o51 I 04n3"SY 
II 116081 0 l'714l 0 .t76J90; 06061.1606 2!<1'1111 .. 
;; 
112 "' 
U(JY.S1'XI 0 O)U~l-1-1 ~ 
"""T'iTi•I fi2X'7J.Il OJ''WIH 
B9<SI U2~~2 I (I ~122 112f4JIV~· 0185714 -01587302 0.202921<2 1.5111!417 
- 6 
C'atatan Desain Original, De~in Altemarif· 83(1 ), 81(2), 82(3), 81 li4J. 89(5) 
(I ihat halaman I 00) 
u (171<li'J6~ 
IJ 41 'tlfll 1 
ll..ljl'f?.:tf, 
103 
Tabe14.39 Perbandingan Altematif Bcrdasarkan Kriteria Kriteria Nilai Estctika (C) 
t\Jil~'niJ. (. Ahanatti 





h.lt•-, ., ~~ 115 0.5 
' 
3 
Hlt:t u~ ! ~ 
JJ.Z I\ I u< ! 115 • ) 
HII ( .. 1 
u If""""'" 02; " ~j O:!S 0 .. \33Jl 13 
'lWt'l •! (1\tlH\l H)~~HH IIHJ.l~:t) \ • 
JW'IIIlll '! t\lf'ro.t"Ot)~ c, ~;nn.n 4 5&Hln t•ltKH~H !: 1~ HHlt j 
Catalan · Desain Ori~inal. Desain Alternatif: 83(1). 81(2), B2(3). 811(4). 89(5). 
(Lihat halaman 100) 
Tabcl4.40 l\onnalisas1 Alternatif8erdasarkan Kriteria l\ilai Estetika (C) 
Kn1cna C 
>----- ()n~uW 
111 ( II 
~ 








82X t 0. I Y 10 IQ  
() ()j\ \(i l),D 
l1l (I (17(J4 
Ahm\ldlf 
U.l(h 01 ell 
U·117WI:\ u ,fl()\6,16 
nT<Hl~7K II 109090'1 
U.20XM~7 0 2181818 
U20lW/,7 (11090')()1) 
() ()l(,ft)t7 0 0~'-45~ 
1111li7X26 C) 0727271 
JumJah 
llltJ) 1111 (4) ll9 (5) 
01287671 1--o:'mnn u.J260if7 2 16JSUIV 
O.OK2 1 ijjif" ntstgll:i2 0.1 1)56522 117(>86<121 
0.3287671 . I} 181811\2 O.I':.ISM22 1.32419711 
O, ll,.t3SJ6 IJ.18181R2 0.1 ?56522 I Ul072) 1 
0,04fflll)5!1 "114l<ll4l (W2J7.11JI 0.25261(•2 










C'atatan : Dcsa111 Original, Dcsam Altcmauf: 83( I). 81(2). 82(3). 81 1(4). 89(5). 
1 Li hat hal1unan I 00) 
Tabel4.4 1 l>erbandmgan Altcmatif8erdasarkan Kriteria Kemudahan Pcrawatan (D) 
Alt..:rnlltlt 
()nJ:n•.Al Ultll IJI t2l U2t3J IJI I C4t HYtS) 
()n~l I. l O' 
' 
~ 3 1 
R\ II I . I {I~ 3 J - 31 -
Ult.!» flj I (I HlH~) - ~ 3 
' 
I ~ 
~I\) H!\ l u; I 3 3 
liiT.J, ltl\lHU Ol~ OJHJHJ nnJJJ~:t I I ~~~ 
llY ,. (I 1\ll\\l OlHHH 0 :UJ.ll33 --;-OJJHH.\ ~ I 
),mi. h I i.twJ•.., .I-ll~~ 
'""""""' 
~(..-#~7 II• I" 
Catatan . Desam Ongmal. Desam Alteroanf: 83(1 ). 81(2). 82(3), 811(4). 89(5). 
(Liliat halaman I 00) 
I 
104 
Tabcl 4.42 :-.lonnalisasi Alwmatif 8erdasarkan Kriteria Kemudaban Perawatao 10) 
... ntcna n \h(.TM\If Jumlab !Job« 
01"'hl:lf:~ ! lH I I) Ul ,~, H11lJ Hllt·h R915J 
()rwr..J tJ11.&~<... U II '::lf'4. u l2SS71.& 0 ~307691 0 til"; 0.22.!2:21 I 3%5561 02'.!"'~'M 
lila&, I) ,~,..<11 .. u ;:~t..~Ul 0 ltJ?'Jl!Y 0 -"'>1538 015 0 :..,.,.,,--,~ i I '~50~ 0~.\.ll'?h 
~ Ulft"'-1"'1.., U!l12:lt'7 0 2'V'I7692 01875 0.2~2 
• li II HZ~ll1;: f) H.I ... I4~Y I (IJIHS-16 0 1&"5 0.12.:'1221 
< ~ lUI'~' nn"'U~ (lll~ll~ Utf'U~ (1(1.~151 00625 (W_~J~ 
tm·~· 1111"11!~, (th"'~·f'l'7 llt111-l!!th (1(1~15 0125 0 i)"".lf/"".tl 
• 
Dn.ruan: Dcsain Onginal. Dcsam Altematif: 83(1 ), 81 (2). 82(3). 811(4), 89(5). 
( Lrhat halaman I 00) 
0. Sintesa Penilaian 
l'abcl4.43 Simesa 
II()""'" . 1\lt ... Tnattf Babo1 
lh~'' Oneu)(ll Ill (I) HI (2) Hl (J• 011 (4) 139 IS) 
A li 2()'1,62 O.OOR40'1~ II 112M 1(t() 0.0142586 0 0160682 () 085171? <!.05 131?4 
I) U IU77"2 O.OII I'ml) t1U(I6671(, 0.003.1·152 0.0037698 00199SZ.i O.OI20~yf 
(' n 112611? 0(~111(1(). 1 1 <10 14425? (1.02-ISS22 OUPnl97 OOO..t7.tl 0.0082638 
I) 0 olSYSH U I •IX(I21l 0 16752U4 u 101}1}549 0.1263657 0.0357679 0.04~1178 
JWlllllh n 1 '>~109() 0 21'1US43 U. JS24 l(tl) 0 16.192>4 0 145(>63 01 199)37 
twn~m~ 2 I • 3 I 5 6 
Catalan . Kntena A.I3.C.D (l.1hat halaman 101) dan Desam OrigmaJ. Desam Altematif: 
l33t l ).131(2).R2(3). Ull(41. 89(5). (lihat halaman 100) 
Berda.sarkan hasil dari sintesa maka diperoleh prioritas altematif sebagai beril.."'U : 
a. Pnoritas I : 
,\ltemauf 1(1331 
Pasangan atap gcntl'flg, bumbungan atap genteng. kaso kayu kamper 5n. rcng l..ayu 
l..amper 3 ~ dan palm. 
b. Priontas 2 : 
Dcsain On~:-~nal · 
Pasangan gem eng, bumbungan a tap gent eng. kaso kayu kamper sn. reng kayu 
kamper 3.14. Paku. omamen bumbungan, dan listplru1k kayu krunper. 
c. Prioritas 3 · 
t\lternarif 3([32 1 · 
105 
Pasangan atap gcmcng. bumbungan atap gemeng. kaso kayu kamper 5n. reng kayu 
kampcr 3 4. paku dan hstplanl. kayu kamper. 
d Prioritas 4 · 
Alternau f21 B I ) 
Pasangan atap gentcng. bumbungan atap galleng, kaso kayu kamper 5n. reng kayu 
kamper 3 4 paku dan omamcn bumbungan. 
e. Pnoritas 5 . 
Altern at if 4(1311) : 
Pasangan atap asbes. bumbungan atap genteng. kaso kayu kamper 5/7 dan paku. 
f. Prioritas 6 · 
Altematif 5(139) 
Pasangan atap asbcs, bumbungan atap gcnteng, kaso kayu kamper 5/7, pak-u, dan 
01 11amcn bumbungan. 
4.3.3.3.1'ckerjaan Railing Tan~a 
A. J•encntuan Pohon Kcputusan 















I tujuan ) 
Level:! 





Railing best ternpa dan Handrail kayu 1-..amper finish petitur. 
Altematjf Desain : 
C2 Raalmg tangga besi tempa dcngan petitur melamin tanpa handrail. 
C5 Rwlmg pipa air gahano tanpa handrail. 
C 4 Rwlling. pipa air gah ano dan handratl ka)'U kamper finish pelitur. 
C3. Railling dan handratl kayu kamper finish pelitur. 
C I Railing tangga best tempa dan handrail kayu katJipcr tanpa petitur. 
B. J>enentuan Robot Kriteria 
Tabel4.44 Perbandingan Kriteria 
Knta1~ 
A D c 
.\ I II l4:!S571 7 
lo\.:11'-'1111 
II 1 I ~ 
l tJH::tt:S71 0 l ll lll l I 
II 112 il )428571 ; 
- - -
,lumkth ~ U2R;?J I :l1J6S254 l2 
Tabcl4.45 Norrnalisasi Kriteria 
K.ri1 ... ·t1.1 
'I IJ I c D 




~\1)1,~ · {I i'l~YIN I I ()409()Q(l') V.))(I~O) 
l' 
" 
ntiJ::n fl H7Y'4'' fJ.f).454545 o.Ol 5J5.t5 
J) ~ 
" 
I,:!,'J""":!f, (I 1112!7:!7 
Kctcrangan . 
Kntcria A . Bmya Konstrul-..st 
Kriteria B : Kek-uatan dan Keamanan 
Kntcna r l\tlai r.stcnka 
Kriteria D : Kemudahan Perawatan 






















C. Penentuan Bobot Alternatif Berdasarkan Kritcria 
l'abcl4 -16 Pcrbandingan Ahcmatif&rdasarkan Kriteria Biaya Konsmtksi (A) 
--K,...\.'O.t A Altern:sbt 
llnpwl C!th l:~ C2J <.:.t C\) C.:J f~t UC~t 
OnJinol ~ It 1-t:!K511 U1111111 o.: 0~133.13].:\ OS 
c.:u. 7 01 3 
' 
I l .. ,~, y s 5 9 (.'-1 ',, < U \_H \~" U2 5 
< (l(.h 
' 
H '"'l&<\1'J "II IIIII 02 J 
tl f'' ~ " \lHl\l I u 142llS71 HJl~HH 0 ~-H~:C.ll 
JurrJa.h -:i., () 1.1'-2.1~1 1 "7650'Y4 V.7.HJJJJ =.1 006{l)7 17 r-" 
Catalan . Desam Ongmal. De sa in Altematif : C2(1 ). C5(2 ), C 4(3 ). C3t4 ). CJ (5) 
(l1hat halaman 106) 
Tabcl 4 .47 :-lonnalisasi Altcmatif Bcrdasarkan Kriteria Biaya Konstruksi (A) 
1\.nlc.":rtll A \lh.'HII.lltl Jumlllh 
I )!lllllt.ll 
()rli>~MI UOT':'IIl7 
(l <I• Cl2~ 112~11l 
~ ('t: (: . ( I \,'ll'\\'\.1 
• 
(..'! 1 I 1 
<'Ill> j '"''' C3 <~• CJ •>• 
( t .<Jli~I7Y (),IJ629~% 0.•>21154&" (liJl4705Y o.o;xs?J.s ~~.15'1') 
II 141~;\'\h I) II ' 1()9.1 L tH08211) ft JIISS2J.5 0.17l42Sb it l().l8755' 
lJ 711117S) u ~(>0'-168 · USI '!>t.W- < l.:tiJ7o$~ 114 2Y.21JXI-~ 
~ (_'..1 c \ . fltX<tx~2 
< ('l d• ( 1 Il l I II 
jJ,O-fN-1'2 I t II HC'I''N "102?40 (J 2205882 0. 17J.I280 II X..l l%3 
1! ~~~~·~ 1';'1.1 ntlh211-1')\":o u Ul1J!o4i"~J.(.I.J..~ 11 7«"• I U.I'I-S:!l(() II t101ll.2') 
t' I • ~l (• U11tt' I ' 1\ .. ~''4'2 Ul!lU)1/1~1 11111,12-1-:' oot.a7v:'9 oo;<J429 (I JU9(1-198-
- f-
Catatan : Desain Ongmal. Desain Altematif : C2(1). C5(2). C4(3). C3(4). Cl(5). 




<J. I..l111 1hl 
(J.(l'!'I'!OX 
0051'08\ 
Tabel4.48 Perbandmgan .\ltematifBerdasarkan Kritcria Kekuatan Dan Kcantanan (6) 
Ahernlhl 
... (lnt-n llll) C5!2J C.l I~~ c;, ,, Clt'J 
.. , ~ I 
' 
7 ; 
I 7 ~ . ~ U1 
'?I 0 I I U .• lJJJ:;JJ ; 0 l..t2K.S71 
~ 1-l;;: Ill 
i ~ (.''tlJ 0 II!~ 
Ul \ I I 
·' 
0 l42SS"I t 
II ' " 142.)('171 II ~JJBJJ 033~J.UJ I I ll.l-..t285'?1 
< 7 7 I 
... J -· ~·\71~ )5 _\ l~ 161~.91..t 18~7 
2 (Jt\) l)l 




, Catatan : Dcsain Ong.mal. Dcsam . \hemauf. C2(1 ). (')(2 ), C4(.> ). C'.>(41. ( I (5 ). 
(! .that halaman I 06) 
I I I 
4..1. Taha p Rckornend••si 
Sctclah dllakukan anahsa pcrn1hhan altematif dan ditentukan altemauf terbaik 
d1antara ahemauf yang ada, maka pada tahap terakhir dalam melakukan rekayasa ni la1 
adalah mcmbenkan rcl..omendas1 atas hasil studi "ang tdah dllakukan. Rekomendas1 
terscbut diSli.Jtkan dalam bcntuk tabel Tabel 4.55 sampat dengan Tabel 4.57 adalah 
rekomcndasi Studt dan masing-masmg Item. 
4.4.1. Dinding 
Tabcl 4.55 Rekomendasi Dmding 
TAUAP REKOMENDASI 
~m Peketjaan : Dinding 
I fungsi : Mcmbatasi I Menvekat Ruan~ 
0 ~ 
I. Rencana Awal : 
Pasangan bata merah dengan lapisan cat, 
~ granlt,pasangan bata mcrah dcngan lapisan bat11 alam, pasangan bata merah dengan Ia pi san keramik. plcstcran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi. Usulan: 
I 
Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
kerarnik, plesteran dan actan tembok, bcnangan sudut dan partisi. 
JIJ. Penghematan B1aya : 
Rp. 150.598.521.75 ( Scratus Lima Puluh Juta Ltma RatuS Sembilan Puluh Delapan 
R1bu L1ma Ratus Dua Puluh satu Rupiah Tujuh Puluh Lima Sen ) 
~rdasarkan Total Cost Present Value Analisa Biaya Siklus Hidup Proyek) 
IV. Dasar Pertimbangan · 
- Bcrdasarkan hasil ana lisa biaya siklus hidup proyek dan analisa pengambilan 
keputusan dengan menggunakan metode AHP 
- Tidak bertentangan dengan batasan desain proyek 
V. Sketsa Perubahan Desain ; 
11 2 





.t .. u. Pcnutup Atap Gcntcn:.: 
!"abel ~ 56 Rdomendasi Penutup A tap Genteng 
TAIH P REK0~1E~O:\SJ 
ltt:m Pekc~taan Pcnutup A tap Gcntcng 
Fungst : Mclindungt Bangunan 
113 
Rcncana A\\al ----------------------------------~ 
Pasangan gcntcng, bumbungan atap gcntcng. kaso ka~ u kamper 517, rcng kayu 
kamper 3/4. Pal.u, omamt!n bumbungan, dan listplanl. kayu l.amper. 
Usulan 
Pasangan atap genteng, bumbungan atap genteng, kaso kayu kamper 5/7. reng kayu 
kampcr 314 dan paku. 
----------~------------------------~ Ill. Penghematan 13ia"a : 
Rp. )34.665.1193.66 ( Seratus Tiga Puluh Empat Enam Ratus Enam Puluh Lima 
Ribu Delapan Ratus Scmbilan Puluh Tiga Rupiah Enam Puluh Enam Sen) 
JV. Da~ar Pertimbangan : 
- Berdasarkan hasil analisa biaya siklus hid up proyek dan analisa pengambilan 
kcputusan dcngan mcnggunakan metodc AHP 
- Tidak bertentangan dcngan batasan desain proyek 
V. Sketsa Perubahan Desam . 
Des.1in Onginal Desain Usulan 
[ 
4..1.3. Railing ., angl!a 
Item Pckcl)a.an 
l·ungsi 
Tabel 4 57 Rckomendasi Railing Tangga 
T .\11.'\P REK0!\1 E~DASl 
Ra1ling Tangga 
\ilembcn Pcngaman 
I. Rencana Awal · 
Raihng bcs• tcmpa dan llandra1l kayu kampcr finish pelitur. 
II. Usulan 
Railling p1pa air galvano dan handrail kayu kamper finish pelitur. 
~--
Ill. Penghcmatan 81aya : 
Rp. 58.867.304,59 (Lima Puluh Dclapan juta De Iapan Rarus Enam Puluh Tujuh 
Ribu Tiga Ratus Em pat Rupiah Lima Puluh Sembi! an Sen). 
(Berdasarkan Total Cost Present Value Analisa Biaya Siklus Hidup Proyck) 
IV. Dasar Pertimbangan : 
Berdasarkan hasil analisa biaya siklus hidup proyck dan anal isa pcngambilan 
keputusan dengan meng!,>unakan mctodc AHP 
- Tidak benentangan dcngan batasan desain proyek 
-------------------v. Sketsa Perubahan Desain : 





KESIMPliLAN DAN SARAN 
Has• I dan identifikas• b1a~ a tinggi menunJukkan bahwa item pekerjaan arsllektur 
memilik1 biaya tenmggi yaitu sebesar Rp.5.434.084.267,!0 (Lima Milyar Empat 
Ratu~ Tiga Puluh r:mpat Juta Dclapan Puluh Empat R.ibu Dua Ratus Enam Puluh 
Tujuh Rupiah Sepuluh Sen), atau 49,32% dari total biaya proyek. 
2. llasil dari idenufikas1 hiaya tidak dipcrlukan diketahui ada 3 item pekeljaan yang 
membutuhkan optimasi biaya mclalui pcnerapan studi rekayasa ni lai bcrdasarkan 
ras1o co~tiwonh lchih bc~ar dari 2 yaitu dinding, penutup atap genteng dan railing 
tangga. 
3. llasil pcncrapan rckayasa nilai pada item pekel)aan dinding direkomcndasikan 
untuk mengganti lapisan granit dengan lapisan cat dan lapisan batu alam dengan 
lapisun cat dcngan mcmpcroleh penghcmatan sebesar Rp. l50.598.521 ,75 (Scratus 
Lima Puluh Juta Lima Ratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Lima Ratus Dua Puluh 
Satu Rupmh l'uJuh Puluh Lima Sen), atau 9,.1% dari desain a\\al. 
4. Hasil pencrapan rckayasa mlai pada item pekeljaan penutup atap genteng 
dlrekomendasikan untuk mcngh•langkan listplank dan omamen bumbungan dengan 
mcmperolch pcnghcmatan scbcsar Rp. 134.665.893,66 (Seratus Tiga Puluh Empat 
Juta l:nam Ratu~ [nam Puluh L1ma Dclapan Ratus Scmbilan Puluh Tiga Rupiah 
Enam Puluh Enam Sen), atau 16 ~o dan desain awal. 
5. Ha~1l penerapan reka~asa nilai pada uem pekerjaan railing tangga direkomendasikan 
untuk mengganu railing bes• tempa dcngan railing pipa air !,,'alvano dengan 
m~:mperolch pcnghematan Rp. 58.867.304,59 (Lima Puluh Delapan Juta Delapan 
Ratus Enam Puluh Tujuh Ribu riga Ratus Empat Rupiah Lima Puluh Scmbilan 
Sen), atau 20.87 °o dan desain awal. 
6. Total Penghematan yang dipcrolch dengan diterapkannnya rckayasa njJai pada 
kcllga ittlm pckc~jaan tcrpi lih scbcsar Rp. 344. 131.520,00 (Tiga Ratus Empat Puluh 
Em pat Juta Scratus Tiga Puluh Satu Ribu Lima Ratus Dua Puluh Rupiah). 
1[6 
5.2. Saran 
Pcrlu dilal..ukan rcdesam pada pckel)aan arsitektur untuk mendapatkan anggaran 
)ang paling opttmal 
2. Perlu dtlakukan studi lcbih lanJut pcncrapan rckayasa nilai pada item pckedaan yang 
lain yauu pckcl)aan strul..tur, pckerjaan ruang luar, pekerjaan pcrsiapan, pckeljaan 
ponda~i dan pekcrjaan tanah 
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tampiran I. 
l>cmilihan Item pckcrjaan brrbia~a tinggi: 
A !lilcncntukan Bagan 13m~·a Prmd. scbagai benkut 
Proyek 




Rp I 76.::5.3-14.96 
Pekerjaan Pondasi 




Rp 5.434.084.267 10 
Pekerjaan Ruang Luar 
Rp 1.045.32Z.2SS 80 
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B Menentukan Breakdown U ~:.tya 
Bt:rtkut 101 breaJ..dO\\TI bla,·a pro"ck · 
'" hem Pekenaan 
Peker1aan \rs•ltkiUr 
? Pekcnaa.n Srruktur . - . 
' -, 
-
Pekenaan Ruan~t Luar 
4 Pekenaan Pondasi 
-
5 Pck.:rjaan Tanah 
6 Pekerjaan Pers•!J>•n 
-
To1al 
GraJlk Pareto : 
'20 
100 
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176.225.344 9~ 10,973,639,326.63 
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Bcrdasarkan analisa breakdown biaya dan grafik pareto maka item pekerjaan 
berbiaya tinggi yang terpilih yang dilakukan analisa rekayasa nilai adalah item 
pekerjaan arsitei..'1Ur dcngan proscntase Biaya 49,32 %. 
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I.HOifJintn 2. 
Perhttungan B1aya Ko;)Slruksl Desa1n a\\ a] dan Dcsain Altcrnauf 
I' h er ltungan 13' 1ava tcm p k c ·cqaan D . 1n<!1 nu, 
Dcsain (lwal percncanaan 
No l iratan PekerJMn volume Har~n Total llarga 
pekerjaan satuan 
I Pasang bata l/2 bt I . o < 2.7~6.76 m· Rp 4 1,690.00 Rp I 1~.929,324.-<0 
2 Pasang bata 1/2 bt I •4 7.755.58 m' Rp 37,060.00 Rp 287,421.794.80 
3 J>lcsteran + ac1 I · 2 5.513.52 ' m Rp 17,800.00 Rp 98.1 40.656.00 
" 
Ple~t¢;311 + aci I 4 1~,51 1 I~ ' m· Rp 15.650.00 Rp 242.749,497,50 
5 Pas. keramtk 20/25 1,668.81 ' m Rp 6 1.000.00 Rp 10 1 797,410.00 
6 Pas Border keram>k 8i20 655.60 m:! Rp 51,100.00 Rp 33,501.160.00 
7 I Pas. Dindmg g ranit 60x60 208.80 nf~ Rp 1.009,850 00 I Rp 21 0.&56,680 00 
8 Pas. batu alam 20 x 20 339.00 ' m Rp 136,800.00 Rp 46,375,200 00 
9 Parris> I 15.00 m:: Rp 98.090.00 Rp I I ,280,350. 00 
10 Kolom prakns (k 175) 47. 19 mz Rp I ,347.200.00 Rp 63574,368.00 
I I Benangan sudut 17,786.00 m Rp 5,450.00 Rp 96,933,700.00 
12 Cat dinding 19,156. 11 m:! Rp 10,470.00 Rp 200.564,471.70 
TOTAL Rp 1,508,124,612.40 
I Altematif A3 
No Urai:m Peke>jaan volume Harga TotaJ Harga 
pekerjaan satuan 
I Pasang bata 112 bt I : 2 2,756.76 m' Rp 41,690.00 Rp 114.929,324.40 
2 l'asang bata I 12 bt I : 4 7,755.58 m:: Rp 37,060.00 Rp 287,421 ,794.80 
3 Ptesteran ,. aci J : 2 5,513.52 m;: Rp 17,800,00 Rp 98,140,656.00 
4 Plesteran - aci I : 4 16.058.95 ' m· Rp 15,650.00 Rp 251,322,567.50 
5 Pas. kcrarnik 20/25 I ,668.81 2 m Rp 6 1,000.00 Rp 101.797,410.00 
6 Pas. Border keramik 8i20 655.60 ' m Rp 51,100.00 Rp 33,501,160.00 
7 Partisi I 15.00 ' rn· Rp 98.090,00 Rp 11,280,350.00 
8 Kolom praktis (k. l75) 47.19 ' m· Rp 1,347,200.00 Rp 63,574,368.00 
9 Benangan sudut 17.786.00 m' Rp 5,450.00 Rp 96,933,700.00 
10 Cal dinding 19,703.91 m ' Rp 10,470.00 Rp 206,299,937.70 
TOTAl.. Rp I ,265,20 I ,268.40 
n Alternalif AI 
Ko t:raian Peketiaan volume Harga Tolal Harga 
pekerjaan saruan 
I Pasan-. bata 112 bt I : 2 2.756.76 m' Rp 4!,690.00 Rp 114,929,324.40 
2 Pasang bata 1/2 bt I : 4 7,755.58 m' Rp 37,060.00 Rp 287,421.794.80 
3 Plesteran + ad I : 2 5,513.52 m' Rp 17,800.00 Rp 98,140,656.00 
4 Plesteran + aci I : 4 15,719.95 m' Rp 15,650.00 Rp 246.017,217.50 
5 Pas. keramik 20/25 1,668.81 m' Rp 61 ,000.00 Rp 101,797,410.00 
6 Pas. Border keramik 8/20 655.60 ' m' Rp 51,100.00 Rp 33,501,160.00 
7 Pas. batu alam 20 x 20 339.00 m' Rp 136,800.00 Rp 46,375,200,00 
8 P:lrtisi ll5.00 mz Rp 98,090,00 Rp I I ,280,350.00 
9 Kolom praktis (k, 175) 47.19 m' Rp I ,347,200.00 Rp 63,574,368.00 
10 Benangan sudut 17,786.00 m' Rp 5,450 00 Rp 96,933,700.00 
I I Ca1 dinding 19,364.91 m' Rp \0,470.00 Rp 202,750,607.70 
TOTAl.. Rp ' 1.302.721,788.40 
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Ill .l.\!<.'M;lllf A-: 
;\() L:rruan Pekerpan \'Oiume Harga Total 1-larga 
pckeQaan sam an 
I Pils;mg b<na 1/2 b1 l 2 7.. 7~6. 76 m· Rp 41 ,690.00 Rp 114,929.324 40 
2 Pa.~ang bat a l /2 bt f 4 7.75 :- 58 rn- Rp 37.060 00 Rp 287,42 1,794 so 
3 Pl~s1eran -r- nci 1 ' :'.:' 13.52 m' Rp 17,800.00 Rp 98.1 40,656.00 -
-1 Plcs1crtu1 ~ ac1 J J 1.<.8<0 15 m· Rp 15,650 00 Rp 248.054.847 50 
) Pas. kera.m1k 20:25 1.658 8 1 m· RD 61.0(10 00 Rp 1 0 1.797.~ 1 000 
6 Pas. Border kerarmk 8::?0 655 60 m ' Rp 51,10000 Rp 33.501.16000 
" 
, P:JS. Dmd1n~ grallil 60xo0 208 80 m~ Rp 1,009,850 00 Rp 21 0,856,680.00 
8 PaJ'tist 115 00 m· Rp 98,090 00 Rp 11 .280.350 00 
9 Kolom praktts (k. l75l ~7 19 m· Rp 1.347,200.00 Rp 63.574.368.00 
10 Benangan sudut !7.786 00 m' Rp 5,450.00 Rp 96.93 3.700.00 
I I Cat dinding 19.495 I I 111 ' Rp 10,.170.00 Rp 204, 113,801.70 
TOTAL Rp JA70,604,092.40 
1\' .·\hemarif A4 
:-:o urillan Peke!Jaan ,·olume Harga Total llarga 
pekei)Mll satuan 
I Pasru1g bma 1/2 b1 I 2 2 756.76 m:: Rp 41 .69000 Rp I 14.929.324.40 
2 Pasan~ ba1a 1/2 b1 I 4 7.755.58 nf Rp 37.060 00 Rp 287,421,794 so 
, Plesicran ..,. aci l : ~ 5.513 52 m· Rp 17,800.00 Rp 98.1 40,656.00 
4 Plesteran - aci l : -i 1 ~ . ~11 I S 111 ' Rp 15,650.00 Rp 242,749,497. 50 
5 Pas keramik 20/2!' 1.668.81 m· Rp 61,000.00 Rp 10 1,797,410.00 
6 Pas. Border kerarnik 8120 655.60 m· Rp 51.1 00.00 Rp 33.501, 160.00 
7 Pas. Dindin~ manner 60x60 208 80 m1 Rp 357,050.00 Rp 7-1,552.040.00 
8 Pas baru alam 20 x 20 339.00 m! R p 136,800.00 Rp 46.375.200.00 
9 Parnsi I 15.00 m= Rp 98,090.00 Rp 11.280,350.00 
10 Kolom pral:ris (k. l75) 47.19 m· Rp 1.347.200 00 Rp 63,574,368.00 
II Benanga.n sudut 17,786.00 m' Rp 5,450.00 Rp 96.933.700.00 
12 Cat dinding 19, 156.11 rn· Rp 10,470.00 Rp 200.564,471.70 
TOTAL Rp 1,37!,819,972.40 
v Alternatif A6 
~0 C rwan Pekcl)aa." volume Harga Total Harga 
pekeriaan satuan 
I Pasa."g ba1a 112 bt I : 2 2,756. 76 m! Rp ·11 ,690.00 Rp 114,929,324.40 
2 Pasang ba ta 112 bt I :4 7,755.58 m· Rp 37.060.00 Rp 287,421,794.80 
3 Plestera.ra + ac1 l . 2 5,513.52 ' m" Rp 17.800.00 Rp 98, 140.656.00 
~ Ptesteran + aci 1 , ~ 15,850. 15 m:: Rp I 5,650.00 Rp 248,054,847.50 
5 P:JS. keramik 20/25 1.668.81 m' Rp 61,000.00 Rp 10 1,797,410.00 
6 Pas.Bordcr keramik 8!20 6 55.60 Ill :;: Rp 51.1 00.00 Rp 33 ,501, 160.00 
7 Pas. Dmding marmer 60x60 208 80 m' Rp 357,050.00 Rp 74,552,040.00 
& Parrisi 115.00 m' Rp 98,090.00 Rp II ,280,350.00 
9 Kolom prakris (k. l75) 47.19 ' m Rp 1,347,200.00 Rp 63,574,36&.00 
l 0 I Benangan sudut 17,786.00 m' Rp 5.450.00 Rp 96.933,700.00 
I I I Ca1 di:~ding 19A95. 11 m· Rp 10,470.00 Rp 204, 11 3,801.70 
I TOTAL Rp 1,334,299,452.40 
Sumber : Diolah oleh penulis dari d~n dan data·data yang direncanal:an (RAB) Proyek 
Pcmbangunan Gedung RSU Kamariarun Madiun dan Jurnal Harga Material Indonesia 
122 
I' I er1 uungan B l ;t\ :1 1~m p k e ·er!~nn p \ G enulup : wp CI11Cr1£. 
DL·s::un &\\ al percm:iirlaan 
\o Lr;uan Pt:kerjaan 'olum~ Harga ToH1.l I Jarga 
pcl..crjarul sarua..'l 
I Pas Genung eks Karan g. Pil2ng 5.221.1 6 m2 Rp 51.010.00 Rp 266.331.371 60 
:! P:t.C> Gt:mmg Bubungan 399.30 m Rp 5;.650 00 Rp 12,22 1 ,04~00 
3 Pas. Omarnen Hubungan atap 9.00 !3h Rp 616.150.00 Rp 5.545,350 00 
4 Lt:>tplan~ 2'2130 k:wu kamper 1.3~ 1 30 m Rp I :9.550 00 Rp 17 1.1 7-l.-1 1500 
5 Paku 2.)21. 18 K~ Rp 677 60 Rp 1.572.899.86 
6 Rangk:1 at3p kaso S:'? 6.213.58 m2 Rp 3·1.575 20 Rp 214,835,771.22 
7 Ren~ 3:'~ -I.II.U-1 m2 Rp 29. 19720 Rp 120.095.090.93 
TOTAL Rp so 1.775.943.60 
I Altemarif B3 
l'o l:raian Pekel)aan \Oiume Harga Total Harga 
oekenaan sa roan 
I Pas. Gcnting oks. KMan~ Ptlan« 5.121 16 m2 Rp 51.010.00 Rp 2o6,33 1.371.60 
' Pas. Genung Bubll!lgan 399 30 m' Rp 55.650.00 Rp 22.221.045.00 
-
3 Paku 2,3.: l 28 Kg Rp 6ii.60 Rp 1,572,899 86 
J Rangka atap kaso 5/7 6,21358 ·' m Rp 34,575.20 Rp 214,835,771 22 
5 Reng 3/4 -+.1 13.24 m·~ Rp :9.197.20 I Rp 120.095,090.93 
TOTAL I Rp 625,056,178.60 
[( Altcrnarif B l 
No L'raian Pekerjaan vo1ume Harga Total Harga 
peke~""'" S:liUan 
I Pas. Genring eks. Karang Ptlang 5.221.16 m2 Rp 51,010.00 Rp 266,33 1,371.60 
2 Pas. Genring Bubw1gan 39930 m' Rp 55.650.00 Rp 22.221.045.00 
3 Pas. Omamen Bubungan a1ap 900 Bh Rp 616.150.00 Rp 5.545,350.00 
4 Paku 2.3~1 28 Kg Rp 677.60 Rp 1.572,899.86 
5 Rangka atap kaso sn 6,213.58 m·' Rp .i4.575.20 Rp 214,835,771.22 
6 Reng 3/4 4.1J>.24 m~ Rp 29,1 97 20 Rp 120.095,090.93 
TOTAL Rp 630,60 I ,528.60 
[(] Alternan f 82 
No Uraian Peker:J'lan volume Harga Total Harga 
pekerjaan sam an 
I Pas. Genring eks. Karang Pi lang 5,221 16 m2 Rp 51.010.00 Rp 266,331.371.60 
2 Pas. ('renting Bubungan 399.30 m' Rp ~5.650.00 Rp 22,221,045.00 
3 Listplank 2x.2i30 kayu kamper 1.321.30 m Rp 129.550.00 Rp 171.) 74.415.00 
4 Paku 2,321.28 K~ Rp 67760 Rp 1.572,899.86 
5 Rangka a tap kaso sn 6,2 13.58 m J. Rp 34.575 20 Rp 214.835,771.22 
6 Reng 3/4 4, 113.24 .. m Rp 29, I 97.20 Rp 120,095,090.93 
I TOTAL Rp 796,230,593.60 
rv Altematif B I I 
No t:raian Pekerjaan volume Harga Total Harga 
pekerjaan sat\lan 
I Pas. A1ap Asbes 5.221.16 m 2 Rp 61,000.00 Rp 318,490,760.00 
2 Pas. Gennng BubWlgan 399.30 m' Rp 55,650.00 Rp 22,221,045.00 
3 Paku 1.321 30 Kg Rp 677.60 Rp 895,312.88 
4 Rangka atap kaso 5n 5,221.16 ' m Rp 34,575.20 R p 180,522.65 1.23 
I TOTAL Rp 522,129,769.11 
,. 
·\l:omattf 0<1 
'o l r:uan PtJ..cf'1:..:m I \Oium~ Harga Total Htuga 
I pokcnaan ~atuan 
I ras \:op A<~ 5.:!:1 16 nf Rp 61,00000 Ro 318.490.760 00 
' P~ Genung Rilbun(•an I .l9< 30 m' Rp 55.650 00 Rp ~2.:!21,0~5 00 
-
l I'~ Or""""" Oubun~a.~ .tt3p I <lOO Bh Rp 616.1~0.00 Rp ~5J\3~000 
J I P•ku 1.321 j0 "(' ~ Rp 677.60 Rp 89'.31~ 88 
< Rang,.a, ;uap J..a.'-O ~ i ~.:':'1 16 ' Rp ;.t~7s_ :o Rp I S0.$~~.651 c3 m 
I TOTAL Rp 527.6i$.ll9.ll 
Sumber Drolah olch pcnuhs dan desmn dan dam-dma yang direncanakan (RAB} Proyck 
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De$am 3'..\..ti p~rencanaan 
l '\o L:raiwl 1-'ck..:rj;;!aJI ,·u1ume J1arga Total Harga 
I peke~aan satuan 
I Ra1lhn~ 1angga bt:si tempa 230.40 m' Rp ·•92.92000 Rp I J 3.568.768.00 
2 Hand rail kayu kamper 290.1 0 rn' Rp 483.725 00 Rp 140 .3 28.622.50 
3 Pel1tur me\am1n 181>00 m- Rp 61.610.00 Rp 11.4 59.460,00 
TOT;\L Rp 265.356,850.50 
I Altern~nif (':2 
t--o Ura.an Pckcoaan , ·olume Harga To1aJ Harga 
pekerjaan saruan 
I R:ulhng taJlgga besi 1empa 230 40 m' Rp 492.920.00 Rp 113,568,768.00 
TOTAL Rp ll3.568.76S.OO 
)] AJtemanf C5 
:-:o 1,; ra"111 Peke1Ja<l11 \'Olume Harga Total Harga 
pekerJaan satuan 
I R:ulhng pipa aJr .ual\'ano 2.l 0 40 ni' Rp 185.000.00 Rp 42,624,000.00 
TOTAL Rp 42,624,000.00 
lll Ah<manr ( 4 
~0 Graian Ptkeryaan volume Harga Total Harga 
peket]aan saruan 
I RaitlinQ, ptpa a1r galvano 23040 m' IRp 185,000,00 Rp 42,624.000.00 
2 H:mdrail kayu kamper 290.1 0 m' Rp 4&3,715.00 Rp 140,328,622.50 
3 Pelirur rnelamin 186.00 nl Rp 6 1.610.00 Rp 1 I ,459,460.00 
TOT • .U. Rp \94,412,082.50 
1V Ahematif C3 
:-zo Uraian PekerJ&'ll'l I volume Harga Total Harga pe kel)aan satuan 
I Ra~lltng kav1J kamper 230 40 m' Rp 483,725.00 I Rp I I 1,450,240.00 
2 Handrml karu kamper 290. 10 m' Rp 483,725.00 I Rp 140,328,622.50 
3 Pelimr me lam in 186.00 m" Rp 61,610.00 Rp 11,459,460.00 
TOTAL Rp 163,238,322.50 
v Ahemarif (I 
No Urruan Peke~aan volume Harsa Total .Harga 
pekerjaan saruan 
I Rrulhng tangga besi temp a 230.40 m' Rp 492.920.00 Rp 1 13,568.76S.OO 
2 Handrail kayu kamper 290.10 m' Rp 483.725.00 Rp 140,328,622.50 
TOTAL R p 253,897,390.50 
Somber: Diolah oleh penulis dari desain dan data-data yang direncanakan (RAB) Proyek 
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Lampi ra n J. 
Analisa Maintenance Co~t Dc~am Ongmal Dan Dcsam Altcrnatif Dindi ng: 
l r;u;tn 
[).;~.;ur. Oncu1.JI 
I Too•llnn,.l CO'-t 
r\:'\n~.,;.,~l \1;ur.:.:na:tcc: c CS1 t ~ • • O.~o-.. \. T ota~ lruu;JI Ce5t 
D'"'"'ml F.u.:tot ~h T~hun I~ t.lhun Bung.1 J:•o 
(I - I)=· - I 
d ., R 
111 + 1r· 
J Prc:sc:n \\onhOf.\nnua V:wnen3nceCos1- d' ~ 
Allcmnt:l I!A::o 
T otallnmall O>t 
-:,, ----''-.7-\nnual \lamtonance Cos: ( R ' ~'o'"'.k"'o"'•-. -, 'T'""o-••'1 ;-1 n-u--,.'1 o;:Cc-o,-,-----;;:"-....:..:~;::;:;.;.;.:""*~71 
... Oar,cown 1-lU.:tor ldJ I ahun 12 l!hun Bun,g~ l2°·o 
( l +i):; -l 
d • . "f. R 
/(l T 1)•• 
~ Prescm Won11 "o"'r""'A-n-,11-,..,., '\ 71>.,.in..,,-c,...,, -, .,..«-:C"o"s.,.. --,d-,'R,---------;;----;;-;:-c=~~  
II Ahcrn:ntr2(A l) 
Total Jniltnl Cost 
I Annuul ~hunlcmancc Cosl (R)- 0.80°~ X Total lmtial Cost 
I DISCOunt r nCIOr ld) r:~hun ' 1.2 tahun Bunga '12c;.o (I + i)=' - I 
d ., R 
1( l - ;r· 
4 P"'s"nt 1\'0rt"l(-, "o"'r ""'A-n-nu-•71 '\"13-m"tc.,..n..,a-nc"c' C'.o"s.,-t =,.,...,d""x-;R;--- -+----;::-.,..----;===:-:.:v-
111 Altcrnauf~(A2J 
l"otol lnittal Co!l 
' t- :· 
·' 
Annuol Matntcn:mcc Cosi(RI• 0.80" •' T o"::::.l :.:ln7m~•;.:.I .::C.::os::t _ _ ___ =--"====""-i 
I 
Otscount F ouor ldl T ahun 12 tahun Bung• .12•• 
(I +I)=· - I 
d ., R 
1(J- ~r· 
4 ~'Ill ll"onh Of A MUll \lotntenancc Cost d' R 
Altemouf 4( A~ I 
I T01allnmnl Cost 
.,. AMual ~~am1cnin« Cost (R) • 0.800:. 'i T otallruual Cost 




1(1 - 1):~ R 
4 Present Worth Of Annual \ 13tnt<nance Cost d x R I Ro. 92.959.350 14 
v Altcrno11f ~CA6J 
I Totol Jniuol Cost Ro 1.441.043.408.59 
~ Annual M:unLen.lnce Cos1 (R) • OJW%' Total lmua1 Cost I Ro. 11.528,347.27 
> Dtscount Foetor !d) Tahun 12 t:lhun Bunga: 12% 
(I+ l)'l -I 7,843 
d "'~ .R i( l ... l)"• 
I 4 Present Wonh Of Annuol .\-lomtcnancc Cost = d x R I Rp. 90.416.827.63 
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Ana1tsa Mamh.:nun~~.: l'o>l U:.:~am Ongmal Dan Dcsam t\lternattf Penutup Alap 
Genteng 
~'~o~~--~~--~--------------~-~ra~'"~"~---------------------------~(~~t ______ __ 
0.."'S.l&n Ont!m;~l 
l 1 IJ(ol ln111ol Cost 
~ .. ~r.:m.1l \l::r:h:n>~r.c: .. · ('th •Rl • (UtO".' Tot~llmu~l Cos1 
o."(OU111 F;,tlor ldl fJhun 1: 13hun Bun_:;:l 1:!·. 
(] + II:• - I 
C • ~( R 
ltl•l)" 
Rp 901.775.9~3 60 
Rp 6.41~ ~0755 
i',S.t3 




·\JUlUJI \1Jmtcn;:nrc Cosl cR' 
Dr~eoum F~ctor Cd) fahun 
(l - 1):• - 1 
d • ":i( R 
1( I I I )"" 
()J<(ruo' Tc.~la) lntH:tl Cost 
1.2 lahul'l B1tnga : l :!% 
h Of ,\tulu:.l ~himcn:mcc Cos1 = d x R 
Rp 675.060.672 so 
Rp 5.400,485 38 
7.843 
Ro. 42.356,006.86 
4 _ L Present \\' ori 





Annual .\lotn tcnoncc Cos1 fRJ • 0,80~o x TOusl JmuaJ Cos1 
tondl I Di;CQtlnl F •• 
(1+1)'! I 
.. 
Tohun 12 tohun Bunga :l2°o 
R 
Ro. 681.049.650 89 
Rp. ~.-+48,397 21 
7.843 
4 Present 1\."onh Or A nnunl~~:.:IO::•:.:nt:.:e:.:••:.:•:.:<<:::...::.( ::OS::t_=...:d:...'.:.:..:R ______________ ...:R=--4.:.:2: . .:...73:..1:..:·.:.7.:...79::.:·.::.30"-j 
.~ltcrnottf o(IHl 
I Tocol lntttol Cost 
2 Annuol ~!O>ntcnoncc Cost IRI • O.S<fh Totallruuol Cost 





J Prc•cnl Wonh or Annuol ~la.ntenance Cost - d X R Rp. 53.95$.387 75 
Alacmouf ~IBIII 
I T01ollruuol C05t Rll. 563.900.150 64 
2 1 Annuol ~lomtcn.mcc Co:.a IRI • 0,80"•' Totallruual Cost I Re 5.929.959.25 
. Dtscoutll Faelortdl T3hun llt3h•n Bunga 12~~ I (1+1):' -1 7,843 d 
1(l.,.1f1 R 
~~ ?resent \\'onh or AMuaJ ~13mtcn:1DC-C Cost • d 'i: R Rc. 35.381 351.05 
1 Altcmntif 5CB91 ' 
II. TotollnJtiol Cost Ro 569.889.128.64 
I 2 Annual MoimenAncc Cost CR) • 0.8<fl,' Toto I Initio! Cosa Ro. 4,559.113.03 
•' 01scount F::tclor (dJ TtlhUI1 J21ahun Bunga :12% 
I (I +1):s -I 7.843 
d • .R 
i( l + 1)" 
J Present Wonh Of" Annunl ,\ lnmtcn:mcc Cost • d 'R I Rp 35 757 123 49 
127 
Ana lisa Matntcnancc Cost Dcsain Ong111al [)an Oesain Altematif Raihn1! Tant!t!a: 
..... ... _.,. 
LI<Jio.ttl C05t 
l rot•llnmol Cost Rp :6~.3~6.850 ~0 
~ \nn~..:JI \1,untcn.tnL~ Ct,)t lRI • 0.80".' Toullmu:~l Cost 
T" Du<.ount F3tl01 td• ·lahun I~ t3.'lun Bung.:~ l~"• 
(1-1)!! - 1 
d • -- ~R 
1(1 + 1)" 
7,SJ.i 
----:-J ----;p;-~<nl 1\ onil Of Annu•l ~latn:cn•n:::<:.:e~C~o;::.t:_=_d::...:'.:.R;_ __ -i-- ---'-"'-- =====-
) Aitcmouf IIC~I 
Ri> 16.649,550 ~3 
-:;:---;-;--:-;:,-- -- -:Na~ lnn:31 (0\1 Ro 122.654.269 44 
Rp 981.234 16 \1\nu.ll \1:111ll~n:tnce Ct>t.l tRI • 0.80°o "X Tot a) lmual Cog 
...;:._ --- -iD;:;,,;;;:counl Foetor (d) :....:,T;;:o:;.h.:;unc:.:..,l-:;2'-',::;oh.:.u~n'-'-;B:,:u:::n::ga=.: 1:;;2:;:~ • ..:.::::::_ ____ _,=--=="'-'...:..::-
7.843 
Ro 7,695,819 48 
(1+1):! -1 
d• "~ R 
1(1+1)"' 




~T~o-t a~1~1 -n,-u~ .. I~C~o-s-, --­
-::-1-- -t Annual .\ ·laullcnoncc CO>t (R) • O.SO' • x Totallmtwl Cost 
OiS(Ount F:tctor(d) Tnhun · 12 ttthun Bunga : 1 2~0 
7.843 •• ( 1+1)"' -1 
d • ... ~ R 
I( I +I)" 
4 Pre1ont 1\'onh 0 1 Annual ~l•intcnanco CO<L = d x R Rp 2.888.352.28 
Ill Altcm~uf;(C-IJ 
Rp. 209.965.049.10 
Ro 1.679. 720.39 
1 ----T~o-t~.~~~-"'-.. -.~c~o-,-, -
2 j Ann~u.~l~\71•~•~nt~cn~a~n~<e~C~~t~IR~l~•-.o.•s~~~-,~T~o7ta-.1~1ru-,-ua-.I'C~o7st~--------~~~~~~~~ 
_ Discount F3ctor Cd) Tahun ·12 t~Hlun Bunga 12~• 
7.843 
Rp 13,174.047.04 
( I• I ):l - I 
d • - .. , R 
'<' +, r 
-:.--- -np,-,.,.-.nt 1\onh Of Annu.ll Mauncnonc-c'C~ost-·--d-;-x-;;R~---=-----;::---::;-;===::-
i\~itcmauf JtC3) 
Toca1Jruual Cost 284.297.388 30 
2 AMu.tl \latn\C03J1C< C~t tRt · 0.8~.' TOiallmual C~t 2.274,379 II 
: 01scount F:u::1orCd) Tahun llldlun Bur.ga 12~0 
(I,. 1):1 1 7.843 
d• 1(1 + 1):~ R 
.. J J>rc..:n1 \\'onh Of Annuo1 ~laimcnancc Cost dxR Rp. 17,83i,955.33 
I v Altcrnouf ~((I) 
I Tot~11 nmal [o<t ~p_, _ _27 4, 209.1 !:!4 
I l AJIJlu:ll Moontcnoncc Cost tR) • 0.80% x Total lnilio1 Cost Rp. 2.193,673 45 I • Discount F~ctor (d) Toh11n: 12 tahun J3u.nga 12% , 
(1 + I) '' - I 7,843 
d • 
.... ~ R 
AL 
BILL OF QUANTITIY 
. BANGUNAN RSU KAMARIA TUN 
: KEL. Sanjarejo, kec.Taman Kota Madiun 
Uraian 
~-------...:J::...U M LA H A+ B 
PPN10%. _ _ _____ ~~--~~~~~~~~ 
!-------------------TOT~A~L __________ ~--~----~~~~~~~ 
01 
• Dua Selas Milyar Seratus Dua Puluh Juta Lima Ratus Tiga Ribu Rupiah " 
MODERN SURYA JAYA 
BILL OF QUANTITY 
: BANGUNAN RSU KAMARIATUN 




JUMLAH TOTAL 6,812,765,482.67 
BILL OF QUANTITY 
: GEDUNG RSU KAMARIATUN 
: Kel. Banjarejo, Kec. Taman Kota Madiun 
URAIAN PEKERJAAN 
BANGUNAN : GEOUNG UTAMA 
PEKERJAAN : ARSITEKTUR 
SAT. VOLUME 
BILL OF QUANTITY 
: GEOUNG RSU KAMARIATUN 
: Kel. Banjarejo, Kec. Taman Kota Madiun 
BANGUNAN : GEOUNG UTAMA 
PEKERJAAN : ARSITEKTUR 
BILL OF QUANTITY 
: GEDUNG RSU KAMARIATUN 
: Kel. Banjarejo, Kec. Taman Kota Madoun 
BANGUNAN : GEDUNG UTAMA 
PEKERJAAN : ARSITEKTUR 
BILL OF QUANTITY 
: GEOUNG RSU KAMARIATUN 
: Kel. Banjarejo, Kec. Taman Kola Madiun 
BANGUNAN : GEOUNG UTAMA 
PEKERJAAN : ARSITEKTUR 
BILL OF QUANTITY 
: GEOUNG RSIJ KAMARIATUN 
: Kel. Banjarejo, Kec. Taman Kola Madiun 
BANGUNAN : GEOUNG UTAMA 
PEKERJAAN : ARSITEKTUR 




Pekerjaan· Pasar Precast 
Pef(erj.aan Landsekap 
Pekerj~an 3angunan Pos Jaga 
BILL OF QUANTITY 
6ANGU)IAI. : R.UANG LUAR 
PEKERJAAN : ARSITEKTUR 
Jumlah TOTAL 
; 
:g .:.a.: 2Si.!O 
SILL OF QUANTITY 
: GEOUM) RSU KA\<ARIATLII 
. MAOIUN 




PEKERJAA'I . ARSITEKTUR 
VOLUME 
5.s5o.oo I 42.4oo.oo 
273,36 217.950.00 
lo!!ke~a<m Pe.,atan~an Lahan 
Un.;gan Tanah't.ierah ;lac!at 
Re~aimn,9 "!a''!¥:!~ <ali 1: 5 
Plesteran Siar Samptng 
;:>t_e-s:er!~e·a~a Sag. Atas ~:; r · '37o.so I 1~.~s0::co 1 ~2. · 8 13.050.CO 
JUMLAH A 
IPeoke,~a<m Perkerasa~ (Luas a 3.6 • 4,96 m2) 
Paving .. Biock 'r = 6 em 
Pas" Urug"4 em 
. Sub ~~~ tjlb.a[39 em (Sirtu) 
Base Course Class A 20 em 
· Kanstee·n-2o· x 4o x ,5 'em · 
'H"OiMix3cm·-- .. · ·· • 
.i"··Are-r-cni ' ... 
IPeo~e,ria<tn Pagar Precast 













" ~9 . .00 
501.88 
534,58 







.,...,.. ,.,~.,n Bangunan Pos Jaga 
1.1 qer\icuk Qotken dla. 8 • i9 em L = 3 m jar~k 40 . titik 




















1!2 2SO COO CC 
: •. 373 all.:N 
~ m.ozsoo 











148 87 1.1-IO,CO 
Tidak termasuk 
·1 ,a ~~.coo:c~ 
60 cco.oo. 
BILL OF QUANTITY 




Pia: oordasi tet0<1 10 e~ 
Galian tana" 
1.7 · - Cnigan Tanah Kemba! 
1.8. . pasang ~cnag eata 
1.9 Rabatan Selasar 
- . 
1.10 -<eram•k 30 x 30 em 
1. 11 ~eramik 20 x 20 em KMiWC 
1.12 Sloof20 x 25 em 
1.13. _ lv!_eja Beton tebal 10 em 
1.1 4 Klosed Jongko~ 
{ .1~5_" • ja~ .~and! . . . 
1.16 Jendela Mati Alluminium 130 x 110 em 
i ~17 ·· :-Ji!'~!ta· SlidinQI Allu!"'•~i~~-~7s ~· 110 em. 
.1 ~-· . P!n~u l!tam~ 
.19 Pintu KM/WC 















SAIJGUNAN : ?~MATANGAN LAHAN 
P8<E~JAAN : ARSJW<TUR 
0.90 • :171.050.00 
. \5 l.77l.CSO.OO 
"2.00 . gj~~~ 
'5.00 4~.~~c01? 
·o.co /:1: 1~!.00 
. .!.::!0 17.SOO.OO 
22.75 59.100.00 
5.25 5<'.650.00 
0.80 1. 795.150.00 




.. - · .1 .. 90 











i ;.:.: !25 co 
<~o.s12.oo 
1.J~6. 12?.1~0 
BILL OF QUANTITY 
RSU Kar.a,atun ,vadiun ?ekerjaan : Si.iuk;ur 
Kel. 3an,are,o. Kec Ta::'lan t<o:a Madiun 
REt<AP17ULASI PEKERJAAN S7RUKTUR GEDUNG UTA~~A 
PROVE< GEOi...NG RSU KMIA.'<!ATUN M.>.OiUN 
J{El. BANJAREJO. J{EC TAM.>.N KOT A MAD! UN 
PEKERJAAN TANAH OAN PCNDASI 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI DASAR 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI ATAP 
PEKERJAAN STRUKTUR RAMP 
PEKERJAAN KANOPI ENTRANCE 
PEKERJAAN BAJA 











BILL OF QUANTITY 
i'<SU Ka:nanah.n Madiun ::tel<eqaan · S~rukt"Jr 
Kel. 8anjarejo. Kec Taman <ota \lad•li'l 
REKAPITULASI OEKER.:AAN STqUKIUR 3ANGUNAN "=Ni.,NJANG 
P"tOYE-< GEOU!'.(; RSU <A'.IAR!A -uN \IAOIU~ 
KEL. SANJAREJO. KSC. TA.\I,>.N KOTA MAOIUN 
GROUNO'"ANK 






SILL OF QUANTITY 
RSU Kall'araluo 1-lad'un 
Ket. Sa:--.. areJO. Kec. iaman Ko:a Madtun 
Item Ptkerjaan 
da~ Oe"ClCl> 
~i"i ?•le 30 x 30 em L • 10m 
?'eno:o"~an i<e:ala ~;arg ;>area~ 
(fal:an Tanah 
i.jXlai kef]a c-=5 em 
~· f.Lrv.san pasir 
l!rusan :a.-ah <emball 
··Pile ca-,? · ~etcn K-225 
Ca~ P2 ':;e:cn K·i25 
Cap P3 :>e1on K-i2S 
Cap 1'>• belon K-225 
C:ao P.5 teicn .:<-2.25 
P6 ~etcn K-225 
... ;;~:=. ::::,~¥ P8 be"~" K·f2~ . 




.. lin.-sari pas< 
i.J~an ta~ah <emoaJi 
P~~: K-225 7i:>e SO 
Kolom 
ici:Cffi Tipe "sox •so toes• 22s Kgtm3 
KOIOin'ripe "oo,; •oo t.esl275 Kglm3 
Kolom TiP<> •co x •oo besl5CO <glm3 
Kolom r;:e •co x •co '::esl 350 K~lm3 
Kolom Tioe <00 x 400 oesi 200 K;tm3 
. K~-cm Ti~e J90 ~ 3cq bes• iso K;tm3 
Tangga 
Tang~a 1 K-225 
Targ9a ·2 K-225 
T~no;ga 3 Baja 
.. PEKE_RJAA/! STRI.(~TUR LANTAI 1 
Pel at 
Pe1:ii~1 K-22~ besi61 .? Kg/m3 
Pelat S2 K-225 besi 85.3 Kg/m3 
I
. Pelat S3 K-iiS'i:>e$;' 107.7 Kglm3 











;"a~ n zoo.:o 







o:iso.cc 'l :~ "'3 s.•co ~.n1.oso.oo 
,;;j S,oCO 1 ..2~7.6~0.00 





11 n• 720.CO 











m~ 22,707 ~5.5 .. ~5\l.-90 
rr3. 35,7 i :! '1.·.9.~: 150.CQ 
. •'!'L. 59.970 1.033. 15o.oo 
m3 7 .39,6 \i32:ssii:oo 
i;PlikE.-IKEf~J~~N TA~AHptJ~~~1ii ~~ 
m3 












. 136.05 -· ~ 
-- 9.240~00 . .. 
















1 ' ,65 
<.79 
15.13 









m3 3.36 1.483.650,00 
m3 I 3.36 1.~83.650.00 
kg 1.542,00 S. 9SC,OO 







?.aor- : · 1:9:5.1sq.qo 
?1.301 ... 1:91:}.6?0.(!0 
226.278.36 
20i.ci2-i.1fo.oo 
77 .823 212.CO 
55.538.770,00 
6.622.373.50 






8~6" 1 ~6.87,9 .  16 
2• 6.679'.290 .. 00 
21.91s.'e<iJ.6o 
6. ~97, ~'99.o'9. 
82 s~H~~8~ 
BILL OF QUANTITY 
RSU Ka'Tl.OMJiun ~tac:1u:'\ 
Kel Ban;are;o. Kec Ta<!'an Ko<a '.'ac u· 
Item ?tkorjun 
Kolom 
i<ocom iiJ:e 400 x •o<i'bes. 275 K;im3 
. Kciom rce •oo i .00tes•325 K;i'-n3 
KeiOm - ce •oo x •C() ~s• 500 K;;1'13 
,{elo"' - oe <00 x 400 ~es• <eo K;tm3 
Balok 
a~lc'< JCO X&~ 1<·225 '}esl 2CO <9M3 
Salek 3CO x SCO 2eSI 275 <;1m3 
Salek 3CO X seq 3es• 300 <g;m3 
sa·ck x s~o aes• 175 <gim3 
Sa ok x 600 3U> 225 K;irr3 
?esi 275 Kgi~~ 
aes• 200 K~lm3 
:iesi 27S K~ml 
1S9 •. 6SK~m3 ~ ".:'-"' ~~~:·. 2.oi k.s!!!'~ 
163.31 Kg/m3 
i ~F~gim? · 
L .. El.a~S>•k. ?:;.,~.~,,~.E.<<e~g~ ~gL~~. 
















































sa. · 1 J .'3s.i. so 
23.5J7,336,SO 
SS.avs. i 12.00 




•5. 708.S07 .38 
6.587 :o76:•3 
ss.3~·a.oc6.o<i 
. •. 3,.7~.254,7~ i 
14.030.403.98 
.. ---~~1·~f..0'9iiq 




Salok.300 x SCO K-225 Sui 200 K9m3 
aaieit 30o x 6CO K-225 Sui 275 Kglm3 
eialok· Jco x &eo ·K·2:i5 aesi :ii 5 Kglm3 
B.alck 2s0 x 600 K·22S Sui 175 K;/m3 
Salek 250 x SCO K-225 Besl 225 '<slm3 
. B~!ck BA9.1 K-~2~ besl ! 5g,55 KSfm3 
. Ba~ok. S~Q3 .~:?2~ besl 163.~ 1 KSfm3 
l?!':o.«. ;>AO': K-?.25 t;>es• 1o8.• K;tm3 
Ba,'Ok BA05 K-225 bes> 124 Kglm3 
Salek 6A06 K·225 t>es> :76.1 Kglm3 
Tangga 
Tangga I K-225 
· Tang~a 2 K·22S 
T ~ngga 3 K-225 














· i:a i9.2oo.oo 
1.551·.~50.00 
· · ,:ssi:sso:oo 
· ; :ssi :Sso.oo 
• •• 1 ·s·s·rgs~co 
1.5'5 i:95o.oo 
m~ i:•s3 eso.co 
m3 1.483.656,i:lo 
m3 s. i :•ai65o.iiiJ 
PEKSRJAAN STRlJ~i:u.R ~NXi>. ,_2 
- ~ -- - - --·. 
r .... -· 










SILL OF QUANTITY 
RSU Kamana: .. n Maciun 
-<eL Sarjare;o . .<ec. -aman Kct; Vat::u"'. 
P~~E.Rj·~~ STRUKTUR LANTAI A"AP 
Balo~ 
aa·.ol< 300 X 600 '<·225 Ses. 200 ,(Sfrr3 
S~_'<>k St!CS K-225 aes 225 
? EK:RJAAN SiRUKTUR RAMP 
Lt Oosar. Lt. 1 
?elai"K-22s 57 
KciOm Ramo Tipe '2CO :c. 4('0 ~es1 300 i(~,m3 
Sal~<)~o9 (2~0 x •5C) K-225 aes7 23il 
. .. . . . 
Lt 1 • Lt. 2 
·· ?eiai i<-22s 57 
K~_g:-~~ffR~ K7 
J3<!19_k.§!-!9~. (20q X 450) K-225 9esi 2Sq 
Atap Ramp 
. Pelat ·K:·22s S7 
."i<oiom i<7z25 Ti.ce K7 
.i1.~1£k BU9.fil91 ~ ~§g!.l<:~?5 f?esl 250 
Atap Lantai 1 
~~~ s_zoox ?S x iox 3.~ 
Kc<!a-.<uda KA 
A~ap Lantai 2 
. Got.:ins"C iifu X 75 X 20 X 3 2 
-~~~~-~![. 
Atap 
Gort:"f119 C 200 X 75 X 20 X 3.2 
Kuda·kuda KC 
Gor<:ir.g C 200 X 75 X 2C X 3.2 
Kuda-i<uda KO 
Satuan · Voh:me 
m? 5i 1 s-:s.~oq.~ 
3 •••• C50 co ' m. . • ::~ '·.:-: .. ·. 




















1? ?~ . 
··-
i 













9< 325 sao.oo 
1 ac•.555.C6 
102.!31.J35.00 
'3 S53.5JO CO 
·: S32 SuO CO 
25.1!7 Ji2 co 
,,,;ss SJO,CO 
19 S32.500.CO 
2s.1 ar 4 i2.¢o 
3.705.100,00 
r6.9S6.27?,oo 







3• ar• 2•5.00 
38.:>60.525.00 
SILL OF OUANTili' 
RSU KamariatlOn '"'aO;un 
Kel. aan;arejo. -<ec Tama., Ko~a Ma~ un 
taflah <emoa 
·~•vv• 2?0xiSO . 
, ' '""'''" 20Q~~o 
209~500 
.·w•v•" L 200x500 
1 '"""•' Ata~ 200x«OO 
Item PtH<erjnOJn 





























~r:<ar.D '1\.trja r!an Syara' t:b ~7""-'-:<t ~.t... ====== = = ========= = ===== 
-
URAIAN DAN SYARAT·SYARAT PELAKSANAAN PEKERJAAN ARSITEKTUR 
A. PEKERJAAN BETON NON STRUKTUR 
a. Lingkup Pekerjaan. 
01 . Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat bantu lainya untuk 
melaksanakan peke~aan seperti dinyalakan dafam gambar, dengan hasif ya~g baik 
dan sempuma. 
02. Peke~aan ini mefipuli be!on sloof, beton kolom praktis, beton ring balok, untuk 
bangunan yang dimaksud termasuk peke~aan besi belon dan peke~aan bekisting/ 
acuan dan semua peke~aan beton yang bukan struktur, seperti yang dilunjukl<an 
pada gambar. 
b. Persyaratan Bahan 
01. Semen Portland. 
Harus memakai mutu yang terbaik dari satu jenis merk alas persetujuan Pemberi 
Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk dan harus memenuhi Nl-8 Semen yang te'a.i 
mengeras sebagian atau seluruhnya tidak dibenarkan untuk digunakan. 
Pe'lyimpanan Semen Portland harus diusahakan sedemikian rupa, sehingga bebas 
dari kelembaban, bebas dari air dengan lantai terangkat dari tanah dan tumpukkan 
sesuai dengan syarat penumpukan semen. 
02. Pasir belon . 
Pasir harus terdiri dari butir-butir yang bersih dan bebas dari bahan-bahan organis, 
lumpur dan sebagainya dan harus memenuhi komposisi butir se;ta kekerasan ya:~g 
dicantuKONSULTAN PENGAWASan dalam PBI 1971. 
03. Koral beton/ Split. 
Digunakan koral yang bersih, bermutu balk, lidak berpori serta mempunyai gradasi 
kekerasan sesuai dengan syarat-syarat PBI 1971. Penyill'lP'lnan/ penimbunan pasir 
koral belen harus dipisahkan satu dali yang lain, hingga kedua bahan tersebut 
dijamin mendapalkan perbandingan adukan beton yang tepat. · 
04. Air. 
Air yang digunakan harus air tawar yang bersih dan tidak mengandung minyak. 
asam, alkali dan bahan-bahan organis/ bahan lain yang dapal merusak belen dan 
harus memenuhi Nl-3 pasaf 10. Apabila dipandang perlu Pem!:eri Tugas dan atau 
konsultan yang ditunjuk dapal meminla kepada Kontraktor supaya air yang dipakai 
diperiksa di laboratorium pemeriksaan bahan yang resmi dan sah alas biaya 
Kontraktor. 
t)(cnccr.c ?(ujc aan Sy"ra< 
05. Besi 8eto1. 
Digunakan mutu U24 > 16, = 015. Besi hanus bersih dari la;Jisa~ minyak! lemak dan 
be~as dari cacat seperti serpih-serpih. Penampang besi harus :>ulat serta memenuhi 
persyaratan Nl-2 (PSI 1971). Bila dipandang perlu Kontraktcr diwajibkan ur.tu~ 
memenksa mu:u besi beton ke laboratorium pemeriksaan bahan yang resmi dan san 
atas biaya Kontraktor. 
?engendalian peke~aan ini harus sesuai dengan : 
3. Peraturan-peraturan/ standard setempat yang biasa dipakai. 
b. Peraturan-peraturan Be!on Beretulang Indonesia 1971, Nl-2. 
c. Peraturan Konstnuksi Kayu Indonesia 1961, N!-5. 
d. Peraturan Semen Portland Indonesia 19i2, N!-8. 
e. Peraturan Pembangunan Daerah setempat. 
f. Ketentuan-ketentuan Umum untuk pelaksanaan Pemborong Pekerjaan Umum 
(AV) No.9 tanggal28 Mei 1941 dan Tambahan Lembaran,t':Jegara No. 1457. 
g. Petunjuk-petunjuk dan peringatan-pertingatan lisan maupun tertulis yang 
diberikan Pemberi Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk. 
h. Standar Normalisasi Jerman (DIN). 
1. American Society forT esting and Material (ASTM). 
j. American Concrete Institute (ACI). 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
01 . Mutu Beton. 
Mutu beton yang dicapai dalam pekerjaan beton bertulang adalah K-225 dan hanus 
memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam PBI-1971. 
02. Pembersian. 
a) Pembuatan tulangan-tulangan untuk batang lurus atau yang dibengkokkan. 
sambungan kaitan dan pembuatan sengkang (ring), persyara:annya harus sesuai 
PBI-1971. 
b) Pemasangan dan penggunaan tulanga:~ beton harus disesua!~an dengan gam~ar 
konstnuksi. 
c) Tulangan beton hanus diikat dengan kuat untuk menjamin agar besi tersebut tidal< 
benubah tempat selama pengecoran dan' harus be bas dari pap an acuan atau lantai 
kerja dengan memasang selimut beton sesuai dengan ketenluan dalam PBI-1971. 
d) Besi beton yang tidak memenuhi syarat harus seger.a dikeluaikan dari lapangan 
kerja dalam waktu 24 jam setelah ada perintah tertulis dari Pemberi T ugasf 
Konsulttan KONSUL TAN PENGAWAS. 
03. Cara Pengadukan. 
a) Cara pengadukan hanus menggunakan beton molen .. 
b) Takaran untuk Semen Portland, pasir dan !<oral J{arus disetujui terlebih dahulu 
oleh Pemberi Tug as dan atau konsultan yang ditunjuk 
c) Selama pengadukan kekentalan adukan belen harus diawasi dengan jalan 
memeriksa slump pada setiap campuran baru. Pengujian slump, minimum 5 em 
dan maksimum 10cm. 
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0'. Pengecoran 3eton. 
a) Kontraktor diwajibkan melaksanakan pekerjaan persia;nm dengan membe~sihkan 
dan menyiram cetakan-cetakan sampai jenuh, pemeriksaan t:kuran-ukuran dan 
~etinggian. pemeriksaan penulangan dan penempatan penara1 jarak. 
b) Pengecoran beton hanya dapat dilaksanakan alas persetujuan Pembcri Tugas 
dan atau konsul!an yang ditunju~. . 
c) Pengecoran hanus dilakukan dengan sebaik mungkin dengan nanus dihinda<kan 
te~adinya cacat pada beton seperti keropos dan sarang-sara1g korall split yang 
dapat memperlemah konslfl!ksi. 
d) Apabila pengecoran beton akan dihe1tikan dan ditenuskan pa~a hari berikutnya, 
maka tempat perhentian tersebut hanus disetujui o!eh Pemberi Tugas dan alau 
konsultan yang ditunjuk. 
05. Pekerjaan Acuan/ Bekisting. 
a) Acuan hanus dipasang sesuai dengan bentuk dan ukuran-ukuran yang telah 
ditetapkan/ yang diperlukan dalam gambar. 
b) Acuan harus dipasang sedemikian rupa dengan perkuatan-perkuatan, sehingga 
kokoh dan dijamin tidak berubah bentuk dan kedudukannya selama pengecoran 
dilakukan. 
c) Acuan hanus rapat (lidak bocor), permukaannya licin, bebas dari kotoran-kotoran 
(tahi gergaji), potongan kayu, tanah/ lumpur dan sebagainya, sebelum 
pengecoran dilakukan dan harus mudah dibongkar lanpa menusak permukaan 
be ton 
d) Kontraktor harus memberikan contoh-contoh material (besi, koraU split, pasir dan 
Semen Portland) kepada Pemberi T ugas dan a tau konsultan yang ditunjuk, untuk 
mendapatkan persetujuan sebelum pekerjaan dilakukan. 
e) Bahan-bahan yang digunakan hanus tersimpan dalam tempat penyimpanan yang 
aman, sehingga mutu bahan dan mutu p.;kerjaan tetap terjamin sesuai 
persyaratan. 
Q Kawat pengikat besi beton/ rangka adalah dari baja lunak dan ticak disepuh seng, 
diameter kawat lebih besar atau sama dengan 0,40 mm. Kawai ~ngikat besi 
beton/rangka hanus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan da!am Nl-2 (PSI 
tahun 1971). 
g) Beton hanus dilindungi dari penganuh panas, hingga tidal< terjadi penguapan 
cepat. Per1indungan alas kemungkinan datangnya hujan, diperhatikan. 
h) Beton hanus dibasahi paling sedikit selama sepuluh hari setelah pengecoran. 
06. Peke~aan Pembongkaran Acuan/ Bekisling. 
Pembongkaran bekisting hanya boleh dilakukan dengan ijin tertulis dan Pemberi Tugas 
dan atau konsultan yang ditunjuk. Setelah bekesting dibuka, tidak ciijinkan 
mengadakan penubahan pada permukaan beton tanpa persetujuan dari Pemberi Tu~as 
dan atau konsultan yang ditunjuk. 1 
07. Konlraktor dan Kualifikasi Pelaksanaan/ Kontraklor. 
a) Pelaksana I Kontraktor bertanggung jawab alas kesempurnaan pekerjaannya 
sampai dengan saat-saat penyerahan (selesai). 
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b) Pekerjaan harus dilakukan tenaga-tenaga ahli pada bi:z-,gnya. Pelaksana/ 
Kon:raktor harus qualified, minimum STM 3 (liga) tahun pengalaman xerja. 
c) Koniraktor harus meng'~uti semua pera:uran, baik yang terda;Ja: pada Uraian can 
Syarat-syaral maupun yang lercantun dalam gambar ala:~ pera:uran yang be'laku 
bail<. dalam negeri maupun luar negeri 
d) Konl:aklor mengikuli kontrak-kon!Jak yang akan disusun kemudian denga:1 
pemilik, bai~ nengenai hal-hal pembayaran maupun hal le!mis dan non !eknis la'nya. 
e) Kontraktor harus menempalkan tenaga ahii dilapa1gan yang setiap saa! 
diper1ukan untuk dapat berdikusi dan dapat memutuskan adminisuatif. 
08. Contoh Bahan 
a) Sebelum pelaksanaan pekerjaan, Kontraktor harus memberikan contoh-con:oh 
material misalnya : besi, koral, pasir, PC untuk mendapal~sn persetujuan dari 
Pemberi Tugas dan atau konsultan yang dilunjuk. 
b) Contoh-contoh yang Ieiah disetujui oleh Pemberi Tugas dan atau konsultan yang 
dilunjuk, akan dipakai sebagai standar/ pedoman untuk memeriksa/ menerima 
material yang dikirim oleh Kontraktor ke site. 
09. Syarat-syarat pengiriman dan Penyimpanan Bahan. 
a) Bahan harus didatangkan ketempat pekerjaan dalam keadaan utuh dan tidak 
cacat. Beberapa bahan tertentu harus masih didalam kotakl kemasan aslinya 
yang masih tersegel dan berlabel pabriknya. 
b) Bahan harus 'disimpan ditempat yang terlindung dan tertutup, kering, tidak lembab 
dan bersih, sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan pabrik. 
c) T em pat penyimpanan harus cukup, bah an ditempatkan dan dilindungi sesuai 
dengan jenisnya. 
d) Kontraktor bertanggung jawab terhadap kerusakan selama pengiriman dan 
penyimpanan. Apabila ada kerusakan, Kontrakto: wajib mengganti alas beban Kontraktor. 
10. Pengujian Mutu Pekerjaan 
a) Sebelum dilaksanakan pemasangan, Kontraktor diwajibkan untuk memt:erika1 
pada Pemberi Tug as dan atau konsul!an yang ditunjuk Cer.ii!cate Test bahan besi 
dari produsen/ pabrik. 
b) Bila tidak ada Certificate Test, maka Kontraktor hanus melakukan pengujian atas 
besil kubus be ton di laboralorium yang akan dilunjuk kemudia:~. 
c) Mutu beton tersebut harus dibuktikan oleh Kontraktor d~gan mengambil benda 
uji berupa kubus/ silinder yang ukuranya sesuai dengan syarat-syaraU kelentuan 
dalam PBI-1971. 
d) Pembuatannya harus disaksikan oleh Pemberi Tugas dan atau konsultan yang 
ditunjuk. Jumlah dan frekwensi pembuatan kubus beton serta ketentuan-ketentuan 
lainnya sesuai PBI-1971. 
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e) Kontraktor diwajibkan membuat Trial Mix terlebih \dahulu, sebelum memulai 
pekerjaan belon . 
Q Hasil pengujian dari laboratorium diserahkan kepada Pemberi T ugas dan a tau 
konsullan yang ditunjuk secepatnya · 
n,. I' • .. 
g) Se!uruh biaya yang oer~ubunga1 dengan pengujian :>ahan tersebut. menjadi 
tanggung jawab Kontraktor. 
11. Syarat-syarat Pengamanan Pel(eqaan. 
a) Beton yang tela~ dicor dihinda·kan dari benturan ben::!a keras selama 3 x 24 jam 
sete!ah pengeco·an. -
o) Beton dilindungi dari kenungkinan cacat yang d;ak'bal~a1 ·cari pei<er;aan-
pekerjaan lain. 
c) Bila terjadi kerusakan, Kontraktor diwajibkan untuk memperba1.:Unya dengan t.dak 
mengurangi mutu pe~erjaan. Seluruh biaya perbaikan wenjadi tang;ung jawab 
Kontraktor. 
d) Bagian beton air terus menerus selama 1 (satu) minggu a:au lebih ( sesuai 
ketentuan dalam PBI-1971). 
B. PEKERJMN PASANGAN RINGAN AERASI 
a. Lingkup Pekerjaan. 
01. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat bantu lainya 
untuk melaksanakan pekerjaan seperti dinyatakan dalam gambar, dengan hasil 
yang baik dan sempurna. 
02. Pekerjaan pasangan ini meliputi seluruh detail yang ditunjukkan dalam gambar 
atau sesuai petunjuk Pemberi Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk. 
b. Persyaratan Bahan. 
01. Beton ringan yang digunakan ada!ah Celcon blok atau setara. 
02. Adukan yang diguna~an adalah campuran 1 PC : 5 pasir pasa1g. 
03. Air harus memenuhi PVBI-1982 Pasa! 9. 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
01. Pasangan be ton ring an aerasi dengan menggunakan adukan sesuai yang 
disyaratkan. 
02. Beton ringan aerasi yang digunakan adalah Celcon blok arau setara dengan 
kualitas terbaik yang disetujui Pemberi Tugas dan a!a•J konsJitan yang ditunjuk, 
siku dan sama ukurannya 59x19x10 em. 
03. Naad /siar diantara blok beton ringan antara disesuaikan dengan petunjuk produk 
yang disyaratkan. 
04. Pemasangan dinding batu bata yang difakukan bertahap perharinya, diakhiri 
dengan cor kolom praktis. 
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05. Bidang dinding yang luasnya lebih besar dari 12 m2 ditcmbahka,, kolom dan balok 
p-:nguat (kolom prak!is) dengan tulangan pokol< 4 dianetar 10 mm, beu;e' 
diameter 6 mm jarak 20 em. 
06. Pembualan lubang pada pasangan bata yang berhu!:>ungan de;:gan setiap bagian 
peke~aan kolom beton fl(olom praktis) harus diberi penguat ste!<-slek bes; belon 
diameter 6 mm jarak 75 em, yang terlebih dahub ditanam dengan ba'k pada 
bagian pekerjaan belen dan bagian yang diianam dalam pasa1gan sekurar.g-
kur<~ngnya 30 em kecua'i ditentukan lain. 
07. Pelaksanaan pasangan harus cermat, rapih dan benar-benar legal< lurus. 
C. PEKERJAAN PASANGAN BATU BATA. 
a. Lingkup Pekerjaan. 
01. Menyediakan tenaga kerja , bahan-bahan , peralatan dan alat-alat bantu lainnya 
untuk melaksanakan pekerjaan seperti dinyatakan dalam gambar, dengan 
sempuma. 
02. Pekerjaan pasangan batu bata ini meliputi seluruh detail yang disebutkan/ 
ditunjukkan dalam gambar atau sesuai petunjuk Pemberi Tugas dan alau 
konsultan yang dilunjuk. 
b. Persyaratan Bahan. 
(,1. Batu bata harus memenuhi Nl-10. 
02. Semen Portland harus memenuhi Nl-8 
03. Pasir harus memenuhi Nl-3 pasal14 ayat 2. 
04. Air harus memenuhi PVBI-1982 pasal 9. 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
01. Semua dinding luar dan semua dinding lantai dasar mulai da;i permukaan sloof 
sampai ketinggian 30 em diatas permukaan lanlai dasar, dinding didaerah basah 
setinggi 160 em dari permukaan lantai, serta semua din"ding yang pada gambar 
menggunakan simbol aduk lrasram/ kedap air digunakan aduk rapat air dengan 
campuran 1 PC : 2 Pasir pasang. 
02. Batu bala merah yang digunakan batu bata merah ex. Lokal dengan kwa!i:as 
terbaik yang diselujui Pemberi Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk, siku dan 
sama ukurannya 5 x 11 x 23 em. 
03. Sebelum digunakan batu bata harus direndam dalam bak air a!au drum hingga 
jenuh . 
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04. Setelah bata le'pasang de1gan acuk, naa:1! siar-siar 1Cirus d ~erok s:dalam 1 em 
dan dibersihkan dengan sa;>u lidi can kemudiar. d;sira:n ai;. 
05. Pasa1gan dinding batu bata sabelum diplester harJs cibasahi dengan air teilebir 
dahulu dan siar-siar telah dikerok serta d'bers:;-akan. 
06. Pemasangan dinding batu bata cila~u~an bertahap, setiap tahap terdiri maks:mum 
2<: tapis setiap harinya dan diiku:i dengan cor ko:om prakt's. 
07. Bidang dinding Y, batu yang luasnya febih besar da:i 12 m2 di!ambahkan kolom 
dan balok penguat (kolom praktis) dengan tufangan pc!<.ok 4 diame:er 10 mm, 
beugel diameter 6 mm jarak 20 em. 
• 08. Pembuatan lubang pada pasangan un!uk perancahl steige; sama sekali tidak 
diperkenankan. 
09. Pembuatan lubang pada pasangan bata yang berhubungan dengan setiap bagicm 
pekerjaan beton (kolom} harus diberi penguat stek-stek besi t:eton diameter 6 mm 
jarak 75 em yang teriebih dahulu ditanam dengan baik pada bagian peke~aan 
beton dan bagian yang ditanam dafam pasangan bata sekurang-kurangnya 30 em 
kecuafi ditentukan lain. 
10. Tidak diperkenankan memasang bata merah yang patah dua melebihi dari 5%. 
Bata yang patah lebih dari dua tidak boleh digunakan. 
11. Pasangan batu bata untuk dinding Y, batu harus menghasilkan dinding finish 
setebal15 em dan untuk dinding 1 batu finish adalah 25 em. Pelaksanaan pasang 
harus eermat, rapih dan benar-benar tegak lurus. 
12. Khusus pada dinding tertentu menggunakan batu ba:a tahan api yang 
penempatannya disebulkanl ditunjukkan dalam gambar a~au sesuai petunjuk 
Pemberi T ugas dan a tau konsultan yang ditunjuk. 
0. PEKERJAAN PLESTERAN OINDING 
a. Lingkup Peke~aan 
01. Termasuk dalam peke~aan plesteran dinding ini adalail penyediaan tenaga ke~a. 
bahan-bahan, peralatan termasuk afat-alat bantu dan alai angkut yang diperlukan 
untuk melaksanakan pel<e~aan plesteran, sehingga dapat dieapai. hasil pekerjaan 
yang baik. 
02. Peke~aan pfesteran dinding dikerjakan pada pem1ukaan dinding bagian dalam dan 
luar serta seluruh detail yang disebutkan/ ditunjukkan dalam gambar. 
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J. Persyaratan Bahan. 
01. Semen Portland harus memenuhi Nl-8 (dipilih d;ori satu ;Jro<!uk untui< se!uruh 
peker;aan). 
02. Pas'r harus memenuhi Nl-3 pasal14 ayal2. 
03. Air h2rus memenuhi Nl-3 pasal10. 
04. Penggunaan adukan plesteran : 
a) Adukan 1 PC : 3 Pasir dipakai untuk plesteran ra?al air. 
b) Adukan 1PC:S Pas:r. dipakai untuk se'uruh plesleran dindi:1g lainnya. 
c) Seluruh permukaan plesteran difinish acian dari bahan PC. 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan 
01. Plesteran dilaksanakan sesuai standar spesifikasi dari bahan yang digunakan 
sesuai dengan petunjuk dan persetujuan Pemberi Tug as dan atau konsultan yang 
ditunjuk dan persyaratan tertulis dalam RKS ini. 
02. Peke~aan plesteran dapat dilaksanakan bilamana peke~aan bidang beton atau 
pasangan dinding batu bata Ieiah disetujui oleh Pemberi T ugas dan a tau 
konsultan yang ditunjuk, sesuai RKS yang lertulis dalam buku ini. 
03. Oalam melaksanakan peke~aan ini, harus mengikuti petunjuk dalam gambar 
Arsitektur, lerutama pada gambar detail dan gambar potongan mengenai ukuran 
tebal/ tinggi/ peil dan bentuk profilnya. 
04. Campuran adukan perekat yang dimaksud adalah campuran dalam volume. cara 
pembuatannya menggunakan mixer selama 3 menit dan memenuhi persyaratan 
sebagaiberikut: 
a) Untuk bidang keda;> air, baton, pasangan dinding ba!u bata yang berhubunga1 
dengan udara luar, dan semua pasangan ba:u ba!a dibawah permul<.aan tanah 
sampai kelinggian 30 em dari permukaan lantai can 150 em dari permukaan 
lantai untuk kamar mandi/ we dan daerah basa:-t lainnya dipakai aduk 
plesteran 1 PC : 3 Pasir. 
b) Untuk bidang lainnya diperiukan plesteran campuran 1 PC : 5 Pasir. 
c) Plesteran halus (acian) dipakai campuran PC dan ai: sampai mendapatkan 
campuran yang homogen, acian dapat dike~akan sesudah plesteran berurnur 
8 hari (~ering benar). 
05. Peke~aan plesteran dinding hanya diperkenankan setalah selesai pemasangan 
instalasi pipa listri!< dan plumbing untuk seluruh bangunan. 
06. Untuk beton sebelum diplester permukaannya harus dibersihkan dari sisa-sisa 
bekisling dan kemudian diketrek (scrath) tertebih dahulu dan semua lubang-lubang 
bekas pengikat bekisting atau form lie harus tertutup aduk plester. 
---· -·--···--- ·--
07. UntJk bidang pasangan dinding ba•~ bat a dan bet on bertularg yang a~an difinisr, 
dengan cat dipakai ples!eran ha!us (acian diatas ~ermukaan ;.es!erannya). 
08. Untuk dind ~g tertanam didalam :anah harus diberapen de1!;an memakai s;>esi 
ke<lap air. 
09. Semua bidang yang akan menerima bahan (finishing) pada pe:mukaanya dibei 
alur-alur garis horizontal atau diketrek, unfuk memberi i~alar ya1g lebih ba'l( 
ternadap bahan finishin!Jnya, kecuaii untuk yang menerima. 
10. Pasangan kepala plesteran dibuat pada jarak 1 meter, c:::Jasang tesak da1 
menggunakan keping-keping plywood se!ebal 9 mm unM patokan kerataan 
bid an g. 
· 11. Ketebalan plesteran harus mencapai ketebalan pemnukaan d1ndingf kolom yang 
dinyatakan dalam gambar, atau sesuai peil-peil yang diminta gambar. Tebal 
f71t >' plesteran minimum 2,5 em, jika ketebalan melebihi 2,5 err harus dibeli kawat 
ayam untuk membantu dan memperkuat daya lekai dari plesterannya pada bagian 
pekerjaan yang diijinkan Pemberi Tugas dan atau konsultan yang diturijuk. 
12. Untuk setiap permukaan bahan yang berbeda jenisnya yang bertemu dalam satu 
bidang datar, harus diberi naat (tali air) dengan ukuran 0.7 em dalamnya 0,5 em 
keeuali bila ada petunjuk lain dalam gambar. 
13. Untuk pemnukaan yang datar, harus mempunyai toleransi lengkung alau cembung 
bidang tidak melebihi 5 mm untuk se:iap jarak 2 meter, jika melebihi, Kontraktor 
berkewajiban memperbaikinya dengan biaya alas tanggungan Kontraktor. 
14. Kelembaban plesteran harus dijaga, sehingga pengeringan berfangsung wa;ar 
tidak terfalu tiba-tiba, dengan membasahi permukaan plesteran setiap kali terlihat 
kering dan me'indungi dari terik pa1as matahari l<ngsung deqan bahan penutu~ 
yang bisa mencegah pengua;>an a:r secara ce:;Jat. 
15. Jika terjadi keretakan sebagai akibat pengeringan yang tidak ba:k, plesteran har'Js 
dibongkar kembali dan diperbaiki sampai· dinya:akan da;>at diierima oleh Pem!>eri 
T ugas dan a tau konsultan yang ditunjuk dengan biaya alas tanggungan 
Kontraktor. Selama 7 (tujuh) hari selelah pengacian selesai Kontraktor harus 
selalu menyiram dengan air. sampai jenuh sekurang-kurangnya 2 kali setiap hari. 
16. Selama pemasangan dinding batu ba!a/ beton bertulang belum difinish. Kontraktor 
wajib memelihara dan menjaganya lerhadap kerusa~an-kerusakan dan 
pengotoran bahan lain. Setiap kerusakan yang terjadi menjadi tanggung ja•.vab 
Kontraktor dan wajib diperbaiki. 
17. Tidak dibenarkan pekerjaan finishing permukaan dilakukan sebelum plesteran 
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18. Khusus untuk Ruang Radiologi da1 CT Scan. pe~e~aa1 p'esteran dindinG ditu:wp 
terlebih dahulu dengan fembaran Cobalt Sheet, sete1a:J 1tu baru peke~aan 
plesteran drnding d .~er1akan atau sesuai gambar. 
E. PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM 
a. lingkup Pekerjaan. 
01. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, perafatan dan a'at-alat bantu lainya 
untuk melaksana~an pekerjaan, sehingga dapat dicapai hasi! pekerjaan yang ba1i< 
dan sempurna. 
02. Pekerjaan ini mefiputi seluruh kusen pintu. kusen jendela, kusen bouvenlignt 
seperti yang dinyatakan/ ditunjukkan dalam gambar serie shop drawing dari 
Kontrator. 
b. Syarat-syarat 9ahan. 
01 . Kusen alumunium yang digunakan : 
a) Bahan : dari bah an alumunium anodize system. 
b) Produk : fndal atau setara. 
c) Bentuk profil: sesuai shop drawing yang disetujui Pengawas atau 
Pemberi Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk. 
d) Warn a profil: akan ditentukan l<emudian. 
e) Lebar profil : 10 em, 7 em atau sesuai yang ditunjukkan dalam 
gambar. 
:Anodized. 
: diijinkan maksimal 2 mm. 
~ Penawaran 
d) Nilai Deformasi 
02. Persyaratan bahan yang c!igunakan harus memenuhi uraian dan syarat-syarat dari 
pekerjaan alumunium serta memenuhi ketentuan-keten:uan cari pabrik yang 
bersangkutan. 
03. Konstruksf kusen alumunium yang dike~akan seperti yar; c:tunjukkan dalam 
detailgambar termasuk bentuk dan uku;annya. 
04. Ketahananya terhadap air dan angin untuk setiap type harus disertai hasif test, 
minimum 100kg/m2. 
05. Ketahanan lerhadap udara tidak kurang dari 15 m3/hr da1 terhada;> tekanan air 
15 kg/m2 yang harus diser1ai hasif test. 
06. Bahan yang akan diproses fabrikasi harus diseleksi terlebih dahulu sesuai dengan 
bentuk toleransi ukuran, ketebalan, kesikuan, kelengkungan dan pewamaan yang 
disyaratkan. 
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07. Untuk kesera~aman wa'na disyaratkan, sebelum proses fabrikasi warna profi:. 
profil harus ciseleksi secermat mungkir.. Kemudian pada wakt~ fabrikasi unit-unit, 
jendela, p:ntu partisi dan lain-lain, orofil harus disele~si agt warnanya, seningGa 
dalam tiap unit didapatkan warn a yang sama. 
08. Peke~aan memotong, punch dan drill dengan mes:n t:a~<Js sedemikian rupa, 
sehingga diperoleh hasil yang telan dirang~ai untuk jendela, dinding dan pintu 
mempunyai toleransi ukuran sebagai oerikut : 
a) Untuk tinggi dan Iebar 1 mm. 
b) Untuk diagonal 2 mm. 
09. Accessories. 
Sekrup dari stainless steel galvanized kepala tertanam, wea:her strip dari vinyl, 
pengikat alat penggantung yang dihubungkan dengan alumunium harus ditutup 
caulking dan sealant, angkur-angkur untuk rangka/ kosen aiumunium terbuat dari 
steel plate leba! 2-3 mm, dengan lapisan zink tidak ku;ang dari (13). mikron, 
sehingga dapat bergeser. 
10. Bahan Finishing. 
Treatment untuk permukaan kosen jendela dan pintu yang bersentuhan dengan 
bahan alkaline seperii beton, aduk atau plester dan bahan lainnya harus diberi 
lapisan finish dari laquer yang jemih atau . anti corrosi•te treatment dengari 
insulating varnish seperti asphaltic varnish atau bahan insulation lainnya. 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
01. Sebelum memulai pelaksanaan Kontraktor diwajibkan meneliti gambar-gambar dan 
kondisi dilapangan (ukuran dan peil lubang dan membuat con!oh jadi untu~ semua 
detail sambungan dan profil alumunium yang bemubungan dengan sistem 
konstruksl bahan lain. 
02. Prioritas proses harus sudah siap sebe!um peke~aan dimura; dengan membuat 
lengkap dahulu shop drawing denga;) petunjuk Pengawas a!au Pemberi Tugas dan 
atau konsultan yang ditunjuk, meliputi gambar denah, lokasi, merk, kwali:as. 
bentuk dan ukuran. 
03. Semua frame/ kosen baik untuk dinding, jendela dan pintu dike~akan secara 
fabrikasi dengan teliti sesuai dengan ukuran dan kondisi 1<-?a:Jgan agar hasilnya 
dapat dipertanggung jawabkan. 
04. Pe:motongan alumunium hendaknya diajukan dari material besi untuk 
menghindarkan penempelan debu besi pada permukaannye. Didasarkan untuk 
mengerjakannya pada tempat yang aman dengan hati-hati tanpa menyebabkan 
kerusakan pada permukaanya. 
OS. Pengelasan dibenarkan menggunakan non activated gas (argon) dari arah bagian 
dalam agar sambungannya tidak tampak oleh mata. 
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06. Akhir bagian kusen harus disambung dengan kuat dan tefiti dengan sekrup, rivet 
stap dan harus cocok. Pengetesan harus rapi untuk r.e11peroleh kwali tas ca1 
bentuk yang sesuai dengan gambar. 
07. Ang~ur-angkur untuk rangka/ kusen alumunium terbuat dari steel plate seteba' 2-3 
mm dan ditempatkan pada interval 600 mm. 
08. Penyekrupan harus dipasang tida'< ter1ihat dari tuar dengan sekrup anti kara:l 
stain!ess, sedemikian rupa, sehingga hair line dari tiap sa11bungan ha'IJs kedap air 
dan memenuhi syarat kel<uatan terhadap air sebesar 100 k;;l cm2. Celah an:ara 
kaca dan sistem kusen alumunium harus ditutup oleh sealant. 
09. Disyaratkan bahwa kusen almunium dilengkapi oie~ kemu:tgkinan-kemungk.inan 
sebagai berikut : 
a) Dapat menjadi kusen untuk dinding kaca mali. 
b) Dapat cocok dengan jendela geser, jendela putar dan lain·lain. 
c) Sistem kusen dapat menampung pintu kaca framfess. 
d) Untuk sistem partisi harus mampu movable dipasang tanpa harus dimatil<.an 
secara penuh yang merusak baik fantai maupun langit-langit. 
e) Mempunyai accessoris yang mampu mendukung kemungkinan diatas. 
10. Untuk fitting hard ware dan reinforcing material yang mana kosen aluminium akan 
konlak dengan tembaga atau lainnya, maka permu!<.aan metal yang bersangkutan 
harus diberi lapisan chormium unluk menghindari kontrak !<orosi. 
11. Toleransi pemasangan kusen aluminium disalu sisi dinding adalah 10-25 mm yang 
kemudian diisi dengan be ton ring an/ grout. 
12. Khusus untuk peke~aan jendela geser aluminium agar diperhatikan sebelum 
rangka kusen terpasang. Permukaan bidang dinding horizontal (pelubangan 
dinding) yang melekat pada ambang bawah dan alas harus 1'<2terpas. 
13. Untuk memperoleh kekedapan terhadap keboccran udara ter.Jiama pada rua~g 
yang dikondisi~an hendaknya ditempatkan mohair dan jika perlu dapat digunakan 
synthatic ruber alau bahan dari synthetic resin. Fenssunaa;; ini pada swing door 
dan double door. 
14. Sekeliling tepi kusen yang ter1ihal berbatasan dengan dinding agar diberi sealant 
supaya kedap air dan kedap suara. 
15. Tepi bawah ambang kusen exterior agar dilengkapi flashing untuk penahan air 
hujan. 
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F. PEKERJMN JENDELJ.. KACA R4.NGKA. ALUMINIUi'vl. 
a. Lingkup Pekerjaan. 
01. Menyedia~an te,aga, bahan-ba~an, peralatan dan a'at bantu lainnya untuk 
melaksanaka1 :;ekerjaan, sehings;a dapal !ercapai nasi! ~~erjaan yang ba'k dan 
sempurna 
02. Peke~aan ini me!;ou!i pembuatan ;ence'a ;:>anil kaca se;:erti yang di!unjukka1 
dalan gambar. 
b. Syarat-syaral Bahan. 
01. Bahan rang~a. 
a) Dari bahan aluminium framing system, dari produk c'alam negeri yang ex. 
super bangunan setara, disetujui Pengzwas atau Pemberi Tugas dan atau 
konsultan yang ditunjuk. 
" 
b) Bentuk dan ukuran profll disesuiakan terhadap shop crawing yang teiah 
disetujui Pengawas atau Pemberi Tugas dan atau konsul~an yang ditunjuk. 
c) Wama profil aluminium framing colour anodized (contoh wama diajukan oleh 
Kontraktor unluk disetujui Pengawas). 
d) Warna Natural White dan tebal bahan minimal 1,8 mm. 
e) Nilai balas deformasi yang diijinkan 2 mm. 
Q Bahan yang diproses pabrikan harus diseleksi terlebih dahulu dengan 
seksama sesuai dengan bentuk toleransi. ukuran, ketebalan, kesikuan, 
kelengkungan, pewamaan yang disyaratkan oleh Pemberi T ugas dan a tau 
konsultan yang dilunjuk. 
g) Persyaratan bahan yang digunakan harus memenuhi uraian dan syarat-syarat 
dari peke~aan aluminium serta memenuhi ketentu:n-ketentuan dari pabrik 
yang bersangkutan. · 
02. Penjepit Kaca. 
Digunakan penjepit kaca dari baha:-a kare! yang cermu!u baik dan memenu~: 
persyaratan yang ditentukan dari pabri~. pemasangan a:syaratkan hanya 1 
sambungan serta harus kedap a'r dan bersiia! struk!ural seal. 
03. Bahan panel kaca jendela. . 
a) Bahan untuk kaca exterior menggunakan jenis Clear Float Glass. .. 
b) Semua bahan kaca yang digunakan harus bebas dari noda dan cacal, bebas 
sulfida maupun bercak-bercak lainnya, dari produk· Asahimas a:au setara. 
kecuali untuk kaca bagian luar seperti dijelaskan di<:tas. 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
01. Sebelum melaksana~an pekerjaan, Kontraktor diwajibkan untuk meneliti 
gambar-gambar yang ada dan kondisi dilapangan (ukuran dan lubang-lubang), 
termasuk mempe!ajri bentuk, po!a,layout penempatan, cara pemasangan, 
mekanisme dan deta'l·detail sesuai gambar. 
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02. Sebelum pel"'1asangan. penimbunan ba'lan-bahan ditempat pekerjaen harus 
dilem!Jalka1 i)ada ruang/ tempat dengan sirl<ulasi udara yang ba:k. bdaK 
terkena cuaca langsung dan terfindung dari kerusakan dan kelemba~an . 
03. Harus diperhatikan semua sambungan s'~u untu'< rangka alum nium dan penguat lai'l 
yang diperlukan hingga terjamin kei<uatannya dengan me7lperhaiikan/ menjaga 
i<erapian teNtama untuk bidang-!:>idang tampak tidak bo.eh ada cacai bekas 
penye:elan. 
04. Semua ukuran harus sesuai gam bar dan merupakan ukuran jadi. 
G. PEKERJAAN KAYU HALUS 
b. Menyediakan tenaga ke~a. bahan-bahan, peralatan dan ala!-alai bantu lainnya untuk 
melaksanakan pekerjaan kayu halus seperti dinyatakan dalam gambar, dengan hasil yang 
baik dan rapi. 
c. Persyaratan Bahan. 
" a) f5ayu.Kamper yang diawetkan, kelas kuat I-ll, kelas awe! I, mutu A Digunakan untuk 
· seluruh pekerjaan kayu yang disebutkan diatas, terkecuali dinyatakan lain dalam 
buku syarat-syarat Teknis dan yang dinyatakan dalam gambar. 
b) Harus benar-benar kayu mutu terbaik dari jenisnya masing-masing. 
c) Dihindarkan adanya cacat-cacat kayu an tara lain yang berupa putih kayu, pecah-
pecah, mala kayu, melintang basah dan lapuk. 
d) Syarat-syarat kelembaban kayu yang dipakai harus memenuhi syarat PPKI. Untuk 
kayu Kamper Kalimantan, kelembaban tidak dibenarkan melebihi 12%. 
e) Semua kayu yang dipasang/ dipakai ialah yang disetujui oleil Pemberi Tugas ~an 
atau konsultan yang dituniuk. 
• ~ Seluruh bahan kayu harus diawetkan sama seperti impregnasi teka1an rata-rata 8 1.g/ 
cm2 ·Garam Kering• atau dengan impralit CKB : 
1) Kayu yang diawetkan harus · dilengkapi dengan sertifc.::a: {Tim:Jer Treat:nent 
Certificate) dari pabrikan. 
2) Kayu keras dan semua jenis kayu yang akan dipasang dih;a- :Jang:.man dan tide;~ 
akan dicat dia•.'le!kan dengan direndam dalam pentachloro phe.1ol 50%. 
3} Pelaksanaan pengawetan menurut petunjuk pabrik. 
t.} Pengeringan kayu dengan system dry klin. 
g) Bahan perekat yang digunakan adalah perekat tahan air se~e!as Herferin ~engan 
penggunaan sesuai dengan petunjuk pabrik pembuat. 
h) Semua pengikat berupa paku,sekrup,baut, kawat dan lain-lannya harus 
digalvanisasikan sesuai dengan Nl-5. 
i) Penimbunan kayu ditempat peke~aan sebelum pemasang3n, harus diletakkan ci 
satu tempaV ruang an yang kering dengan sirkulasi udara yao1g baik, tidak terkena 
cuaca langsung dan harus dilindungi dari kerusakan. 
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c. Sayarat-syarat Pe!aksanaan. 
Oi. Semua proses pemotonga~/ pembuatan dikerjakan dengan mesin, kecual. unt•Jk 
detai' :er.entu alas persetujuan Pemberi T ugas ca1 atau kor.sul:~n yang Cituntuk. 
02. Sen;ua pengi~at berupa paiw, baut, kawat dan lainnya harus diga!vanisasikan sesuai 
dengan Nl·5, Bab VI, pasal14, 15, dan 17. 
03. Pengukuran keadaan lapangan dipe~ukan se!lelum memt:·a. pekerjaan Jm~l< 
mendapatl<an ketelapan pemasangan dila;>angan. 
04. Semua ukuran yang tertera pada gambar adalan u!<uran jaoi (sudah diketam halus 
dan siap difinish). Konlraktor wajib menyerahkan shop drawing dan contoh jadi untu'< 
bagian detail tertentu pada Pemberi Tugas dan atau konsulta~ yang ditunjuk untu'< 
mendapatkan persetujuan. 
05. Semua bahan y;?,g digunakan proses penge~aannya harus menggunakan mesin 
tanpa kecuali dan lidak diperkenankan menserjakannya ditempat pemasaugan. 
06. Bahan kayu halus tidak diperkenankan dipasang dengan cara memaku atau cara 
lainnya. yang disetujui Pemberi Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk. 
07. Permukaan kayu yang lerlihat bekas permukaan harus diberi dempul a tau sejenisnya 
yang Ieiah disetujui Pemberi Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk. Hindari terlalu 
banyak pemakuan pad a permukaan kay•J. 
08. Permukaan kayu yang terlihat harus diketam halus sedemikian rupa, sehingga siap 
menerima finish. Penggunaan meni sama sekali tidak disetu;ui iermasuk memberi 
lapisa~ dempul atau sejenisnya, kecuali disyaratkan lain oleh Pemberi Tugas dan 
atau konsultan yang ditunjuk. 
09. Jika cii;>erlukan bahan perekal, maka Kontraktor harus mengajukan terlebih dahu!u 
baik kwalitas maupun jenisnya kepada Pemberi T ugas dan a;au konsultan ya~g 
ditunjuk untuk mendapa;kan persetujuan. 
10. Semua peke~aan kayu sebelum dipasa:~g ha'lls menda;>at pe:setujuan dari Pemberi 
Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk. Jika ada yang tidak memenuhi syarat. ma~a 
kontraktor harus mengganti alas tanggung jawabnya. 
11. Setelah dipasang, Kontraktor wajib memberikan perfindungan terhadap benturan· 
benturan benda lain dan kerusakan-kerusakan akibat kelalaian pekerjaan, semua 
kerusakan yang timbul adalah tanggung jawab Kontraktor. 
12. Kayu ulinl atau lainnya yang melekat langsung pada dinding pasangan bata, panisi 
dan beton harus diberi lapisan meni kayu 21apis. 
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H PEKERJAAN PELAPIS LANTAI. 
a. Ungkup Peke~aan. 
01. Pe~erjaan meii;ltJ:i penyediaan tenaga ~e~a. bahan-bahan, peralatan dan alat-a:at 
ba1tu lainnya untu~ ~eper1uan pelaksa"aan ~eke~aan yang bermu:u baik. 
02. Pasangan lanta' keramik ini d'pasang pada selu:uh cetail yang disebutkan/ 
d'tu;Jjukkan dalam gambar, berii<ul plint dan dan nosing :angga. 
b. Persyaratan Bahan. 
01. Lantai Keramik yang digunakan: 
a) Jenis : Sesuai dengan Gambar. 
b) Ukuran : 40x40, 30 x 30, 20x20 em. 
c) Produk : Roman a tau selara. 
d) Ketebalan : Minimum 7 mm atau sesuai gambar. 
e) Daya resap : 1%. 
D Kekerasan : Minimum 6 skala mohs. 
g) Kekuatan tekan : Minimum 900 kbfcm 2. 
h) Oaya tanah lengkung : Minimum 350 kglcm2. 
i) Mutu · : tingkat 1, extruded single firing,tahan asam 
dan basil. 
j) Chemical Resistance: Konsisten thd. PV88 1970 (NI-3) psl33 0 ayat 17-
23. 
k) Bahan pengisi : grout semen berwarna/ lgl grout. 
I) Wama : akan ditentukan kemudian. 
02. Pengendalian seluruh peke~aan ini harus seusai dengan peraturan ASTM, 
peraturan Keramik lndooesia (NI-19), PVBB 1970dan PV811982. 
03. Semen portland harus memenuhi Nl-8, pasir dan air harus memenuhi syarat-syarat 
yang ditentukan dalam PVBB 1970 (NI-3)dan P811971 (NI-2) dan ASTM. 
04. Bahan-bahan yang digunakan sebelum dipasang teriebih dahulu harus diserahkan 
contoh-contohnya kepada Pembi!ri Tugas dan atau konsultan yang dilunjuk. 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
01. Sebelum dimulai pekerjaan Kontra~tor diwajibkan membua! shop drawing 
mengenai pola keramik. 
02. Keramik yang terpasang harus dalam keadaan baik, tidak retak, cacat da1 
bernoda. · 
03. Adukan pasanganl pengikat dengan aduk cam;JUran 1 PC : 3 psr pasang seperti 
yang disyaratkan atau dapat pula digunakan acian PC murni. 
04. Ba1an Kera11ik sebelum dipasang rarus diren:arr dalarc ai· Jersih {tda~ 
mengandung asam alka 1) sampai Je~uh 
05. Hasil pemasanga1 lantai keramik narus meru;>akan bidang ;>ermukaa'l yang 
benar-benar ra:a, tica ~ bergelombang, dengan memperhati~an kemiringan 
diaaerah basah dan te•as. 
06. Pola, arah dan awal pemasangan la'l!ai keramik harus sesuai gamt>ar de<ail atau 
sesuai petunjuk Pemberi Tugas dan atau konsul!an yang ditunjul<. Perna:ikan 
lubang instalasi dart drainage/ bak komrol sebelum peke~aan dimulai. 
07. Jarak antara unit-unit pemasangan keramik satu sama lain (siar-siar), harus sama 
lebamya, maksimum 3 mm yang membentuk garis-garis sejajar dan lurus yang 
sama lebaran sama dalamnya untuk siar-siar yang berpotongan harus 
membentuk sudut si~u yang sating berpotongan tegak lurus sesamanya. 
08. Siar-siar diisi dengan bahan pengisi siar yang bermutu baii< dari baha~ se;Jerti 
yang telah disyaratkan diatas, warna keramik yang akan dipasang. 
09. Pemotongan unit-unit keramik harus menggunakan alat pemo!ong keramik khusus 
sesuai persyaratan pabrik. 
10. Keramik yang sudah terpasang harus dibersihkan dari segala macam noda pada 
permukaan keramik hingga betul-betul bersih. 
11. Keramik yang terpasang harus dihindarkpn dari sentuhan/ beban lain selama 3 x 
24 jam dan dilindungi dari kemungkinan cacat akibat dari pekerjaan lain. 
12. Keramik plint yang digunakan berbentuk khusus dan terpasang siku terhadaiJ 
lantci denga~ memperhatikan siar-siarnya bertemu siku dengan siar lan:ai can 
dengan ketebalan siar yang sama pula. 
2. PEK=:RJAAN LANT AI GRANITO (HOMOGENOUS TILE) 
a. lingkup Peke~aan. 
01. Peke~aan meliputi penyediaan tenaga ke~a. bahan-trc:han. pera!a!an dan a'a:-
alat bantu lainnya untuk keperluan pelaksanaan pake~aan yang bermutu baik. 
02. Pasangan lantai keramik ini dipasang pada seluruh detail yang dise!luikan/ 
ditunjukkan dalam gambar, berikut plint dan nosing tangga. 
b. Persyara(n Bahan. 
01. Lantai yang digunakan : 
a) Jenis : Sesuai dengan gambar. 
b) Ukuran : 30 x 30 em. 
t:b 
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e) Day a resa;J 
Q Keke:asan 
g) Mutu 
Niro Gran:te atau setara. 
minimum 6 11m a1au sesuai gam!Jar. 
0,2%. 
minimumS S{afa mons. 
tingka: 1, exturded single firing, taian asam dan 
basa. 
h) Chemical Resis:ance: konsisten thd. ?VBB 1970 (NI-3) psl33 0 ayat 17-
23. 
i) Bahan pengisi 
j) Wama :grout semer berwarna/ lgl grou. : akan ditentukan kemudian. 
02. Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus sesuai dengan peraturan ASTM, 
peraturan Keramik Indonesia (Nl-19), PV3B 1970 dan PVBt :982. 
03. Semen portland harus memenuhi Nl-8 pasir dan air harus memenuhi syarat-syarat 
yang ditentukan dalam PVBB 1970 (NI-3 dan PB1197i (NJ-2} dan ASTM. 
04. Bahan-bahan yang digunakan sebelum dipasang terfebih dahulu harus diserahkan 
contoh-contohnya kepada Pemberi Tugas dan atau konsultan yang ditunjuk. 
c. Syarat-syarat Pelaksanaan. 
01, Sebelum dimulai pekerjaan Kontraktor diwajibkan membuat shop drawing 
mengenai pola lantai. 
02. Pel a pis lantai yang terpasang harus dalam keadaan baik, tki ak retak, cacat dan 
bemoda. 
03. Adukan pasangan/ pengikat dengan aduk campuran 1 PC : 3 psr pasang seperti 
yang disyaratkan atau capat pula digunakan acian PC mumi. 
04. Hasil pemasangan pe!a;Jis lantai harus :nerupakan bidang permukaan yang benar-
benar rata, lidak bergelombang, dengan memperha!iakn kemiringa:~ di dae:ah 
basah dan teras. 
05. Pola, arah dan awal pemasangan pe~apis lantai harus gambar ceta'l atau sesuc:' 
petunjuk Pemberi T ugas dari a tau konsultan yang ditunjuk. Perhatikan lubang 
instalasi dan drainage/ bak kontrol sebelum pekerjaan dimulai. · 
06. Jarak antara unit-unit pemasangan pela;:is lantai sa!u sama lain (siar-siar), harJs 
sama lebarnya, maksimum2 mm yang membentuk garis-g:ris sejajar dan lurus 
yang sama lebaran sama dalamnya untuk siar-siar yang berpotongan harus 
membentuk sudut siku yang saling berpotongan tegak lurus sesamanya. 
07. Siar-siar diisi dengan bahan pengisi siar yang bermutu baik, dari bahan seperti 
yang Ieiah disyaralkan diatas, warna lantai yang akan dipasang.' 
'Rf::ca<:o ?\pjo tfan Syarot 
08. Pemotongar unit-unit lanlai harus menggunakan a!at ,Jemotor.g keramik khusus 
sesJai oersyarata1 pabnk 
09. Lantai yang sudah ter;Jasang harus d:~ersihkan dari segaia rr a cam noaa pad a 
Per:nu~aan lantai, hingga betul-betul bersih. 
10. Kera:nik yang terpasang harus dihindar«an dari sentuhan/ beJan lain sela'ila 3 x 
24 jam dilind~ngi da~ kemungkinan caca! akiba: dari pekerjaan lain. 
11. Plint yang digur.akan berbentuk khusus dan terpasang siku dengan siar lanta' dar 
dengan ketebalan siar yang sama pula. 
/ 
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